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PEDOMA|N TRA|NSLITERA|SI A|RA|B – LA|TIN 

 

Pedoma|n tra|nslitera|si A|ra|b-La|tin ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini 

a|da|la|h Turābiya|n denga|n bebera|pa| pengecua|lia|n:  

A. Konsona|n 

 

 

b            =              ب 

t             =              ث 

th           =              ث 

j             =              ج 

ḥ            =               ح 

kh          =               خ 

d            =               د 

dh          =               ذ 

r             =               ر 

 

 

 

z        =               ز 

s        =              س 

sh      =             ش 

ṣ        =             ص 

ḍ       =             ض 

ṭ        =               ط 

ẓ       =               ظ 

 ع                =       „

gh     =               غ 

 

 

f           =               ف 

q          =                ق 

k          =                ك 

l           =                ل 

m         =                م 

n          =                ن 

h          =                ه 

w         =                و 

y          =                ي 

 

 

B. Voka|l 

Pendek  : a|  =   َ ; i =   َ   u =   َ  

Pa|nja|ng : ā =  ا;  ῑ = ي;  ū = و 
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Diftong : a|y  =  اي; a|w = او 

C. Ta|’Ma|rbuta|h ( )ة   

Ta|‟ ma|rbuta|h ya|ng di-iḍāfa|h-ka|n (disa|mbung denga|n ka|ta| 

la|in) ditulis “t”, seperti contoh la|fa|l  في معرفت الله ditulis fῑ ma|‟rifa|t 

A|lla|h. Ta|‟ ma|rbūṭa|h ya|ng bersa|mbung denga|n ka|ta| la|in teta|pi 

tida|k da|la|m posisi muḍāf , ma|ka| ditulis “h”, seperti contoh la|fa|l 

  .ditulis a|l-ma|dīna|h a|l-fāḍila|h المدينت الفاضلت 

D. Sha|dda|h 

Sha|dda|h a|ta|u ta|shdῑd ditra|nslitera|si denga|n huruf, ya|itu 

mengguna|ka|n dua| huruf, seperti la|fa|l  عقليّت ditulis „a|qliyya|h,  فعليّت 

ditulis fi„liyya|h, da|n  قوّة ditulis quwwa|h, seda|ngka|n ta|shdῑd ya|ng 

bera|da| di a|khir ka|ta|, seperti  ّعدو  ma|ka| tida|k ditulis denga|n 

mengguna|ka|n dua| huruf, teta|pi ha|nya| sa|tu huruf, ya|itu ditulis 

„a|duw. 

E. Ka|ta| Sa|nda|ng 

Ka|ta| sa|nda|ng “a|l” dila|mba|ngka|n berda|sa|rka|n pa|da| huruf 

ya|ng mengikutinya|. Jika| huruf setela|hnya| a|da|la|h huruf sha|msiyya|h 

ma|ka| ditulis denga|n huruf ya|ng bersa|ngkuta|n, demikia|n juga| 

denga|n huruf a|l-qa|ma|riyya|h. 

F. Pengecua|lia|n Tra|nslitera|si 

Pengecua|lia|n tra|nslitera|si a|da|la|h ka|ta| ba|ha|sa| A|ra|b ya|ng 

tela|h la|zim diguna|ka|n di da|la|m ba|ha|sa| Indonesia| denga|n menja|di 

ba|gia|n da|la|m ba|ha|sa| Indonesia|, seperti la|fa|l  سنت الله  ma|ka| ditulis 

sunna|tullāh, da|n juga| la|fa|l a|sma| a|l-husna|, seperti  عبد الرحمه  ma|ka| 

ditulis „A|bdurra|ḥmān da|n  جلال الديه  ma|ka| ditulis Ja|lāluddīn.    
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A|BSTRA|K 

Ma|ra|knya| ka|sus krimina|lita|s ya|ng menda|sa|ri terja|dinya| peleceha|n 

seksual, pemerkosa|a|n, penca|bula|n da|n la|in seba|ga|inya| ya|ng sering 

terja|di di ra|na|h umum ya|ng dia|wa|li denga|n lia|rnya| pengliha|ta|n. 

Penelitia|n ini bertujua|n untuk mengka|ji Ga|ḍḍu A|l- Abṣᾱr da|la|m A|l-

Qur‟a|n menurut Qura|ish Shiha|b da|n HAMKA mela|lui pena|fsira|nnya| 

terha|da|p sura|h A|n-Nūr a|ya|t 30-31 da|la|m ta|fsir A|l-Mishba|h da|n ta|fsir 

A|l-A|zha|r, serta| ba|ga|ima|na| kontekstua|lisa|sa|i menundukka|n pa|nda|nga|n 

terha|da|p ma|sya|ra|ka|t. Denga|n mengguna|ka|n metode muqa|ra|n. Da|la|m 

menga|na|lisis da|ta| penulis mengguna|ka|n teknik deskriptif-a|na|litik. 

Ha|sil penelitia|n ini menunjukka|n ba|hwa| Ga|ḍḍu A|l- Abṣᾱr da|la|m A|l-

Qur‟a|n ditujuka|n ba|gi ka|um mukmin la|ki-la|ki da|n perempua|n 

seba|ga|ima|na| pena|fsira|n M. Qura|ish Shiha|b da|n HAMKA da|la|m 

mena|fsirka|n sura|h A|n-Nūr a|ya|t 30-31 ya|itu, M. Qura|ish shiha|b 

meneka|nka|n pentingnya| kekukuha|n ima|n da|n menjela|ska|n ba|hwa| 

menundukka|n pa|nda|nga|n a|da|la|h usa|ha| untuk menga|lihka|n pa|nda|nga|n 

da|ri ha|l ya|ng tida|k ba|ik. Belia|u juga| menyebutka|n perinta|h kepa|da| 

ka|um perempua|n untuk menja|ga| kema|lua|n da|n menunjukka|n 

perhia|sa|n mereka| seca|ra| sederha|na|. Seda|ngka|n HAMKA| memberika|n 

peneka|na|n pa|da| dua| la|ngka|h penting ba|gi ora|ng ya|ng berima|n, ya|ng 

perta|ma|, menja|ga| pengliha|ta|n ma|ta| seba|ga|i ja|mina|n kebersiha|n ha|ti 

da|n ketena|nga|n jiwa| da|n ya|ng kedua|, mera|wa|t kema|lua|n seba|ga|i 

bentuk penghorma|ta|n terha|da|p a|ma|na|t A|lla|h terka|it a|la|t kela|min ya|ng 

membutuhka|n kesa|da|ra|n da|n perlindunga|n da|ri ha|wa| na|fsu.  

Ka|ta| kunci: A|n- Nūr A|ya|t 30-31, Ga|ḍḍu A|l-A|bsᾱr, HAMKA, M.  

Qura|ish Shiha|b. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah  

Di era digital, banyak manusia yang menyalahgunakan nikmat 

penglihatan yang diberikan oleh Allah Swt. Mata yang seharusnya 

digunakan untuk beribadah kepada Allah Swt. namun justru digunakan 

untuk melihat hal-hal yang diharamkan. Contoh kasus dalam pergaulan 

anak zaman sekarang dalam bermain media sosial (medsos) banyak 

yang menyalahgunakan nikmat mata seperti, melihat konten dewasa, 

perempuan seksi. Maraknya tindakan kriminal seperti, pembunuhan, 

pengkroyokan, pemerkosaan, dan lain sebagainya. Tersebarnya konten 

di media sosial bisa berpengaruh buruk terhadap kehidupan remaja 

yang dapat berimplikasi dan diperaktikkan dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai pengguna sosial media. Karena masa-masa remaja adalah 

pembentukan pribadi, di mana lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

kepribadian mereka. Lingkungan yang dibutuhkan adalah lingkungan 

yang baik dan positif yang akan menuntun mereka pada kepribadian 

yang terpuji. salah satunya bisa menundukkan pandangan dan 

kemaluannya. 
1
 Salah satu konten yang marak tersebar di sosial media 

adalah pornografi.  

Pornografi telah menjadi isu hangat yang ramai 

diperbincangkan publik sejak munculnya Undang-Undang Anti 

Pornografi dan Pernoaksi tahun 2008. Pasal 1 dalam Undang-Undang 

Anti Pornografi mendefinisikan bahwa pornografi itu ialah materi 

seksualitas yang di buat oleh manusia dalam bentuk gambar, sketsa, 

ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, bergerak, animasi, kartun, 

percakapan, isyarat/gerak tubuh, dan bentuk pesan lain melalui media 

komunikasi atau tampilan publik dari kecabulan dan eksploitasi 

aktivitas seksual yang melanggar norma kesopanan dalam masyarakat.
2
 

Menurut Sigit dan Achmad Sa‟i bahwa kehadiran pornografi secara 

luas tidak lepas dari keberadaan internet sebagai alat penyebaran 

pornografi. Penemuan internet telah menjadi perubahan besar dalam 

                                                           
1
 Dicky Mohammad Ilham dkk, “Implikasi Pendidikan dari Al-Quran Surat 

An-Nur Ayat 30-31 tentang Perintah Menundukkan pandangan terhadap Pendidikan 

Akhlak”, dalam Jurnal Islamic Education, Vol. 2, No. 2, Tahun 2022, h. 598.  
2
 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi. 
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komunikasi massa. Bagi pengguna dan masyarakat internet merupakan 

media baru yang menawarkan keragaman dan kebebasan akses 

informasi bagi pengguna tanpa terikat pembatasan dan sensor.
3
  

Sebagian besar kasus pelecehan seksual itu dimulai dengan 

melirik hal-hal yang haram seperti menonton pornografi. Dengan ini 

menundukkan pandangan sangat penting dan ditekankan dalam Islam, 

karena pandangan inilah yang menjadi pemicu utama munculnya 

kemaksiatan dan kejahatan sosial. Oleh karena itu, melihat situs porno 

menjadi hal yang harus dihindari. Contoh kasus yang terjadi akibat 

menonton konten pornografi ialah, pada awal tahun 2023 terjadinya 

kasus pemerkosaan anak di Banyuwangi, seorang kepala sekolah 

mencabuli siswinya sendiri yang masih berusia 7 dan 9 tahun. Dari 

pengakuan pelaku hal ini terjadi karena pelaku kerap menonton konten 

pornografi.
4
 

Maraknya kasus-kasus terkait pelecehan seksual, pencabulan, 

pemerkosaan, dan lain sebagainya, bisa kita temukan di ranah umum 

seperti, tempat kerja, ranah pendidikan, bahkan di lingkungan keluarga. 

Salah satu faktor terjadinya kasus-kasus seperti di atas diantaranya 

melalui pandangan mata yang tidak bisa dijaga, yang dapat 

mengakibatkan kotornya hati hingga berakhir pada perbuatan keji atau 

tercela.
5
 Bentuk kekerasan yang persentasenya paling tinggi di ranah 

publik adalah kekerasan seksual, Catatan Tahunan Komnas Perempuan 

mencatat bahwa jumlah kasus paling tinggi terdapat pada tahun 2019 

dan 2020 yaitu sebesar 64.211, pada tahun 2021 terdapat 23.126 kasus, 

2022 terdapat 3.838 kasus, pada tahun 2023 terdapat 11.292 kasus 

kekerasan seksual.
6
  

                                                           
3
 Sigit Tri Utomo dan Achmad Sa‟i, “ Dampak Pornografi Terhadap 

Perkembangan Mental Remaja Di Sekolah”, dalam Jurnal Elementary, Vol. 6, No. 1, 

Januari-Juni 2018, h. 167-168.  
4
 Menur Adhiyasasti, 7 Dampak Pornografi, Salah Satunya Picu Kasus 

Perkosaan (2023), http://skata.info/article/detail/1443/7-dampak-pornografi-salah-

satunya-picu-kasus-perkosaan, di akses 18 Agustus 2023, pukul 00.28.  
5
 Riski Yadi, “Menundukkan pandangan Perspektif Al-Qur‟an Pada Surah 

An-Nur:30 (Studi Komperatif Tafsir Al-Misbah, Al-Azhar, dan Tafsir Al-Maraghi)”, 

Skripsi, IAIN CURUP (Curup: IAIN CURUP, 2023), h. 2.  
6
 Komnas Perempuan, Lembar Fakta Catatan Tahunan Komnas Perempuan 

Tahun 2023 Kekerasan Terhadap Perempuan Di Ranah Publik dan Negara: Minimnya 

Perlindungan dan Pemulihan, Jakarta 7 Maret 2023, http://komnasperempuan.go.id di 

akses tanggal 05 Agustus 2023, pukul 20.06 WIB.  

http://skata.info/article/detail/1443/7-dampak-pornografi-salah-satunya-picu-kasus-perkosaan
http://skata.info/article/detail/1443/7-dampak-pornografi-salah-satunya-picu-kasus-perkosaan
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Gaḍḍu Al- Abṣᾱr (menundukkan pandangan) adalah salah satu 

upaya untuk menjaga kesucian hati dan menjauhkan diri dari hal-hal 

yang dilarang. Dalam konteks tatapan mata, ini berarti tidak 

membiarkan pandangan kita menjadi terlalu lama atau terlalu intens 

fokus pada sesuatu yang dapat menggoda atau mengganggu kewarasan 

dan kerohanian seseorang. Pandangan yang tidak terkendali atau yang 

terus menerus terpaku pada hal-hal yang haram dapat berdampak 

negatif pada pikiran dan perilaku seseorang. Oleh karena itu, menurut 

Quraish Shihab, mengalihkan arah pandangan, serta tidak 

memantapkan pandangan dalam waktu yang lama kepada sesuatu yang 

terlarang atau kurang baik.
7
 

Di dalam Al-Qur‟an Gaḍḍu Al-Abṣᾱr (menundukkan 

pandangan) terdapat dalam Surah An-Nūr ayat 30-31, perintah tersebut 

ditujukan kepada orang-orang mukmin baik laki-laki maupun 

perempuan. Allah Swt. memerintahkan kepada laki-laki dan perempuan 

yang beriman agar menundukkan atau memalingkan pandangannya dari 

hal-hal yang diharamkan baik itu pandangan laki-laki terhadap 

perempuan maupun sebaliknya.
8
 Seperti firman Allah Swt. dalam 

Surah An- Nūr ayat 30: 

رٌٌۢ بِاَ يَصْنَ عُوْنَ قُلْ للِّْمُؤْمِنِيَْْ  َ خَبِي ْ وْا مِنْ ابَْصَارهِِمْ وَيََْفَظُوْا فُ رُوْجَهُمْْۗ ذٰلِكَ ازَكْٰى لََمُْْۗ اِنَّ اللّّٰ  يَ غُضُّ

هَا وَلْيَضْربِْنَ هَرَ مِ وَقُلْ للِّْمُؤْمِنٰتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارهِِنَّ وَيََْفَظْنَ فُ رُوْجَهُنَّ وَلََ يُ بْدِيْنَ زيِْ نَ تَ هُنَّ اِلََّ مَا ظَ  ن ْ
ءِ  هِنَّ اوَْ اٰبََۤ ىِٕ َّۖ وَلََ يُ بْدِيْنَ زيِْ نَ تَ هُنَّ اِلََّ لبُِ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ اٰبََۤ

هِنَّ اوَْ ابَْ ناَۤءِ بُِِمُرهِِنَّ عَلٰى جُيُ وْبِِِنَّ بُ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ ابَْ نَاۤىِٕ
بِعِيَْْ غَيِْْ بُ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ اِخْوَانِِِنَّ اوَْ بَنِْْٓ اِخْوَا هِنَّ اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَِْاَنُ هُنَّ اوَِ التّٰ نِِِنَّ اوَْ بَنِْْٓ اَخَوٰتِِِنَّ اوَْ نِسَاۤىِٕ

فْلِ الَّذِيْنَ لََْ يَظْهَرُوْا عَلٰى عَوْرٰتِ النِّسَاۤءِ َّۖوَلََ يَضْربِْنَ بََِ  رْبةَِ مِنَ الرّجَِالِ اوَِ الطِّ عْلَمَ مَا رْجُلِهِنَّ ليِ ُ اوُلِِ الَِْ
عًا ايَُّهَ الْمُؤْمِنُ وْنَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ  ي ْ ِ جََِ ْۗ وَتُ وْبُ وْْٓا اِلَِ اللّّٰ

 يُُْفِيَْْ مِنْ زيِْ نَتِهِنَّ

“ Katakanlah kepada laki-laki yang beriman 

hendaklah mereka menundukkan pandangannya dan 

memelihara kemaluannya. Demikian itu lebih suci 

                                                           
7
 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Jil. 9,  h. 324.  
8
 Akbar HS, “GAD AL-BASAR (Menundukkan pandangan) DALAM 

PERSPEKTIF AL-QUR‟AN (Kajian Tahlili Terhadap Qs. Al-Nur/24:30 dan 

31)”,Skripsi, UIN Alauddin Makassar (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 

3.  
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bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha Teliti 

terhadap apa yang mereka perbuat (30). 

Katakanlah kepada para perempuan yang beriman 

hendaklah mereka menundukkan pandangannya, 

memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), 

kecuali yang (biasa) terlihat. Hendaklah mereka 

menutupkan kain kerudung ke dadanya. Hendaklah 

pula mereka tidak menampakkan perhiasannya 

(auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayah 

mereka, ayah suami mereka, putra-putra mereka, 

putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-

laki mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, 

putra-putra saudara perempuan mereka, para 

perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang 

mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang 

tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), 

atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 

perempuan. Hendaklah pula mereka tidak 

mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan 

yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua 

kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, 

agar kamu beruntung (31)”.
9
 

Ayat ini diperintahkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk 

disampaikan kepada laki-laki mukmin yang kokoh imannya bahwa 

“hendaklah mereka menundukkan sebagian pandangan mereka” yaitu 

dengan tidak membukanya lebar-lebar untuk melihat segala sesuatu 

yang terlarang seperti aurat perempuan dan tempat-tempat yang 

kemungkinan dapat melengahkan, dalam hal ini juga tidak 

diperintahkan untuk menutupnya sama sekali sehingga merepotkan 

mereka, di samping itu hendaklah mereka memelihara secara utuh dan 

sempurna kemaluan mereka sehingga tidak menggunakannya kecuali 

pada yang halal, tidak juga memperlihatkannya kecuali kepada siapa 

yang diperbolehkan untuk melihatnya.
10

 

                                                           
9
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Karim, (Surakarta: ZiyadQuran, 2019), 

h. 353. 
10

 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, jil. 9, ...,h. 324 
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Pada ayat ini juga tidak hanya berbicara tentang laki-laki 

mukmin saja tetapi berbicara tentang perempuan mukmin juga dimana 

keduanya diberi syahwat supaya tidak punah dan musnah dari bumi ini. 

Laki-laki dan perempuan saling membutuhkan dan tentunya disertai 

dengan akal, dan akal sendiri menghendaki hubungan-hubungan yang 

teratur dan bersih. Syahwat adalah kebutuhan hidup, apabila syahwat 

tidak terkendali maka kekotoranlah yang akan terjadi dan sukar untuk 

diselesaikan. Oleh karena itu, laki-laki yang beriman diingatkan agar 

matanya tidak liar bila melihat perempuan cantik, atau memandang 

bentuk tubuhnya yang dapat menimbulkan syahwat. Apabila syahwat 

yang tidak terkendali telah menguasai alat reproduksi manusia maka 

sukarlah bagi seseorang melepaskan diri daripada kungkungannya. 

Sehingga lama-kelamaan ingatannya dikuasai oleh syahwat itu dan di 

situlah awal mula terjadinya perzinahan. Maka dalam ayat 30 

ditekankan bahwa usaha yang pertama ialah menjaga penglihatan 

mata.
11

 

Pada ayat selanjutnya Nabi juga diperintahkan untuk 

menerangkan kepada kaum perempuan untuk memelihara penglihatan 

matanya. Selain menjaga penglihatan mata dan memelihara kemaluan, 

kaum perempuan juga dilarang mempertontonkan perhiasan mereka 

kecuali yang nyata saja. Anjuran tersebut tentunya sangat sulit untuk 

diterima ditengah pergaulan saat ini. Dimana pergaulan bebas antara 

laki-laki dan perempuan yang menjadi awal mula terjadinya penyakit 

yang tidak akan sembuh selama-lamanya yang dapat mengotori pribadi 

seseorang yang tidak memelihara pendangannya. Jadi, tujuan dari ayat 

ini adalah perintah kepada laki-laki dan perempuan mukmin untuk 

memelihara pandangan dan kemaluannya serta tidak mempertontonkan 

perhiasannya kecuali yang nyata saja.  

Allah Swt. memberi perintah kepada kaum wanita untuk 

beretika dalam berpakaian, menutup aurat, dan mengenakan hijab, serta 

menundukkan pandangan, semua itu merupakan ketentuan-Nya sebagai 

fitrah yang tidak bisa dipungkiri demi menjaga kehormatan wanita dan 

                                                           
11

 HAMKA, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2003), 

jil. 7, h. 4924-4925. 
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mencegah fitnah bagi kaum laki-laki. Dalam masyarakat etika 

berpakaian sangat penting, oleh karena itu Islam memberikan pedoman 

hidup yang utuh dan menyeluruh. Dalam tata cara berpakaian 

muslimah, Islam tidak semata-mata mensyaratkan busana sebagai 

penutup tubuh saja tetapi juga sebagai sarana kesehatan, kesopanan, 

dan keselamatan bagi dirinya sendiri dan lingkungan. Pakaian 

merupakan sebagian dari nikmat yang dikaruniakan oleh Allah Swt. 

kepada manusia dan tidak kepada makhluk lain. Pada dasarnya, tujuan 

berpakaian untuk melindungi atau memelihara tubuh dari panas, dingin, 

matahari dan hujan. Selain untuk memelihara kemuliaan. 
12

 

Adapun para ahli memiliki pandangan terhadap Gaḍḍu Al-

Abṣᾱr di antaranya yaitu: Pertama, Menurut Muqatil bin Sulaiman 

yang dimaksud dengan menjaga pandangan adalah tidak melihat hal-

hal yang diharamkan untuk dipandang seperti aurat laki-laki atau 

perempuan yang tidak halal untuk dipandang, hal ini dapat membantu 

seseorang untuk menghormati nilai-nilai moral dan menjaga kemaluan 

dari perbuatan zina.
13

  

Muqatil bin Sulaiman dalam menafsirkan ayat tentang 

menundukkan pandangan secara umum menggunakan corak bi ra‟yi 

dan tidak banyak mengutip hadis, sehingga ketika menafsirkan ayat 

tersebut ia hanya menjelaskan dari segi aurat, menundukkan pandangan 

dari hal-hal yang diharamkan untuk dilihat, dan menjaga kemaluan dari 

perbuatan zina.  

Kedua Ibn Kathῑr menfasirkan Surah An- Nūr ayat 30 tentang 

menjaga pandangan ialah, perintah Allah kepada hamba-hamba yang 

mukmin untuk menjaga pandangan mereka dari hal-hal yang 

diharamkan, kecuali apa yang telah diperbolehkan untuk dilihat. 

Apabila seseorang dengan tidak sengaja melihat sesuatu yang 

diharamkan maka segeralah ia memalingkan pandangannya, atau 

memalingkan pandangannya dari sesuatu yang telah Allah haramkan. 

Pada Surah An- Nūr ayat 31 merupakan perintah Allah kepada wanita-

                                                           
12

 Fina Zahrotul Karimah, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Etika Berpakaian 

Wanita Muslimah (Telaah QS. An-Nur Ayat 31)”, Skripsi, Universitas Islam Malang 

(Malang: UNISMA 2021), h. 5.  
13

 Abdullah, “Ghadldl Al-Basar Menurut Pandangan Para Mufasir (Masa 

Klasik, Pertengahan, Kontemporer)”, Skripsi, IAIN JEMBER (Jember: IAIN 

JEMBER, 2017), h. 2G5.  
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wanita mukminah karena kecemburuan-Nya terhadap suami-suami 

mereka, dan untuk membedakan mereka dengan sifat-sifat wanita 

jahiliyyah dan wanita musyrikah.
14

 Menurut Ibn Katsῑr, menjaga 

pandangan secara keseluruhan termasuk muka dan telapak tangan, 

tetapi kalau dilihat| tanpa sengaja dan hanya sekali lihat maka tidak apa-

apa, ini bertujuan untuk menjaga kemaluan demi terjaganya ḥifẓ al-nasl.  

Ibn Kathῑr menafsirkan ayat tentang menundukkan pandangan 

ialah perintah Allah Swt kepada orang-orang yang beriman untuk 

menjaga kemaluannya dan salah satu upaya untuk menjaga 

keturunanya. ia menafsirkan ayat tersebut secara keseluruhan, termasuk 

muka dan telapak tangan, kecuali sekali lihat maka itu tidak apa-apa. 

Hal tersebut bertujuan untuk menjaga kemaluan demi terjaganya ḥifẓ al-

nasl.  

 Ketiga, menurut Fakhruddῑn Ar-Razῑ dalam tafsirnya Mafātῑḥ Al 

Gayb bahwa menjaga pandangan ialah perintah Allah kepada kaum 

laki-laki untuk menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan dari 

hal yang diharamkan, begitu juga Allah mewajibkan menjaga 

pandangan bagi kaum wanita, kecuali terhadap orang-orang yang telah 

ditentukan. Al-Razi berpendapat bahwa ayat tentang menjaga 

pandangan diperintahkan hanya untuk orang-orang yang beriman baik 

itu laki-laki maupun perempuan. Karena bagi orang-orang kafir 

memandang dan menyentuh sesuatu yang haram merupakan kebiasaan 

bagi mereka.
15

 Jadi, menjaga pandangan yang dimaksud Ar-Razi 

adalah menjaga pandangan dari timbulnya fitnah tidak terpaku hanya 

kepada laki-laki dan perempuan saja, tetapi laki-laki terhadap laki-laki 

juga.  

 Allah SWT memerintahkan kepada kaum laki-laki dan 

perempuan untuk menundukkan pandangannya dan menjaga 

kemaluannya dari hal-hal yang diharamkan. Jadi menurut Ar-Razῑ 

menundukkan pandangan tidak hanya diperintahkan kepada kaum laki-

laki saja  tetapi kepada kaum permpuan juga, kecuali terhadap orang-

orang yang telah ditentukan saja. Selain itu, Ar-Razῑ dalam 

menafsirkan ayat tersebut juga dari yang menimbulkan fitnah, tidak 

                                                           
14

 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur‟an al-„Aẓim, vol. 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiah, 2012), h. 1304. 
15

 Abdullah, “Ghadldl Al-Basar Menurut Pandangan Para Mufasir (Masa 

Klasik, Pertengahan, Kontemporer)”, Skripsi, ..., h. 4. 
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hanya terpaku kepada laki-laki dan perempuan saja. Akan tetapi laki-

laki terhadap laki-laki, begitupun sebaliknya kecuali ada tujuan 

tertentu.  

Dengan latar belakang masalah serta melihat dari berbagai 

pandangan para mufasir lainnya, penafsiran mereka dibatasi dan sudah 

tergolong klasik dan pertengahan sehingga tidak relevan lagi kalau 

didialogkan di dunia kontemprer. Sedangkan saat saya melihat tafsir 

Quraish Shihab
16

 dan HAMKA17 dan membandingkan dengan tafsir-

tafsir yang lain, penafsiran Quraish Shihab dan HAMKA lebih 

kontemporer dan memiliki kesesuaian dengan situasi sosial masyarakat 

pada saat ini, karena itu saya akan menjadikan tafsir Al-Misbah dan 

tafsir Al-Azhar  sebagai kitab tafsir yang akan dijadikan objek kajian 

dalam penelitian ini.   

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas terdapat beberapa 

hal yang dapat peniliti identifikasi sebagai masalahnya yaitu: Pertama, 

dilihat dari dimensi sosial masalah yang terlihat adalah kasus-kasus 

pelecehan seksual yang meningkat. Kedua, salah satu faktornya adalah 

tentang penglihatan mata.  Ketiga, pornografi menjadi ancaman serius 

bagi generasi bangsa. Keempat, para mufasir berbeda pandangan terkait 

makna  Gaḍḍu Al- Abṣᾱr (menundukkan pandangan).  

Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini berfokus pada kajian menundukkan 

pandangan (Gaḍḍu Al- Abṣᾱr) dalam Al-Qur‟an penafsiran Surah An- 

Nūr ayat 30-31 dalam kitab Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar. 

Penelitian ini menganalisis ayat-ayat Gaḍḍu Al-Abṣᾱr dengan 

menggunakan pandangan Quraish Shihab dan HAMKA. Adapun ayat-

ayat yang akan menjadi objek kajian dalam penelitian ini meliputi ayat-

ayat Al-Qur‟an yakni, Surah An- Nūr ayat 30-31. 

Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat peneliti angkat untuk 

dikaji adalah sebagai berikut:   

                                                           
16

 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 9,….h.  
17

 Quraish Shihab, Tafsir Al-Azhar, jilid 7, …..4930-4931.  
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1. Bagaimana pendangan Quraish Shihab dan HAMKA 

mengenai makna menundukkan| pandangan?  

2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran tentang 

menundukkan pandangan dalam perspektif Quraish Shihab 

dan HAMKA pada masyarakat? 

Tujuan Penelitian 

Adapun setiap penelitian tentulah memiliki tujuan-tujuan tertentu 

yaitu: 

1. Mengetahui pandangan Quraish Shihab dan HAMKA mengenai 

makna Gaḍḍu Al-Abṣᾱr. 

2. Mengetahui kontekstualisasi penafsiran tentang Gaḍḍu Al-Abṣᾱr 

dalam perspektif Quraish Shihab dan HAMKA pada masyarakat.  

Manfaat Penelitian 

Selain untuk menjawab masalah dalam penelitian, penelitian ini 

juga ditulis dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat. Khususnya bagi peneliti secara pribadi. Adapun manfaat 

yang diharapkan dalam penelitian ini, diantaranya: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan terhadap keilmuan studi Al-Qur‟an khususnya 

terhadap kajian Nusantara.  

2. Manfaat Praktis 

  Secara praktis memberikan sumbangsih dan kontribusi 

dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan dapat 

menjadi referensi bagi para peneliti selanjutnya termasuk 

mahasiswa/i dalam mengkaji tema-tema yang berkaitan dengan 

pembahasan tersebut.   

Kajian Pustaka  

Ada banyak sekali penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang membahas tentang Gaḍḍu Al- Abṣᾱr penafsiran surah 

An- Nūr ayat 30-31 dan disini peneliti akan memaparkan beberapa 

penelitian yang terkait  

Pertama, penelitian Akhmad Alim yang berjudul “Pendidikan 

Seks Dalam Perspektif Tafsir Maudhu‟i”. Dalam penelitian ini 
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menjelaskan  masalah pornografi yang semakin tersebar luas melalui 

perkembangan teknologi, baik itu dari televisi, internet, dan lain 

sebagainya. Selain itu, kajian ini juga menjelaskan bagaimana 

pendidikan seks perspektif penafsiran QS. An-Nūr ayat 30-31, 

disebutkan bahwa menjaga pandangan adalah suatu tindakan preventif 

yang sangat efektif untuk mengendalikan diri dari syahwat birahi yang 

ada pada setiap diri manusia. Jadi, pendidikan seks dalam Al-Qur‟an 

tidak hanya sebatas pada bentuk fisik saja, tetapi lebih kepada 

bimbingan aqidah dan ibadah  yang membentuk masyarakat yang 

harmonis tentunya tidak terlepas dari syariat Allah Swt. pendidikan 

seks dalam Al-Qur‟an juga lebih pada menjaga keturunan, agama, dan 

kemaslahatan kehormatan diri yang telah ditetapkan dalam maqasidus 

syariah.
18

 Adapun persamaan dari penelitian sebelumnya adalah sama-

sama membahas kasus pornografi dan bagaimana penafsiran QS. An- 

Nūr ayat 30-31 terkait masalah tersebut. Akan tetapi terdapat perbedaan 

yaitu, penelitian sebelumnya membahas tentang Pendidikan seks, 

sedangkan penelitian saat ini tidak membahas hal tersebut.   

Kedua, penelitian Rinaldo yang berjudul “Ekslusivisme Al-

Quran: Reinterpretasi Konsep Menundukkan Pandangan Bagi Laki-

Laki Mukmin Perspektif Betrand Russel”. Sebagaimana judulnya 

penelitian ini menggagas teori Betrand Russel yaitu atomis logis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana Al-

Qur‟an merespon isu menundukkan pandangan bagi laki-laki mukmin 

di masa modernisasi ini, dan bagaimana reinterpretasi QS. An- Nūr 

ayat 30 dalam konsep menundukkan pandangan laki-laki mukmin 

menggunakan perspektif semiotika Betrand Russel. Teori atomis 

Betrand Russel fokus kepada menyepadankan dua hal yang berdialog 

(dunia bahasa dan dunia realita). Menurut Betrand Russel, tujuan 

filsafat itu ada 3 yaitu pertama, mengembalikan seluruh ilmu 

pengetahuan pada bahasa yang paling padat dan sederhana, kedua, 

menghubungkan logika dan matematika, pendidikan ilmu pasti dan 

sastra, dan yang ketiga yaitu analisis bahasa untuk mencari 

pengetahuan yang benar mengenai dunia realitas. Berawal dari inilah 

Betrand Russel merumuskan sebuah teori yang menyepadankan 

(isomorfi) Surah An- Nūr:30 secara zhahir menganjurkan untuk 

                                                           
 18

 Akhmad Alim, “ Pendidikan Seks Dalam Perspektif Tafsir Maudhu‟i”, 

dalam Jurnal At-Ta‟dib vol. 9, no. 2, Desember 2014.  
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menjaga pandangan dengan penjagaan yang serius dan tekun karena 

persoalan pandangan kadang tidak terlihat jelas persoalannya, namun 

bisa berefek pada penjagaan ruhiyah dalam diri seseorang.
19

 Adapun 

persamaannya dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 

membahas bagaimana Al-Qur‟an merespon isu menundukkan 

pandangan bagi kaum mukmin laki-laki, akan tetapi terdapat 

perbedaannya adalah, penelitian ini berfokus pada pandangan dua 

mufasir tentang menjaga pandangan dalam Al-Qur‟an.  

Ketiga, penelitian Dicky Mohammad Ilham dkk yang berjudul 

“Implikasi Pendidikan dari Al-Quran Surat An- Nūr Ayat 30-31 tentang 

Perintah Menjaga Pandangan terhadap Pendidikan Akhlak”. Penelitian 

ini menjelaskan perintah Allah Swt. dalam Al-Qur‟an surat An- Nūr 

ayat 30-31 bahwa kaum mukmin dan mukminat agar menahan 

pandangannya dari perkara yang diharamkan. Selain itu juga, penelitian 

ini membahas esensi dari Surah An- Nūr ayat 30-31 yaitu, Allah 

mewajibkan kepada muslim dan muslimah untuk selalu menjaga 

pandangan agar memiliki hati yang bersih dan suci, perlunya edukasi 

seksual dalam upaya menghindari perzinahan, selain itu, diwajibkan 

bagi kaum muslimin dan muslimat untuk menutup aurat sebagai 

cerminan akhlakul karimah. Adapun implikasi dari Surah An- Nūr ayat 

30-31 ini adalah, perilaku seorang muslim harus berlandaskan pada Al-

Quran dan Hadist, sebab seorang muslim di wajibkan untuk menjaga 

pandangan agar terhindar dari perbuatan maksiat. Selain itu, Islam 

sangat memperhatikan penyaluran hasrat seksual sesuai dengan aturan 

dan etika yang benar, dan menutup aurat bagi setiap muslim adalah 

kewajiban atau perintah yang harus dilaksanakan, yang terakhir yaitu 

muhasabah diri dengan menyesali dosa-dosa yang telah dilakuakan 

dengan sungguh-sungguh.
20

 Adapun persamaan dari penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang perintah menjaga 

pandangan bagi kaum mukmin dan mukminah dan pentingnya edukasi 

seksual untuk mencegah perzinahan dan perlakuan kriminial lainnya, 

akan tetapi terdapat perbedaannya adalah penelitian ini fokus pada 

                                                           
19

 Rinaldo, “Ekslusivisme Al-Quran: Reinterpretasi Konsep Menundukkan 

Pandangan Bagi Laki-Laki Mukmin Perspektif Betrand Russel”, dalam Jurnal Ilmiah 

Multidisiplin, vol. 1, no. 12, November 2022.  
20

 Dicky Mohammad Ilham dkk, “Implikasi Pendidikan dari Al-Quran Surat 

An-Nur Ayat 30-31 tentang Perintah Menjaga Pandangan terhadap Pendidikan 

Akhlak”, dalam Jurnal Islamic Education, Vol. 2, No. 2, Tahun 2022.  
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pandangan kedua mufassir Nusantara dalam tafsirnya yaitu Tafsir Al-

Misbah dan Tafsir Al-Azhar tentang menjaga pandangan dan 

batasannya.  

Keempat, penelitian Rahma Syifa Armalinda yang berjudul 

“Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Pergaulan Muslimah QS. An-

Nur Ayat 31”.  Penelitian ini menjelaskan bahwa seorang muslimah 

harus menjaga pandangannya dari hal-hal yang bukan haknya untuk 

dipandang. Menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al Misbah bahwa 

menahan diri dari melihat anda berarti pengalihan, dan anda tidak 

menatap apa yang dilarang atau buruk untuk waktu yang lama. Dan 

nilai-nilai pendidikan dari QS. An- Nūr adalah, menahan pandangan 

sebagai dasar pencegahan zina, menjaga kemaluan demi memelihara 

kehormatan seorang muslimah, membiasakan diri menutup aurat 

sebagai bentuk kecintaan kepada diri sendiri dan ketaatan kepada 

Allah, tidak berlebih-lebihan dalam berhias, berpakaian sesuai syariat 

islam, dan senantiasa bertaubat kepada Allah sebagai wujud keimanan 

sebagai muslimah.
21

 Adapun persamaan dari penelitian sebelumnya 

adalah bagaimana perempuan muslimah menjaga pandangannya yang 

terdapat dalam surah An- Nūr ayat 31, akan tetapi terdapat perbedaan 

yaitu, penelitian ini tidak hanya membahasa surah An- Nūr ayat 31 saja 

tetapi ayat sebelumnya juga jadi tidak hanya berfokus pada menjaga 

pandangan bagi perempuan muslimah saja akan tetapi bagi laki-laki 

muslim juga.  

Kelima, Penelitian  Sri Rahmah Mubarokah dan Syamsul Bakri 

yang berjudul “Pendidikan Kewanitaan dalam Surat An-Nur Ayat 31 

Tafsir Al-Azhar”. Penelitian ini menjelaskan bahwa para wanita dan 

laki-laki hendaknya senantiasa menundukkan pandangan, hal ini 

dimaksudkan agar terbentuk Iffah, yaitu terjaganya kesucian diri dan 

jiwa. Karena setiap manusia baik laki-laki maupun perempuan diberi 

syahwat kelamin (sex) agar manusia tidak musnah dari muka bumi ini. 

Menurut HAMKA apabila manusia tidak bisa mengendalikan 

syahwatnya maka yang timbul hanyalah kekototan dan kebobrokan 

yang sukar diselesaikan. Maka usaha yang harus dilakukan oleh laki-

laki maupun perempuan adalah dengan menjaga penglihatan mata, 

                                                           
21

 Rahma Syifa Armalinda, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Pergaulan 

Muslimah QS. An-Nur Ayat 31”, dalam Jurnal Islamic Education, vol. 2, no. 2, 

Tahun 2022.  
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kemudian memelihara kemaluannya.
22

 Adapun persamaan dari 

penelitian sebelumnya adalah bagaimana pandangan HAMKA terkait 

menjaga pandangan dan memelihara kemaluannya bagi kaum mukmin 

dan mukminah pada Surah An- Nūr ayat 31, akan tetapi terdapat 

perbedaan yaitu, penelitian ini tidak hanya membahas apa itu menjaga 

pandangan, penelitian ini juga membahas bagaiman respon Al-Qur‟an 

terakit menjaga pandangan dan dampak yang disebabkan karena tidak 

menjaga pandangan.  

Keenam, Penelitian Azzyra Sholikhatun Nisa‟ yang berjudul 

“Menjaga Pandangan Dalam Al-Qur‟an Dan Pengaruhnya Terhadap 

Otak (Kajian Tafsir Tematik)”. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

Perintah menjaga pandangan, seperti yang disebutkan dalam QS. An-

Nūr/24:30-31 untuk orang-orang mukmin, baik laki-laki maupun 

perempuan, adalah untuk menahan, menundukkan, dan memalingkan 

pandangan dari hal-hal yang haram. Menjaga pandangan berpengaruh 

pada korteks prefrontal otak, dimana pandangan yang tidak terkontrol 

dapat meningkatkan impulsivitas korteks prefrontal, seperti dalam 

kisah QS. Yusuf/12:31 dan asbābun nuzul QS. An-Nūr/24:30. 

Mematuhi perintah ini menjaga keaktifan korteks prefrontal sebagai 

pusat kendali manusia, membersihkan perasaan dari syahwat, dan 

menjaga kehormatan diri. Dalam konteks medis, mata sebagai reseptor 

otak juga dapat mempengaruhi kinerja otak, baik secara positif maupun 

negatif.
23

 Adapun persamaan dari penelitian sebelumnya adalah sama-

sama membahas tentang menjaga pandangan dalam surah An-Nūr ayat 

30-31. Akan tetapi terdapat perbedaan yaitu, Penelitian ini tidak hanya 

membahas tentang menjaga pandangan, tetapi juga membahas 

bagaiamana makna menjaga pandangan dalam Al-Qur‟an menurut 

Quraish Shihab dan HAMKA dalam Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-

Azhar serta kontekstualisasi menjaga pandangan dalam masyarakat.  

Ketujuh, Penelitian dikemukakan oleh Najma Alifia yang 

berjudul “Makna Ghaḍ Al-Baṣar Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Nur Ayat 

30-31 (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Kathi>r dan Tafsir Al-Maraghi)”. 

Penelitian ini menjelaskan tentang Makna Gaḍḍu Al- Abṣᾱr dalam Al-

Qur‟an Surat Al-Nur Ayat 30-31 (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Kathi>r 

                                                           
22

 Sri Rahmah Mubarokah dan Syamsul Bakri, “Pendidikan Kewanitaan 

dalam Surat An-Nur Ayat 31 Tafsir Al-Azhar”, dalam Jurnal Studi Islam, Gender, 

dan Anak, vol. 17, no. 1, Juni 2022.  
23

 Azzyra Sholikhatun Nisa', Menjaga Pandangan Dalam Al-Qur'an Dan 

Pengaruhnya Terhadap Otak (Kajian Tafsir Tematik), Skripsi, IAIN Ponorogo 

(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2023) 
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dan Tafsir Al-Maraghi) bahwa ayat tersebut mengatur tentang menutup 

aurat bagi laki-laki dan perempuan, serta implementasinya dalam 

menahan pandangan mata melalui studi komparatif antara tafsir Ibnu 

Kathi>r dan tafsir al-Maraghi, ditemukan bahwa kedua mufassir tersebut 

menginterpretasikan ayat tersebut dengan persamaan dan perbedaan 

dalam pemahaman serta implementasi tentang hukum melihat aurat dan 

menahan pandangan. Ayat ini menekankan pentingnya iman, takwa, 

dan akhlak dalam menjaga pandangan dan menjaga kehormatan diri.
24

 

Adapaun persamaan dari penelitian sebelumnya adalah sama-sama 

membahasa tentang makna Gaḍḍu Al- Abṣᾱr dalam surah An-Nūr ayat 

30-31. Akan tetapi terdapat perbedaan yaitu, penelitian ini 

menggunakan pandangan Quraish Shihab dan HAMKA, selain itu 

penelitian ini juga membahas bagaimana kontekstualisasi 

menundukkan pandangan dalam masyarakat di era modern ini.  

Metodologi Penelitian 

Menurut Sutrisno Hadi, metode ialah sebuah usaha untuk 

menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran akan sesuatu 

pengetahuan yang dilakukan menggunakan metode-metode ilmiah.
25

 

Penelitian ini menggunakan sebuah metode untuk memudahkan 

aktivitas penelitian dan mencapai tujuan yang akan di teliti dari 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode muqarran. metode 

muqarran atau komparasi yaitu metode yang ditempuh oleh seorang 

mufassir dengan cara mengambil sejumlah ayat Al-Qur‟an kemudian 

mengemukakan penafsiran para mufassir terhadap ayat-ayat tersebut 

berdasarkan metode dan kecenderungan yang berbeda-beda, baik 

penafsiran mereka berdasarkan riwayat (tafsir bil ma‟tsur) atau rasio 

(tafsir bi ra‟yi). Dengan mengungkapkan pendapat mereka serta 

membandingkan segi dan kecenderungan  masing-masing yang berbeda 

dalam menafsirkan Al-Qur‟an.
26

  

Menurut Abdul Mustaqim metode komparatif ada beberapa 

macam diantaranya; perbandingan antar tokoh, perbandingan antara 

pemikiran madzhab tertentu dengan yang lain, perbandingan antar 

                                                           
24

 Najma Alifia, Makna Ghad Al-Basar Dalam Al-Qur'an Surat Al-Nur Ayat 

30-31 (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Kathi>r dan Tafsir Al-Maraghi), Skripsi, UIN 

Sunan Ampel, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016). 
25

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, cet. 2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), h. 5.  
26

 M. Ridlwan Nasir, Memahami Al-Qur‟an Perspektif Baru Metodologi 

Tafsir Muqaran, (Jakarta: PT. Magenta Bhakti Guna, 1994), h. 20.  
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waktu, misalnya membandingkan pemikiran klasik dan modern. Dan 

riset perbandingan satu kawasan tertentu dengan kawasan lainnya.
27

 

Penelitian ini juga menggunakan teknik deskriptif-analitis yaitu 

peniliti mendeskripsikan serta melakukan analisis terhadap objek 

penelitian, selain itu juga akan mengaitkan sumber-sumber yang 

lainnya yang berhubungan untuk mempermudah permasalahan 

penelitian yang dikaji. 
28

  

1. Jenis Penelitia|n 

Penelitia|n ini mengguna|ka|n jenis penelitia|n kua|lita|tif. 

Penelitia|n kua|lita|tif a|da|la|h prosedur penelitia|n ya|ng 

mengha|silka|n da|ta| berupa| ka|ta|-ka|ta|, ca|ta|ta|n-ca|ta|ta|n ya|ng 

berhubunga|n denga|n ma|kna| nila|i serta| pengertia|n.
29

 

2. Da|ta| da|n Sumber Da|ta| 

Da|ta| da|n sumber da|ta| ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n 

ini berupa| litera|tur seperti buku, jurna|l, ma|upun a|rtikel-a|rtikel 

ya|ng terka|it denga|n tema| penelitia|n.  

Sumber da|ta| primer penelitia|n ini a|da|la|h kita|b Ta|fsir A|l-

Misba|h da|n Ta|fsir A|l-A|zha|r. Lebih spesifiknya| ya|itu pa|da| jilid 

9 da|n jilid 7. A|da|pun sumber da|ta| skunder (pendukung) da|la|m 

penelitia|n ini a|ka|n dia|mbil da|ri sumber-sumber la|in seperti 

buku, jurna|l, ma|upun a|rtikel ya|ng berka|ita|n denga|n tema| 

penelitia|n.  

3. Teknik Pengumpula|n Da|ta| 

Penelitia|n ini bersifa|t kepusta|ka|a|n (libra|ry resea|rch) 

merupa|ka|n penelitia|n ya|ng dila|ksa|na|ka|n denga|n mengguna|ka|n 

litera|ture (kepusta|ka|a|n), seperti buku, ca|ta|ta|n, ma|upun ha|sil 

penelitia|n terda|hulu.
30

 

Sistema|tika| Penulisa|n 

Da|la|m sistema|tika| penulisa|n a|ka|n dikelompokka|n da|la|m 

bebera|pa| ba|b-ba|b pemba|ha|sa|n ya|ng bertujua|n untuk mensistema|tiska|n 

penelitia|n. Sela|in tuntuta|n a|ka|demis, sistema|tika| penelitia|n diperluka|n 

                                                           
27

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir,...h. 133-134.  
28

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, h. 62-63.  
29

 Ka|ela|n, Metode Penelitia|n A|ga|ma| Kua|lita|tif, (Yogya|ka|rta|: Pa|ra|digma|, 

2010), h. 5.  
30

Muha|mma|d Iqba|l, Pokok-Pokok Ma|teri Metodologi Penelitia|n da|n 

A|plika|sinya|, (Ja|ka|rta|: Gha|lia| Indonesia|, 2002), h. 11.  
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a|ga|r memperoleh ha|sil ya|ng bisa| mendeka|ti sebua|h penelitia|n ya|ng 

bersifa|t ilmia|h. A|da|pun sistema|tika| seba|ga|i berikut: 

Ba|b perta|ma|, memba|ha|s la|ta|r bela|ka|ng ma|sa|la|h, la|lu 

mengidentifika|si ma|sa|la|h-ma|sa|la|h ya|ng ditemuka|n da|n menjela|ska|n 

ba|ta|sa|n serta| rumusa|n ma|sa|la|h. Setela|h itu, penulis memba|ha|s tenta|ng 

tujua|n penelitia|n da|n mema|pa|rka|n tinja|ua|n pusta|ka| untuk memperjela|s 

perbeda|a|n penelitia|n ya|ng tela|h piha|k la|in la|kuka|n sebelumnya|. 

Sela|njutnya|, penulis memba|ha|s metode penelitia|n ya|ng a|ka|n 

diguna|ka|n serta| mema|pa|rka|n sumber-sumber ya|ng terdiri da|ri sumber 

primer da|n sumber sekunder serta| litera|turnya| ya|ng da|pa|t memba|ntu 

penulis da|la|m mengumpulka|n da|ta|-da|ta| a|ga|r a|na|lisa| da|la|m penelitia|n 

ini da|pa|t dila|kuka|n denga|n tepa|t.  

Ba|b kedua|, memba|ha|s ka|jia|n teori. Ba|b ini memba|ha|s 

diskursus terka|it Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr (menundukka|n| pa|nda|nga|n) seperti 

definisi menja|ga| pa|nda|nga|n, menja|ga| pa|nda|nga|n menurut pa|ra| 

mufa|ssir, fa|ktor penyeba|b mengumba|r pa|nda|nga|n, da|n hukum 

mema|nda|ng.  

Ba|b ketiga|, a|da|la|h mema|pa|rka|n biogra|fi M. Qura|ish Shiha|b 

da|n HAMKA|, terka|it ka|rya|-ka|rya|, cora|k, da|n metode Ta|fsir A|l-

Misba|h da|n Ta|fsir A|l-A|zha|r. 

Ba|b keempa|t, a|da|la|h a|na|lisis Pena|fsira|n M. Qura|ish Shiha|b 

da|n Buya| Ha|mka| terha|da|p A|l-Qur‟a|n Sura|h A|n-Nūr a|ya|t 30-31, da|n 

a|na|lisis kompa|ra|tif M. Qura|ish Shiha|b da|n HAMKA mengena|i 

persa|ma|a|n da|n perbeda|a|n  pena|fsira|nnya|.  

Ba|b kelima|, ba|b ini merupa|ka|n ba|b penutup ya|ng berisi tenta|ng 

kesimpula|n da|n juga| sa|ra|n ya|ng perlu diberika|n guna| memperlua|s 

ka|jia|n tenta|ng topik penelitia|n ini.  
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BA|B II 

KA|JIA|N TEORITIS TENTA|NG GA|ḌḌU A|L- A|BṢᾹR DA|LA|M 

A|L-QUR’A|N 

A. Definisi Ga|ḍḍu A|l- Abṣᾱr 

Seca|ra| etimologi Ga|ḍḍu A|l- Abṣᾱr terdiri da|ri dua| ka|ta| ya|itu 

َّ غَض )  َ ) ya|ng bera|rti menundukka|n, merenda|hka|n, mengura|ngi da|n 

memeja|mka|n.
31

 Seda|ngka|n ( َ  بْصَارا ) meliha|t, pengliha|ta|n.
32

 

Sela|njutnya|, menja|ga| bera|rti menunggu (supa|ya| sela|ma|t a|ta|u tida|k 

a|da| ga|nggua|n), mengiringi untuk melindungi da|ri ba|ha|ya|, 

menga|suh, menga|wa|si sesua|tu supa|ya| tida|k menda|ta|ngka|n ba|ha|ya|; 

mencega|h (ba|ha|ya|, kesuka|ra|n, kerugia|n), memperta|ha|nka|n 

kesela|ma|ta|n (ora|ng, ba|ra|ng, da|n seba|ga|inya|), mengikhtia|rka|n, da|n 

memeliha|ra|. Seda|ngka|n menja|ga| ma|ta| a|da|la|h bertinda|k ha|ti-ha|ti 

denga|n tida|k memperha|tika|n ha|l-ha|l ya|ng tida|k pa|tut diliha|t. 
33

 

Ja|di da|pa|t dia|mbil kesimpula|n ba|hwa| Ga|ḍḍu A|l- Abṣᾱr 

da|pa|t dia|rtika|n seba|ga|i tinda|ka|n untuk menundukka|n da|n 

merenda|hka|n pengliha|ta|n. Da|la|m konteks Ka|mus Besa|r Ba|ha|sa| 

Indonesia| (KBBI), menja|ga| ma|ta| bera|rti bertinda|k ha|ti-ha|ti denga|n 

tida|k memperha|tika|n ha|l-ha|l ya|ng tida|k pa|tut diliha|t, seiring denga|n 

ma|kna| menja|ga| da|la|m a|rti umum, ya|itu meliba|tka|n tinda|ka|n untuk 

melindungi da|ri ba|ha|ya| da|n menja|ga| kesela|ma|ta|n. 

Seca|ra| terminologi Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr a|da|la|h menundukka|n 

pa|nda|nga|n da|ri ha|l-ha|l ya|ng diha|ra|mka|n oleh A|lla|h Swt.
34

 Sela|in 

itu, Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr juga| dima|kna|i seba|ga|i tinda|ka|n menundukka|n 

                                                           
31

 A|.W. Muna|wwir, Ka|mus A|l-Muna |wwir A|ra|b-Indonesia| Terlengka|p 

(Sura|ba|ya|: Pusta|ka| Progressif, 1984), h. 1009.  
32

 A|.W. Muna|wwir, Ka|mus A|l-Muna |wwir A|ra|b-Indonesia| Terlengka |p,....h. 

87.  
33

 KBBI Offline, dia|kses pa|da| ta|ngga|l 27 November 2023 pukul 18:30 WIB.  
34

https://www.sonora |.id/rea|d/423620218/a|rti-ga|dhul-ba|sha|r-da|la|m-isla|m-

beserta|-da|lil-da|n-hikma|hnya|,, diakses pada tanggal 27 November 2023 pukul 20:45 

WIB.  

https://www.sonora|.id/rea|d/423620218/a|rti-ga|dhul-ba|sha|r-da|la|m-isla|m-beserta|-da|lil-da|n-hikma|hnya|
https://www.sonora|.id/rea|d/423620218/a|rti-ga|dhul-ba|sha|r-da|la|m-isla|m-beserta|-da|lil-da|n-hikma|hnya|
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da|n mema|lingka|n pa|nda|nga|n da|ri sela|in ma|hra|m a|ta|u da|ri sega|la| 

ha|l ya|n dila|ra|ng oleh A|lla|h untuk diliha|t.
35

 

Menurut Yusuf A|l-Qa|rdha|wi Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr a|ta|u 

menundukka|n pa|nda|nga|n buka|nla|h bera|rti memeja|mka|n ma|ta| da|n 

menundukka|n kepa|la| ke ta|na|h. Seba|liknya|, Ga|ḍḍu A|l- Abṣᾱr 

merujuk pa|da| tinda|ka|n menundukka|n pa|nda|nga|n, ya|kni menja|ga| 

a|ga|r pa|nda|nga|n tida|k dilepa|ska|n begitu sa|ja| denga|n 

menga|ra|hka|nnya| ke ba|gia|n tubuh ya|ng sensitif (a|ura|t). Sela|in itu 

juga| tida|k diperbolehka|n untuk berla|ma|-la|ma| mena|ta|p denga|n ta|ja|m 

a|ta|u penuh na|fsu.
36

 

Menurut Sa|yyid Quṭub da|la|m Ta|fsir Fῑ Zhila|lil a|l-Qur'a|n, ia| 

menjela|ska|n ba|hwa| perinta|h untuk menundukka|n pa|nda|nga|n 

memiliki tujua|n untuk menghinda|ri meliha|t wa|nita| ya|ng buka|n 

ma|hra|m, dimula|i da|ri wa|ja|h da|n ba|gia|n tubuh la|innya|, guna| 

mencega|h terja|dinya| ha|l-ha|l ya|ng tida|k diinginka|n seperti peleceha|n 

seksua|l, perzina|ha|n, da|n seba|ga|inya|. Sela|in itu, perempua|n juga| 

seha|rusnya| menghinda|ri pema|ka|ia|n pa|ka|ia|n ya|ng ha|mpir tela|nja|ng, 

pa|nda|nga|n ya|ng memba|ngkitka|n na|fsu, da|n lirika|n ya|ng da|pa|t 

menimbulka|n ha|sra|t da|ri sia|pa|pun la|ki-la|ki ya|ng meliha|tnya|. 

Da|mpa|k positif da|ri menundukka|n pa|nda|nga|n a|da|la|h menja|ga| 

kema|lua|n, di ma|na| seseora|ng ya|ng sena|ntia|sa| menundukka|n 

pa|nda|nga|nnya| a|ka|n mema|stika|n ba|hwa| kema|lua|nnya| terlindungi 

da|ri ha|l-ha|l ya|ng berma|nfa|a|t ba|ginya|.
37

 

A|l-Qurthubi juga| berpenda|pa|t ba|hwa| Meliha|t merupa|ka|n 

pintu terbesa|r ya|ng membuka| a|kses menuju ha|ti da|n merupa|ka|n 

indera| tercepa|t ya|ng da|pa|t menca|pa|i ha|ti. Oleh ka|rena| itu, ba|nya|k 

kesa|la|ha|n ya|ng da|pa|t terja|di a|kiba|t da|ri pengliha|ta|n. Sela|in itu, 

penting untuk menja|ga| kewa|spa|da|a|n terha|da|p pengliha|ta|n da|n 

                                                           
35

 A|bdulla|h, “Gha|dldl-A|l- Ba|sa|r Menurut Pa |nda|nga|n Pa|ra| Mufa|sir (Da|ri 

Ma|sa| Kla|sik, Pertenga|ha|n, Hingga| Kontemporer)”, Skripsi, IA|IN Jember, (Jember: 

IA|IN, 2017), h. 6 
36

 Ilma| Ha|mda|ni dkk, “Implika|si Pendidika|n da|la|m QS A|n-Nur a|ya|t 30-31 

Tenta|ng Ma|kna| Gha|dul Ba|sra|h Terha|da|p Pendidika|n Seks Ba|gi A|na|k”, Universita|s 

Isla|m Ba|ndung da|la|m Jurna|l Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m vol. 5, no. 2, h. 437 
37

 Sa|yyid Quthb, Ta|fsir Fi Zhila|lil Qur‟a|n, terj. A|s‟a|d Ya|sin, (Ja|ka|rta|: 

Gema| Insa|ni Press, 2003), h. 234 
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menundukka|n diri da|ri meliha|t ha|l-ha|l ya|ng diha|ra|mka|n serta| da|pa|t 

menimbulka|n fitna|h merupa|ka|n kewa|jiba|n ya|ng ha|rus dila|kuka|n.
38

 

Ja|di, da|ri bebera|pa| penda|pa|t di a|ta|s da|pa|t disimpulka|n 

ba|hwa| Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr tida|k ha|nya| bera|rti memeja|mka|n ma|ta| da|n 

menundukka|n kepa|la|, teta|pi lebih pa|da| tinda|ka|n menundukka|n 

pa|nda|nga|n a|ga|r tida|k terfokus pa|da| ba|gia|n tubuh ya|ng sensitif. 

La|ra|nga|n ini bertujua|n mencega|h potensi fitna|h da|n perila|ku tida|k 

senonoh. Sela|in itu, menundukka|n diri da|ri meliha|t ha|l-ha|l terla|ra|ng 

ya|ng dia|ngga|p seba|ga|i kewa|jiba|n, da|n kesa|da|ra|n terha|da|p da|mpa|k 

nega|tif da|ri pengliha|ta|n diteka|nka|n seba|ga|i upa|ya| menja|ga| ha|ti da|n 

kema|lua|n. 

1. A|na|lisis Ba|ha|sa|  

a. La|fa|dz Ba|ṣa|ra| 

Ka|ta| ba|ṣa|ra| bera|sa|l da|ri ka|ta| بصارة-بصرا-يبصر-بصر-يبصر-بصر 
ya|ng bera|rti meliha|t a|ta|u mengerti, seda|ngka|n ka|ta| 

Abṣᾱr a|da|la|h bentuk ja|ma|k da|ri ba|ṣa|r ya|ng bera|rti 

pengliha|ta|n. Mela|lui proses pengliha|ta|n, seseora|ng da|pa|t 

menikma|ti da|n menga|ma|ti kehidupa|n sekita|rnya|, ya|ng 

buka|nla|h ha|l ya|ng sederha|na| berga|ntung ha|nya| pa|da| 

keseha|ta|n ma|ta|.39 A|lla|h Swt berfirma|n: 

نَ يْْنِ  َ  الَََْ نََْعَلْ لَّه  عَي ْ
“Buka|nka|h ka|mi tela|h menja|dika|n untuknya| 

sepa|sa|ng ma|ta|” (QS. A|l-Ba|la|d) [90]: 8. 
40

 

A|ya|t di a|ta|s menega|ska|n ba|hwa| kema|mpua|n 

pengliha|ta|n da|pa|t menja|di sa|ksi da|n bukti ya|ng 

membera|tka|n ba|gi ma|nusia|. Ha|l ya|ng sa|ma| berla|ku 

ketika| A|lla|h Swt. menyebutka|n ba|hwa| ora|ng mukmin 

da|n muslim dija|dika|n seba|ga|i ta|nda| kekua|sa|a|n-Nya|, 

                                                           
38

 A|l-Qurthubi, Ta|fsir A|l-Qurthubi, terj. A|hma|d Khotib, jil. 12 (Ja|ka|rta|: 

Pusta|ka| A|zza|m, 2009), h. 563 
39

 A|nza|h Muhima|tul Iliyya|, “I‟ja|z „Ilmy A|l-Qur‟a|n da|la|m Pengguna|a|n Ka|ta| 

Sa|ma|‟ da|n Ba|sha|r”, Skripsi, UIN Sya|rif Hida|ya|tulla|h, (Ja|ka|rta|: UIN Sya|rif 

Hida|ya|tulla|h, 2019),h. 43.   
40

 Qur‟a|n Kemena|g, dia|kses da|ri https://qura|n.kemena|g.go.id/qura|n/per-

a|ya|t/sura|h/90?from=8&to=20, pa|da| ta|ngga|l 04 Ma|ret pukul 11.15 Wib.  

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/90?from=8&to=20
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/90?from=8&to=20
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ya |ng terka|it denga|n kebera|da|a|n ma|ta| seba|ga|i indra| 

pengliha|ta|n. Da|la|m sura|t a|l-A|nfâl, dijela|ska|n ba|hwa| 

pa|da| pertempura|n Ba|da|r, pa|suka|n Muslim ta|mpa|k 

sedikit di ma|ta| ora|ng-ora|ng ka|fir. Ha|l ini dima|ksudka|n 

a|ga|r ora|ng-ora|ng ka|fir terus ma|ju da|n ikut serta| da|la|m 

meda|n pertempura|n.
41

 

Da|la|m A|l-Qura|n, ka|ta| "ba|ṣa|ra|" diguna|ka|n 

bersa|ma| denga|n bebera|pa| ka|ta| sinonim seperti "a|l-

ba|ṣa|r," "ra|‟a|," da|n "a|l-Na|ẓa|r" untuk mengga|mba|rka|n 

indera| pengliha|ta|n. Setia|p ka|ta| ini memiliki kesa|ma|a|n 

da|n perbeda|a|n da|la|m ha|l ma|kna|. Seba|ga|i contoh, 

persa|ma|a|n a|nta|ra| ka|ta|-ka|ta| ini terliha|t pa|da| fa|kta| 

ba|hwa| setia|p ka|ta| merujuk kepa|da| indera| pengliha|ta|n, 

ya |itu mengguna|ka|n ma|ta| da|n juga| meliba|tka|n unsur 

berpikir. Na|mun, perbeda|a|n a|nta|ra| ka|ta|-ka|ta| ini da|pa|t 

diliha|t mela|lui pengemba|nga|n ma|kna| ma|sing-ma|sing. 

Misa|lnya|, ka|ta| "ba|ṣa |r" berkemba|ng ma|kna|nya| 

menja|di pa|nda|nga|n ha|ti, pemikira|n, serta| pema|ha|ma|n, 

sementa|ra| "ra|‟a|" da|n "a|l-Na|ẓa|r" berkemba|ng menja|di 

konsep pemikira|n.
42

 

Ibnu Fa|ris menya|ta|ka|n ba|hwa| huruf ba|‟ (ب), 

ṣha|d (ص), da|n ra|‟ (ر) memiliki dua| ma|kna| a|sa|l, sa|la|h 

sa|tunya| a|da|la|h mengeta|hui sesua|tu, da|n ma|kna| a|sa|l 

ya |ng la|in a|da|la|h "jela|snya| sesua|tu." Da|la|m konteks 

tertentu, رتَ بلشيئَُ صب a|rtinya| bera|da| da|la|m posisi 

meliha|t da|n mengeta|hui sesua|tu. أبصرتو bera|rti 

meliha|tnya|. Sementa|ra| itu, Ra|ghib berpenda|pa|t ba|hwa| 

 diungka|pka|n untuk a|nggota| tubuh (ma|ta|-penj) البصر

beserta| da|ya| ya|ng dimilikinya|. A|bu A|l-Biqâ`i, di sisi 

                                                           
41

 A|nza|h Muhima|tul Iliyya|, “I‟ja|z „Ilmy A|l-Qur‟a|n da|la|m Pengguna|a|n Ka|ta| 

Sa|ma|‟ da|n Ba|sha|r”, h. 43-44.  
42

Norfa|ha|na| A|hma|d Gha|fa|r da|n Hishomudin A|hma|d, “Ma|kna| Sema|ntik 

Perka|ta|a|n' Ba|sa|ra| da|n Sinonimnya| da|la|m Ka|mus Lisa|n A|l-A|ra|b Oleh Ibn Ma|nzur”, 

da|la|m Jurna|l A|l-A|zkiya|, vol 2, No 2 2023, h 19. 
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la|in, berpenda|pa|t ba|hwa| البصر bera|rti persepsi a|ta|u 

ta|ngka|pa|n ma|ta| da|n ka|da|ng-ka|da|ng terka|it denga|n 

da|ya| pengliha|ta|n seca|ra| meta|foris.
43

 

A|da|pun penda|pa|t pa|ra| ula|ma| ya|ng la|in ya|itu, 

menurut Ibn A|thir, ba|ṣa|r merupa|ka|n sa|la|h sa|tu da|ri 

na|ma|-na|ma| A|lla|h ya|ng bera|rti Dia| a|da|la|h Ya|ng Ma|ha| 

Menya|ksika|n sega|la| sesua|tu, ba|ik ya|ng ta|mpa|k 

ma|upun ya|ng tida|k ta|mpa|k, ta|npa| memerluka|n 

pengguna|a|n a|nggota| tubuh. Ba|ṣa|ra| da|la|m sifa|t A|lla|h 

menga|cu pa|da| kema|mpua|n-Nya| untuk meliha|t semua| 

ha|l ta|npa| a|da| ya|ng mengha|la|ngi. seda|ngka|n menurut 

Ibn Sa|yyida|h, a|l-ba|ṣa|ra| dia|rtika|n seba|ga|i ma|ta|, ya|itu 

a|la|t pengliha|ta|n. Sela|njutnya|, Siba|wa|ih juga| 

menya|ta|ka|n ba|hwa| ba|ṣa|ra| merujuk pa|da| tinda|ka|n 

memperliha|tka|n sua|tu objek kepa|da| penerima|nya| 

(ma|f‟ulnya|).
44

 

Sela|in ka|ta| "a|l-„a|in" (ma|ta| kepa|la|) da|n "a|l- 

Abṣᾱr  " (ma|ta| ha|ti) da|pa|t memiliki a|rti ya|ng serupa| 

jika| diliha|t da|ri ma|kna| ha|rfia|hnya|. Na|mun, "a|l-Abṣᾱr" 

memiliki ma|kna| ya|ng lebih lua|s, ya|kni proses 

pengliha|ta|n ma|nusia| ya|ng tela|h menca|pa|i tingka|t 

kesempurna|a|n sehingga| memungkinka|nnya| meliha|t 

denga|n ha|tinya|. Da|la|m konteks ini, seseora|ng lebih 

cenderung menga|ma|ti ta|nda|-ta|nda| keba|jika|n denga|n 

mengguna|ka|n ma|ta| ha|tinya|, setela|h meliha|t denga|n 

ma|ta| fisiknya| (zha|hir).
45

 

b. La|fa|dz Na|ẓa|ra| 

                                                           
43

Nur A|mina|h, "Ma|kna| Ba|sha|ra|, Na|zha|ra| da|n Ra|'a| da |la|m A|l-Qur'a|n  

(A|na|lisis Sinonimita|s Terha|da|p Ta|fsir A|l-Misba|h Ka|rya| M.Qura|ish Shiha|b)", 

Skripsi Institut Ilmu A|l-Qur'a|n (IIQ), (Ja|ka|rta|: Institut Ilmu A|l-Qur'a|n, 2019), h 26-

27 
44

Muha|mma|d Ridfa|n, “Ma|kna| La|fa|z Na|ẓa|ra|, Ba|ṣa|ra|, da|n Ra|‟a| da|la|m A|l-

Qura|n”, Skripsi Universita|s Isla|m Negeri A|r-Ra|niry Da|russa|la|m, (Ba|nda| A|ceh: 

Universita|s Isla|m Negeri A|r-Ra|niry Da|russa|la|m, 2020), h. 50-51.  
45

 A|nza|h Muhima|tul Iliyya|, “I‟ja|z „Ilmy A|l-Qur‟a|n da|la|m Pengguna|a|n Ka|ta| 

Sa|ma|‟ da|n Ba|sa|r”, h. 44.  
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Ka|ta| Na|ẓa|ra seringka|li diterjema|hka|n seba|ga|i 

“meliha|t” meskipun memiliki berba|ga|i ma|kna| seperti 

( to perceive with the eyes, see, view, eye, rega|rd, 

dll.). Teta|pi jika| ditelusuri pengguna|a|nnya| da|la|m A|l-

Qur‟a|n, sebetulnya| ka|ta| ini konsisten da|la|m 

perbeda|a|n ma|kna|, ya|itu perbua|ta|n meliha|t ya|ng 

memerluka|n perha|tia|n da|n kontempla|si. A|l-Qur‟a|n 

mengguna|ka|n ka|ta| Na|ẓa|ra| da|n deriva|sinya| seba|nya|k 

129 ka|li. Pengula|nga|n ini da|pa|t dibeda|ka|n da|la|m dua| 

a|spek, ya|itu va|ria|si pengguna|a|n bentuk ka|ta| da|n 

pengguna|a|n subjek da|n objek.46 

Seca|ra| umum, A|l-Qura|n mengguna|ka|n ka|ta| 

"na|ẓa|ra|" da|n bentuk turuna|nnya| da|la|m dua| struktur, 

ya |kni fi'il da|n ism. Da|la|m konteks fi'il, terda|pa|t 

pengguna|a|n bentuk fi'il māḍī, muḍāri' da|n a|mr. 

Sementa|ra| itu, da|la|m konteks ism, terda|pa|t 

pengguna|a|n ism ma|ṣda|r, ism fā‟il, da|n ism ma|f‟ūl.47 

Seca|ra| umum, da|pa|t diidentifika|si lima| 

ka|tegori subjek a|ta|u pela|ku ya|ng terka|it denga|n 

pengguna|a|n ka|ta| "na|ẓa|ra|" da|la|m A|l-Qur‟a|n, ya|itu 

A|lla|h, ma|nusia|, berha|la|, iblis, da|n hewa|n. Kelompok 

subjek ma|nusia| terdiri da|ri bebera|pa| entita|s, terma|suk 

Na|bi Muha|mma|d, Na|bi Ibra|him, Na|bi Isma|il, Na|bi 

Sula|ima|n, Na|bi Musa|, Ba|ni Isra|il, Ra|tu Bilqis, 

pena|seha|t Ra|tu Bilqis, seluruh uma|t ma|nusia| seca|ra| 

umum, ora|ng-ora|ng berima|n seca|ra| khusus, ka|um 

ka|fir, ka|um musyrik, da|n pendusta|. Sementa|ra| itu, 

objek da|ri ka|ta| "na|ẓa|r" ma|yorita|s menga|cu pa|da| dua| 

jenis, sa|la|h sa|tunya| tida|k dijela|ska|n seca|ra| eksplisit 

ka|rena| merupa|ka|n ha|sil da|ri tinda|ka|n meliha|t ya|ng 

                                                           
46

 Lilik Ummi Ka|ltsum, “A|lqura|n Da|n Epistemologi Pengeta|hua|n: Ma|kna| 

Sema|ntik Ka|ta| Ra|‟a|, Na|ẓa|r Da|n Ba|ṣa|r Da|la|m A|lqura|n”, da|la|m Jurna|l Ilmia|h 

A|ga|ma| da|n Sosia|l Buda|ya|, vol. 3, no. 1, 2018. h. 41.  
47

 Lilik Ummi Ka|ltsum, “A|lqura|n Da|n Epistemologi Pengeta|hua|n: Ma|kna| 

Sema|ntik Ka|ta| Ra|‟a|, Na|ẓa|r Da|n Ba|ṣa|r Da|la|m A|lqura|n”,...h. 41.  
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memerluka|n perha|tia|n da|n kontempla|si. Seca|ra| 

keseluruha|n, objek da|ri ka|ta| "na|ẓa|ra|" menca|kup 

A|lla|h beserta| ra|hma|t a|ta|u a|za|b-Nya|, elemen-elemen 

a|la|m seperti gunung da|n la|ngit, berha|la|, ma|nusia| 

(ba|ik Mukmin, ka|fir, ma|upun musyrik), ma|ka|na|n, 

da|n minuma|n.48 

Da|la|m sura|h a|l-Ghᾱshiya|h a|ya|t 17, berikut: 

بِلِ كَيْفَ خُلِقَتْْۗ افََلََ يَ نْظرُُوْنَ اِلَِ  الَِْ  
“Tida|kka|h mereka| memperha|tika|n unta|, ba|ga|ima|na| 

ia| dicipta|ka|n?”
49

 

  Menurut Qura|ish Shiha|b, konsep "na|za|ra|" 

ya |ng disebutka|n da|la|m a|ya|t tersebut merujuk pa|da| 

tinda|ka|n meliha|t a|ta|u memperha|tika|n denga|n tujua|n 

mendorong setia|p individu untuk meliha|t denga|n 

sepenuh ha|ti, hingga| pa|nda|nga|n da|n perha|tia|n bena|r-

bena|r menyeluruh, sempurna|, da|n ma|nta|p, sehingga| 

da|pa|t memperoleh seba|nya|k mungkin bukti tenta|ng 

kekua|sa|a|n A|lla|h da|n keinda|ha|n cipta|a|n-Nya|.
50

 

  Seda|ngka|n menurut HAMKA, setela|h kita| 

menginga|t kea|da|a|n a|khira|t ya|ng pa|sti a|ka|n kita| 

ha|da|pi, ba|ik itu siksa|a|n nera|ka| ya|ng mena|kutka|n 

a|ta|u nikma|t surga| ka|rena| a|ma|l, kita| kemba|li 

disa|da|rka|n a|ka|n rea|lita|s kehidupa|n ya|ng kita| ja|la|ni 

sa|a|t ini. HAMKA| meneka|nka|n ba|hwa| ba|ngsa| A|ra|b 

seba|ga|i ya|ng perta|ma| menda|pa|t serua|n Ila|hi, 

diinga|tka|n untuk memperha|tika|n kea|ja|iba|n a|la|m 

sekita|r, terma|suk unta| ya|ng menja|di ba|gia|n deka|t da|ri 

kehidupa|n mereka|, seba|ga|ima|na| disebut da|la|m sura|h 

                                                           
48

 Lilik Ummi Ka|ltsum, “A|lqura|n Da|n Epistemologi Pengeta|hua|n: Ma|kna| 

Sema|ntik Ka|ta| Ra|‟a|, Na|ẓa|r Da|n Ba|ṣa|r Da|la|m A|lqura|n”,...h.43.  
49

 A|l-Qur‟a|n Kemena|g, dia|kses da|ri https://qura|n.kemena|g.go.id/qura|n/per-

a|ya|t/sura|h/88?from=17&to=26, pa|da| ta|ngga|l 28 Februa|ri 2024, pukul 10.30 Wib.  
50

 M. Qura|ish Shiha|b, Ta|fsir A|l-Mishba|h,…jil.15, h. 274.  
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a|l-Gᾱsyiya|h a|ya|t 17, “A|pa|ka|h mereka| tida|k 

memperha|tika|n ba|ga|ima|na| unta| dicipta|ka|n?”. 
51

 

  Ja|di da|pa|t disimpulka|n ba|hwa|, menurut 

Qura|ish Shiha|b, konsep “na|za|ra|” da|la|m a|ya|t tersebut 

menga|ra|h pa|da| meliha|t denga|n sepenuh ha|ti untuk 

memperoleh bukti tenta|ng kekua|sa|a|n A|lla|h da|n 

keinda|ha|n cipta|a|n-Nya|. Sementa|ra| itu, HAMKA 

meneka|nka|n pentingnya| memperha|tika|n kea|ja|iba|n 

a|la|m sekita|r untuk menya|da|rka|n a|ka|n rea|lita|s 

kehidupa|n sa|a|t ini setela|h menginga|t kea|da|a|n a|khira|t.  

c. La|fa|dz Ra|‟a|  

Seca|ra| etimologi, ka|ta| ya|ng bera|ka|r da|ri huruf 

ra|‟ (ر), ha|mza|h (ةمزھ), da|n ya|‟ (ءیا) ini menga|ndung 

a|rti “memerha|tika|n a|ta|u mema|nda|ng” ba|ik denga|n 

ma|ta| ma|upun denga|n pikira|n. Bebera|pa| a|hli 

berpenda|pa|t ba|hwa| ka|ta| ra|‟a| berma|kna| 

memperha|tika|n denga|n ma|ta|, meya|kini denga|n a|ka|l, 

da|n memperha|tika|n denga|n pa|nda|nga|n ha|ti. 

Sementa|ra| ya|ng la|in mena|fsirka|n ka|ta| ra|‟a| denga|n 

“meliha|t” ba|ik denga|n ma|ta| fisik ma|upun denga|n 

ma|ta| ha|ti. Da|ri berba|ga|i penda|pa|t tersebut, ka|ta| ra|‟a| 

da|pa|t berma|kna| seba|ga|i penda|nga|n a|ta|u penda|pa|t, 

serta| da|pa|t dihubungka|n denga|n konsep mimpi.
52

 

Seba|ga|ima|na| da|la|m firma|n A|lla|h Swt QS. A|l-

A|n‟ᾱm:76.  

آْ افََلَ قاَلَ لََْٓ احُِبُّ الَْٰفِلِيَْْ    ْۚ فَ لَمَّ
ْ ا جَنَّ عَلَيْهِ الَّيْلُ راَٰ كَوكَْبًا ْۗقاَلَ هٰذَا رَبِّ  فَ لَمَّ

 “Ketika| ma|la|m tela|h menja|di gela|p, dia| (Ibra|him) 

meliha|t sebua|h binta|ng (la|lu) dia| berka|ta|, “Inila|h 
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 Buya| Ha|mka|, Ta|fsir A|l-A|zha|r,  jil. 10, h. 7979-7980. 
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 Sopiya|nul A|rifin, “Mela|ca|k Ma|kna| Observa|si Da|la|m Ta|fsir Rȗh A|l-

Ma|‟ȃni (Ka|jia|n A|ta|s Ra|‟a| da|n Na|za|ra| Pa|da| Juz 30)”, Skripsi, UIN Sya|rif 

Hida|ya|tulla|h, (Ja|ka|rta|: UIN Sya|rif Hida|ya|tulla|h, 2011), h. 39.  
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Tuha|nku.” Ma|ka|, ketika| binta|ng itu terbena|m dia| 

berka|ta|, “A|ku tida|k suka| kepa|da| ya|ng terbena|m.”
53

 

  Menurut M. Qura|ish Shiha|b tenggela|mnya| 

Binta|ng a|da|la|h sa|la|h sa|tu bukti ketida|kwa|ja|ra|nnya| 

untuk dipertuha|nka|n. Gera|ka|nnya| menunjukka|n 

peruba|ha|n tempa|t, mena|nda|ka|n ba|hwa| itu a|da|la|h 

entita|s ba|ru. Sela|in itu, kebera|da|a|nnya| tida|k bersifa|t 

wa|jib, ya|ng bera|rti boleh a|da| da|n boleh tida|k a|da| 

(mukmin a|l wujud), da|n jika| itu a|da|, pa|sti a|da| ya|ng 

mencipta|ka|nnya|, sehingga| itu tida|k mungkin menja|di 

Tuha|n.
54

 

  Seda|ngka|n menurut HAMKA| ketika| ma|la|m 

tiba| da|n gela|p, Ibra|him meliha|t binta|ng bersina|r da|n 

berta|nya| a|pa|ka|h itu Tuha|nnya|. Ini merupa|ka|n momen 

ketika| Ibra|him, di ba|wa|h penga|ruh kehenda|k Tuha|n, 

memperha|tika|n binta|ng di la|ngit seba|ga|i perta|nya|a|n 

tenta|ng objek penyemba|ha|n ya|ng tepa|t, menunjukka|n 

proses penca|ria|n keya|kina|n ya|ng menda|la|m da|la|m 

dirinya|. La|lu Ibra|him berta|nya| a|pa|ka|h binta|ng itu 

Tuha|n a|ta|u pa|tut diperca|ya| seba|ga|i Tuha|n, na|mun 

tida|k a|da| ja|wa|ba|n da|ri ka|umnya| ka|rena| keinda|ha|n 

ma|la|m da|n ca|ha|ya| binta|ngnya| mempesona|. Ketika| 

binta|ng itu hila|ng, Ibra|him menya|da|ri ba|hwa| dia| 

tida|k menyuka|i ha|l ya|ng hila|ng sa|a|t dibutuhka|n. Ini 

menja|di petunjuk ba|gi Ibra|him da|n ka|umnya| untuk 

tida|k mencinta|i ha|l ya|ng sementa|ra| da|n mela|ra|ng diri 

da|ri syirik. Ibra|him juga| menya|da|ri kelema|ha|n da|la|m 

a|rgumen ya|ng mengkla|im ba|hwa| binta|ng itu ha|nya| 

terbena|m a|ta|u terlindung, ka|rena| ha|l itu menunjukka|n 

kekura|nga|n binta|ng tersebut da|la|m kebera|da|a|nnya|.
55

 

                                                           
53

Qur‟a|n Kemena|g, https://qura|n.kemena |g.go.id/qura|n/per-
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  Ja|di da|pa|t disimpulka|n da|ri kedua| pena|fsira|n 

tersebut ia|la|h, tenggela|mnya| binta|ng menunjukka|n 

ketida|kwa|ja|ra|n seba|ga|i objek ya|ng pa|tut disemba|h 

ka|rena| gera|ka|nnya| mena|nda|ka|n entita|s ba|ru da|n 

kebera|da|a|nnya| tida|k wa|jib, sehingga| tida|k mungkin 

menja|di Tuha|n. Sela|in itu, ini menunjukka|n proses 

penca|ria|n keya|kina|n ya|ng menda|la|m, da|n sa|a|t 

binta|ng itu hila|ng, Ibra|him menya|da|ri kelema|ha|nnya| 

seba|ga|i objek penyemba|ha|n ya|ng sementa|ra|.  

2.  Esensi Ga|ḍḍu A|l- Abṣᾱr 

Ga|ḍḍu A|l-Baṣar (menundukka|n pa|nda|nga|n) era|t 

ka|ita|nnya| denga|n menja|ga| kesucia|n diri, seba|ga|ima|na| ya|ng 

tela|h terca|ntum da|la|m QS. A|n-Nūr a|ya|t 30-31 ya|itu perinta|h 

A|lla|h kepa|da| la|ki-la|ki muslim da|n perempua|n muslima|h 

upa|ya| untuk memeliha|ra| kema|lua|nnya| da|ri perbua|ta|n zina|. 

Menundukka|n pa|nda|nga|n da|n memeliha|ra| kema|lua|n lebih 

suci ba|gi mereka| da|n ba|gi a|ga|ma|, seba|gia|n ula|ma| 

menga|ta|ka|n “Ba|ra|ngsia|pa| ya|ng memeliha|ra| pa|nda|nga|n 

ma|ta|nya|, ma|ka| A|lla|h a|ka|n menga|nugera|hka|n ca|ha|ya| pa|da| 

ha|tinya|”. 
56

 

Berikut ini a|da| bebera|pa| esensi ya|ng terda|pa|t da|la|m 

Ga|ḍḍu A|l- Abṣᾱr dia|nta|ra|nya| seba|ga|i berikut: 

a. Menja|ga| Kebersiha|n Ha|ti 

Jiwa| ya|ng bersih merupa|ka|n sa|la|h sa|tu 

a|nugera|h ya|ng dimiliki oleh ora|ng-ora|ng tertentu, 

memiliki jiwa| ya|ng bersih juga| sa|la|h sa|tu kea|da|a|n 

ya |ng diha|rga|i da|n diida|mka|n oleh ba|nya|k ora|ng. 

Menja|ga| kebersiha|n ha|ti sa|nga|t penting, ka|rena| ha|ti 

ya |ng dipenuhi denga|n nia|t ba|ik da|n pikira|n ya|ng 

buruk a|ka|n mela|hirka|n sika|p da|n perbua|ta|n ya|ng 

buruk. oleh ka|rena| itu, untuk menja|ga| kebersiha|n ha|ti 

kita| ha|rus sela|lu menginga|t A|lla|h Swt ka|rena| 
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 syifa| la|ela|tussa|‟a|da|h, “implika|si pendidika|n menurut perspektif A|l-
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keya|kina|n ba|hwa| A|lla|h Swt Ma|ha| Mengeta|hui sega|la| 

perbua|ta|n ma|nusia| ba|ik ya|ng na|mpa|k ma|upun ya|ng 

tersembunyi menja|di la|nda|sa|n untuk hidup denga|n 

integrita|s da|n kesa|da|ra|n diri ya|ng lebih ba|ik.
57

 

Kebersiha|n roha|ni menca|kup a|spek-a|spek 

spiritua|l seperti pola| pikir, kesa|da|ra|n diri, sika|p, 

perila|ku, jiwa|, da|n menta|l. Ha|l ini mencerminka|n 

usa|ha| untuk menja|uhi sega|la| ha|l ya|ng dila|ra|ng oleh 

a|ja|ra|n a|ga|ma|, khususnya| Isla|m, guna| menca|pa|i 

kesempurna|a|n da|ri setia|p individu da|la|m 

menja|la|nka|n a|ga|ma|. Da|la|m Isla|m, kebersiha|n roha|ni 

seca|ra| globa|l terba|gi menja|di dua| a|spek ya|itu, a|spek 

ya |ng perta|ma| a|da|la|h kebersiha|n a|kida|h, ya|ng 

dima|ksud a|da|la|h kebersiha|n a|qida|h da|ri syirik a|ta|u 

kekufura|n ba|ik kepa|da| Za|t A|lla|h, sifa|t A|lla|h, 

ma|upun perbua|ta|n-Nya|. Ya|ng kedua| a|da|la|h 

kebersiha|n jiwa|, ya|ng dima|ksud denga|n kebersiha|n 

jiwa| ia|la|h memperba|iki jiwa| da|n mensucika|nnya| 

mela|lui A|l-Qur‟a|n da|n sunna|h a|ga|r tida|k ternoda|i 

oleh perbua|ta|n-perbua|ta|n ya|ng buruk seperti riya|‟, 

ujub, ta|ka|bur, sum‟a|h, kikir, dengki, da|n penya|kit 

ha|ti a|ta|u jiwa| la|innya|. 
58

 

A|lla|h Swt berfirma|n da|la|m QS. A|l-Jumu‟a|h a|ya|t 2:  

يّ  لُوْا عَلَيْهِمْ اٰيٰتِهَ  هُوَ الَّذِيْ بَ عَثَ فِِ الَْمُِّ هُمْ يَ ت ْ ن ْ وَيُ زكَِّيْهِمْ وَيُ عَلِّمُهُمُ الْكِتٰبَ  َ  نَ رَسُوْلًَ مِّ
بِيْْنٍ   وَالِْْكْمَةَ وَاِنْ كَانُ وْا مِنْ قَ بْلُ لَفِيْ ضَلٰلٍ مُّ

“Dia|la|h ya|ng mengutus seora|ng Ra|sul (Na|bi 

Muha|mma|d) kepa|da| ka|um ya|ng buta| huruf da|ri 

(ka|la|nga|n) mereka| sendiri, ya|ng memba|ca|ka|n kepa|da| 
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 Lukma|nul Ha|kim, “Konsep Kebersiha|n Menurut A|l-Qur‟a|n (Ka|jia|n 
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mereka| a|ya|t-a|ya|t-Nya|, menyucika|n (jiwa|) mereka|, serta| 

menga|ja|rka|n kepa|da| mereka| Kita|b (A|l-Qur‟a|n) da|n 

Hikma|h (sunna|h), meskipun sebelumnya| mereka| bena|r-

bena|r da|la|m kesesa|ta|n ya|ng nya|ta|.”
59

 

Da|ri a|ya|t di a|ta|s, ba|hwa| di a|nta|ra| tuga|s 

Ra|sululla|h Sa|w kepa|da| uma|tnya| ia|la|h, menya|mpa|ika|n 

a|ya|t-a|ya|t A|lla|h Swt, membersihka|n a|ta|u mensucika|n 

jiwa| mereka|, da|n menga|ja|rka|n kita|b da|n sunna|h kepa|da| 

mereka|. Da|la|m ha|l ini Ra|sululla|h Sa|w memperinga|tka|n 

ba|hwa| dosa| da|n kema|ksia|ta|n da|pa|t menja|di noda| hita|m 

ya |ng memuda|rka|n kejerniha|n ha|ti seora|ng mukmin. 

Denga|n berta|uba|t kepa|da| A|lla|h Swt a|da|la|h sa|la|h sa|tu 

ca|ra| untuk membersihka|n ha|ti, tinda|ka|n tersebut 

diilustra|sika|n seba|ga|ima|na| perlunya| menja|ga| 

kemulia|a|n seba|ga|i seora|ng muslim a|ga|r tida|k 

terjerumus ke tingka|t ya|ng lebih renda|h da|la|m 

spiritua|lita|s.  

Menurut Buya| Ha|mka| menundukka|n 

pengliha|ta|n ma|ta| itu a|da|la|h menja|min kebersiha|n da|n 

ketentera|ma|n jiwa|.
60

 Menundukka|n pengliha|ta|n ma|ta| 

a|ta|u menundukka|n pa|nda|nga|n merupa|ka|n ba|gia|n da|ri 

a|ja|ra|n Isla|m untuk menja|ga| kebersiha|n ha|ti da|n 

ketentera|ma|n jiwa|. Ha|l ini seja|la|n denga|n nila|i-nila|i 

kesucia|n da|n kehorma|ta|n, serta| da|pa|t memba|ntu 

menghinda|ri goda|a|n da|n potensi dosa| ya|ng da|pa|t 

merusa|k kea|da|a|n ba|tin seseora|ng.  

b. Menja|ga| Kehorma|ta|n Diri da|n Ora|ng La|in 

Seca|ra| ba|ha|sa| kehorma|ta|n bera|sa|l da|ri ka|ta| 

horma|t ya|ng menga|ndung ma|kna| mengha|rga|i, ta|‟zim, 

khidma|t da|n sopa|n. Ha|l ini mencerminka|n 

                                                           
59
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pengha|rga|a|n da|n sika|p horma|t terha|da|p nila|i-nila|i 

tertentu da|la|m sua|tu konteks.
61

 Da|la|m Ka|mus Besa|r 

Ba|ha|sa| Indonesia|, kehorma|ta|n juga| disebut denga|n 

pernya|ta|a|n horma|t, pengha|rga|a|n, ya|ng dihorma|ti, 

kebesa|ra|n, kemulia|a|n, na|ma| ba|ik, ha|rga| diri, da|n 

kesucia|n (wa|nita|).
62

 

Seda|ngka|n seca|ra| istila|h kehorma|ta|n 

mencerminka|n nila|i hidup seseora|ng, terma|suk 

ha|rka|t, ma|rta|ba|t, da|n ha|rga| diri. Ka|rena| setia|p 

individu da|pa|t memiliki nila|i lebih ya|ng bera|sa|l da|ri 

kontribusi positifnya| da|la|m perkemba|nga|n dunia|, 

ta|npa| menyira|tka|n ba|hwa| sa|tu ora|ng memiliki nila|i 

lebih tinggi da|ri ya|ng la|in.
63

 

Horma|t pa|da| diri sendiri buka|n bera|rti 

memiliki sifa|t ya|ng sombong, a|ngkuh, egois. A|ka|n 

teta|pi, horma|t pa|da| diri sendiri a|da|la|h bentuk da|ri 

mengena|li diri sendiri ba|ik da|ri sifa|t, ka|ra|kter, da|n 

kebia|sa|a|n diri da|la|m berga|ul di ra|na|h sosia|l. 

Seseora|ng ya|ng mengena|li dirinya| sendiri da|pa|t 

mengenda|lika|n dirinya| ketika| diha|da|pka|n denga|n 

problem-problem ya|ng a|da| di dunia| nya|ta|. 

Menghorma|ti diri sendiri a|da|la|h perla|kua|n 

diri seba|ga|i sesua|tu ya|ng memiliki nila|i inheren, 

seba|ga|i ma|nusia| ya|ng diberika|n potensi oleh A|lla|h 

Swt ya|ng kemudia|n dima|nfa|a|tka|n denga|n bija|k, tida|k 

diguna|ka|n untuk merusa|k diri sendiri. Sehingga| 

menja|ga| tubuh da|n menghinda|ri perbua|ta|n-perbua|ta|n 

terla|ra|ng ya|ng da|pa|t merusa|k tubuh da|n ha|rga| diri 
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seseora|ng merupa|ka|n wujud horma|t terha|da|p diri 

sendiri, da|n ha|l tersebut ba|gia|n da|ri memeliha|ra| 

keseha|ta|n da|n fungsi tubuh.
64

 

Da|la|m A|l-Qur‟a|n kehorma|ta|n diri juga| sering 

disebut denga|n „iffa|h ya|itu menja|ga| diri da|ri 

perbua|ta|n ya|ng dila|ra|ng, ba|ik denga|n ta|nga|n, lisa|n, 

da|n sya|hwa|tnya|, tida|k ha|nya| menja|ga| diri da|ri 

perbua|ta|n ya|ng dila|ra|ng sa|ja|, a|ka|n teta|pi menja|ga| 

diri da|ri perbua|ta|n ya|ng diperbolehka|n juga| denga|n 

a|la|sa|n kha|wa|tir a|ka|n merusa|k kehorma|ta|n diri. 

Da|la|m A|l-Qur‟a|n mema|ng tida|k dijela|ska|n seca|ra| 

eksplisit na|mun seca|ra| substa|nsia|l ide tenta|ng konsep 

„iffa|h a|da| da|la|m A|l-Qur‟a|n. Da|la|m Isla|m, seora|ng 

muslim diperinta|hka|n untuk menja|ga| diri da|ri 

perbua|ta|n seksua|l. Ini terma|suk menja|ga| pengliha|ta|n, 

perga|ula|n, da|n pa|ka|ia|nnya|, serta| menghinda|ri 

tempa|t-tempa|t hibura|n ya|ng menga|ndung 

kema|ksia|ta|n. Ha|l ini bertujua|n untuk mencega|h 

perbua|ta|n-perbua|ta|n ya|ng da|pa|t menga|ra|h pa|da| 

perzina|a|n da|n menja|ga| kesucia|n a|khla|k.
65

 

Seba|ga|ima|na| disebutka|n da|la|m A|l-Qur‟a|n sura|h A|n-

Nūr a|ya|t 33: 

دُوْنَ نِكَاحًا حَتّّٰ  ُ مِنْ فَضْلِهوَلْيَسْتَ عْفِفِ الَّذِيْنَ لََ يََِ وَالَّذِيْنَ  َْۗ  يُ غْنِيَ هُمُ اللّّٰ
نْ  راً وَّاٰتُ وْهُمْ مِّ تَ غُوْنَ الْكِتٰبَ مَِّا مَلَكَتْ ايَِْاَنُكُمْ فَكَاتبُِ وْهُمْ اِنْ عَلِمْتُمْ فِيْهِمْ خَي ْ يَ ب ْ

ِ الَّذِيْْٓ اٰتٰىكُمْ ْۗوَلََ تُكْرهُِوْا فَ تَ يٰتِكُمْ عَلَى الْبِغَاۤءِ  الِ اللّّٰ تَ غُوْا مَّ نًا لتَِّ ب ْ اِنْ ارََدْنَ تَََصُّ
َ مِنٌْۢ بَ عْدِ اكِْراَهِهِنَّ غَفُوْرٌ رَّحِيْم نَّ فاَِنَّ اللّّٰ نْ يَا ْۗوَمَنْ يُّكْرهِْهُّ َ  عَرَضَ الْْيَٰوةِ الدُّ  

“Ora|ng-ora|ng ya|ng tida|k ma|mpu menika|h, 

henda|kla|h menja|ga| kesucia|n (diri)-nya| sa|mpa|i 
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A|lla|h memberi kema|mpua|n kepa|da| mereka| 

denga|n ka|runia|-Nya|. (A|pa|bila|) ha|mba| sa|ha|ya| 

ya|ng ka|mu miliki menginginka|n perja|njia|n 

(kebeba|sa|n), henda|kla|h ka|mu bua|t perja|njia|n 

denga|n mereka| jika| ka|mu mengeta|hui a|da| 

keba|ika|n pa|da| mereka|. Berika|nla|h kepa|da| 

mereka| seba|gia|n ha|rta| A|lla|h ya|ng dika|runia|ka|n-

Nya| kepa|da|mu. Ja|nga|nla|h ka|mu pa|ksa| ha|mba| 

sa|ha|ya| perempua|nmu untuk mela|kuka|n 

pela|cura|n, jika| mereka| sendiri menginginka|n 

kesucia|n, ka|rena| ka|mu henda|k menca|ri 

keuntunga|n kehidupa|n dunia|wi. Sia|pa| ya|ng 

mema|ksa| mereka|, ma|ka| sesungguhnya| A|lla|h 

Ma|ha| Penga|mpun la|gi Ma|ha| Penya|ya|ng (kepa|da| 

mereka|) setela|h mereka| dipa|ksa|”. 
66

 

Ra|sululla|h Sa|w juga| bersa|bda|: “Inga|tla|h, 

ja|nga|nla|h seka|li-ka|li seora|ng la|ki-la|ki berdua|a|n denga|n 

seora|ng wa|nita| (buka|n ma|hra|mnya|) mela|inka|n ya|ng 

ketiga|nya| seta|n (HR. Tirmidhῑ no 2165)”.
67

 

Da|la|m sura|h A|n-Nūr a|ya|t 33 ini A|l-Qur‟a|n 

memberika|n petunjuk da|n pendidika|n psikologis ya|ng 

mulia| untuk menja|ga| kehorma|ta|n diri. Ini menca|kup 

nila|i-nila|i mora|l, kesucia|n, da|n peneka|na|n pa|da| 

perlunya| menja|ga| kema|lua|n serta| menghinda|ri goda|a|n 

na|fsu ya|ng da|pa|t memba|wa| ma|nusia| kepa|da| perila|ku 

nega|tif. Ha|l ini merupa|ka|n ba|gia|n da|ri a|ja|ra|n Isla|m 

untuk memperba|iki diri da|n menja|ga| integrita|s mora|l.  

Sela|in menghorma|ti diri sendiri kita| juga| 

dia|njurka|n untuk menghorma|ti ora|ng la|in. Mengha|rga|i 

ora|ng la|in meliba|tka|n kema|mpua|n untuk 
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memperla|kuka|n mereka| denga|n ba|ik da|n sesua|i norma| 

ya |ng berla|ku. Denga|n tida|k mela|kuka|n tinda|ka|n ya|ng 

melecehka|n, tida|k ka|sa|r, da|n sesua|i denga|n a|tura|n 

merupa|ka|n bentuk pengha|rga|a|n terha|da|p nila|i-nila|i 

kema|nusia|a|n da|n kea|dila|n.
68

 

Sika|p horma|t terha|da|p ora|ng la|in mencerminka|n 

sika|p huma|nis ya|ng mema|nda|ng setia|p individu seba|ga|i 

entita|s ya|ng memiliki nila|i positif. Da|la|m Isla|m, sika|p 

huma|nis diteka|nka|n ka|rena| mengha|rga|i kebera|da|a|n 

ma|nusia| seba|ga|i wa|da|h na|luri ketuha|na|n da|n a|la|mia|h 

ya |ng sa|ling melengka|pi. A|lira|n huma|nistik juga| 

meneka|nka|n pentingnya| memperla|kuka|n ma|nusia| 

seba|ga|i fokus uta|ma| da|la|m mencipta|ka|n kehidupa|n 

ya |ng lebih ba|ik da|n mengemba|ngka|n ra|sa| kepedulia|n 

terha|da|p sesa|ma|.
69

 

c. Pengua|ta|n A|khla|k 

Sa|a|t ini, kita| mengha|da|pi krisis a|khla|k, di 

ma|na| ba|nya|k ya|ng menga|ku bera|ga|ma| teta|pi 

perila|kunya| tida|k mencerminka|n a|khla|k ya|ng 

seha|rusnya|. Meskipun mereka| mengekspresika|n 

keya|kina|n a|ga|ma|, tinda|ka|n seha|ri-ha|ri tida|k 

mencerminka|n nila|i-nila|i a|ga|ma| tersebut. A|khla|k 

dia|ngga|p hila|ng da|la|m kehidupa|n kita|, ba|hka|n sa|a|t 

ora|ng voka|l tenta|ng kea|ga|ma|a|n mereka|, tinda|ka|n 

mereka| seringka|li tida|k sesua|i. Qura|ish Shiha|b 

menjela|ska|n ba|hwa| a|khla|k mempenga|ruhi kondisi 

kejiwa|a|n ya|ng ba|ik da|n da|pa|t mendorong tinda|ka|n 

ta|npa| pa|ksa|a|n. Ra|sululla|h diutus untuk 

menyempurna|ka|n a|khla|k, seba|ga|i da|sa|r penila|ia|n 

terha|da|p perila|ku seseora|ng. Pembentuka|n a|khla|k 

meliba|tka|n ta|kha|lluq (pembentuka|n diri), 

                                                           
68
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ketela|da|na|n, piliha|n lingkunga|n, da|n jiwa|. A|khla|k 

da|la|m a|ga|ma| berbeda| denga|n budi pekerti, ka|rena| 

menca|kup a|spek ya|ng lebih lua|s da|ripa|da| etika| ya|ng 

ha|nya| terka|it denga|n perila|ku la|hiria|h.
70

 

Bebera|pa| definisi mengena|i ma|kna| a|khla|k 

menurut pa|ra| ula|ma| ya|itu seba|ga|i berikut:  

A|l-Gha|za|li menya|ta|ka|n ba|hwa| a|khla|k 

merupa|ka|n perila|ku seseora|ng ya|ng timbul da|ri ha|ti 

ya |ng positif. Denga|n demikia|n, ka|ra|kter merupa|ka|n 

a|spek interna|l ma|nusia| ya|ng memenga|ruhi seluruh 

pemikira|n da|n tinda|ka|n, memerluka|n upa|ya| a|ktif 

untuk membentuk kebia|sa|a|n ba|ik sehingga| sifa|t 

individu da|pa|t terbentuk seja|k ma|sa| kecil.
71

 

Menurut A|l-A|tta|s, a|khla|k merupa|ka|n 

pema|ha|ma|n da|n penga|kua|n terha|da|p kenya|ta|a|n ya|ng 

seca|ra| perla|ha|n terta|na|m da|la|m diri ma|nusia| tenta|ng 

tempa|t-tempa|t ya|ng tepa|t da|ri sega|la| sesua|tu da|la|m 

struktur pencipta|a|n. Ha|l ini membimbing individu 

menuju pengena|la|n da|n penga|kua|n terha|da|p 

kekua|ta|n da|n kea|gunga|n Tuha|n.
72

 

Menurut Muha|mma|d bin Ila|n A|sh-Shiddieqy 

menya|ta|ka|n ba|hwa| a|khla|k a|da|la|h sifa|t ba|wa|a|n 

da|la|m diri ma|nusia| ya|ng da|pa|t mendorong terja|dinya| 

perbua|ta|n ba|ik denga|n ca|ra| ya|ng a|la|mi da|n ta|npa| 

memerluka|n doronga|n da|ri ora|ng la|in.
73

 

Menurut Muha|mma|d bin A|li A|sy Sya|rif A|l-

Jurja|ni, da|la|m ka|rya|nya| "A|t-ta|‟rifa|t," menga|rtika|n 
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a|khla|k seba|ga|i istila|h untuk sua|tu sifa|t ya|ng terta|na|m 

kokoh da|la|m diri, ya|ng mela|hirka|n perbua|ta|n-

perbua|ta|n denga|n muda|h da|n ringa|n, ta|npa| 

memerluka|n pemikira|n da|n refleksi. Jika| da|ri sifa|t 

tersebut muncul perbua|ta|n inda|h sesua|i denga|n a|ka|l 

da|n sya|ria|t, ma|ka| sifa|t tersebut dia|ngga|p seba|ga|i 

a|khla|k ya|ng ba|ik. Seba|liknya|, jika| perbua|ta|n buruk 

muncul da|rinya|, ma|ka| sifa|t tersebut disebut seba|ga|i 

a|khla|k ya|ng buruk.
74

 

Menurut A|bu Ba|ka|r Ja|bir A|l-Ja|za|iry 

menya|ta|ka|n ba|hwa| a|khla|k merupa|ka|n wujud a|spek 

kejiwa|a|n ya|ng terda|pa|t da|la|m individu, ya|ng da|pa|t 

mencetuska|n perbua|ta|n ba|ik da|n buruk, serta| da|pa|t 

dipuji a|ta|u dicela| mela|lui tinda|ka|n ya|ng senga|ja| 

dila|kuka|n.
75

 

Menurut HAMKA|, a|khla|k merupa|ka|n produk 

da|ri perkemba|nga|n pera|sa|a|n ma|nusia|.
76

 Da|la|m 

konteks intera|ksi sosia|l, Buya| Ha|mka| menyoroti 

pentingnya| menya|mpa|ika|n keba|ika|n da|la|m 

berhubunga|n denga|n ora|ng la|in. Keba|jika|n-keba|jika|n 

ini, ya|ng disebut seba|ga|i a|khla|k, menja|di la|nda|sa|n 

hukum untuk keseja|htera|a|n ma|sya|ra|ka|t. Keberka|ha|n 

a|khla|k tersebut tida|k ha|nya| berma|nfa|a|t seca|ra| efektif 

ba|gi individu, teta|pi juga| ba|gi ma|sya|ra|ka|t. Contoh-

contoh a|khla|k ya|ng dijela|ska|n menca|kup kesela|ra|sa|n, 

kejujura|n, ketulusa|n, a|ma|na|h, kesetia|a|n, 

penghorma|ta|n, da|n kekhusyuka|n.
77
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Da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| pa|nda|nga|n da|ri 

berba|ga|i tokoh, terma|suk A|l-Gha|za|li, A|l-A|tta|s, 

Muha|mma|d bin Ila|n A|sh-Shiddieqy, Muha|mma|d bin 

A|li A|sy Sya|rif A|l-Jurja|ni, A|bu Ba|ka|r Ja|bir A|l-

Ja|za|iry, da|n Buya| Ha|mka|, mengga|risba|wa|hi konsep 

ba|hwa| a|khla|k a|da|la|h perila|ku a|ta|u sifa|t ba|wa|a|n ya|ng 

bera|sa|l da|ri ha|ti ya|ng positif. Ka|ra|kter, seba|ga|i a|spek 

interna|l ma|nusia|, memiliki da|mpa|k ya|ng signifika|n 

pa|da| seluruh pemikira|n da|n tinda|ka|n, memerluka|n 

usa|ha| a|ktif untuk membentuk kebia|sa|a|n ba|ik seja|k 

ma|sa| kecil. 

A. Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr da|la|m A|l-Qur’a|n 

Sa|la|h sa|tu perinta|h A|lla|h Swt da|la|m A|l-Qur‟a|n 

a|da|la|h Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr (menundukka|n pa|nda|nga|n), da|la|m 

konteks ini, penting untuk mengeksplora|si berba|ga|i 

pa|nda|nga|n pa|ra| a|hli ta|fsir mengena|i Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr da|la|m 

kita|b suci A|l-Qur‟a|n. Pa|da| da|sa|rnya|, setia|p ula|ma| khususnya| 

ula|ma| ta|fsir ma|sing-ma|sing mempunya|i ga|ya| da|n model 

sendiri da|la|m menghida|ngka|n ta|fsirnya|. Berikut bebera|pa| 

pa|nda|nga|n pa|ra| mufa|ssir da|la|m mena|fsirka|n Ga|ḍḍu A|l-

Abṣᾱr da|la|m A|l-Qur‟a|n.  

1. Menurut A|l-Qurthubi a|ta|u ya|ng memiliki na|ma| lengka|p 

A|l-Ima|m A|bu A|bdilla|h Muha|mma|d bin A|hma|d bin A|bu 

Ba|ka|r bin Fa|rha|n A|l-A|nshoriy A|l-Kha|zra|jiy A|l 

A|nda|lusiy A|l-Qurthubi A|l-Mufa|ssir a|da|la|h seora|ng a|hli 

ha|dist da|n mufa|ssir terkena|l da|ri A|nda|lusia| Spa|nyol 

sekita|r a|ba|d ke-13. Sa|la|h sa|tu ka|rya| belia|u ya|ng pa|ling 

terkena|l a|da|la|h ta|fsir A|l-Ja|mi‟ Li A|hka|m A|l-Qur‟a|n  

a|ta|u ya|ng sering disebut denga|n ta|fsir A|l-Qurthubi. 

Sela|in itu, belia|u juga| dikena|l seba|ga|i ula|ma| ya|ng 

sa|nga|t terbuka| da|la|m ma|sa|la|h fiqh.  

Da|la|m ka|rya|nya| ta|fsir A|l-Qurthubi, belia|u 

mena|fsirka|n QS. A|n-Nūr [24]: 30 ya|itu ga|dda| 

ba|sha|ra|hu-ya|gudduhu-ga|dda|n bera|rti dia| menundukka|n 

pa|nda|nga|nnya| denga|n sebena|r-bena|rnya|. A|da|pun da|la|m 
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mena|fsirka|n pengga|la|n a|ya|t ya|ng berbunyi Ga|ḍḍu min 

A|bṣārihim, ka|ta| Ga|ḍḍu merupa|ka|n ka|ta| da|sa|r da|ri 

ya|ghḍuḍna| ya|ng bera|rti pengura|nga|n. Jika| pa|nda|nga|n 

ya|ng tida|k diguna|ka|n sesua|i denga|n a|ktivita|snya| a|ka|n 

dia|nulir da|n dikura|ngi nila|inya|. Huruf min da|la|m 

konteks ini disebut seba|ga|i shila|h untuk ka|ta| Ga|ḍḍu, 

buka|n seba|ga|i min ya|ng menga|ndung ma|kna| seba|gia|n 

a|ta|u ta|mba|ha|n. A|ka|n teta|pi, a|da| juga| penda|pa|t la|in ya|ng 

menga|ta|ka|n ba|hwa| huruf min a|da|la|h ta|mba|ha|n da|n 

penda|pa|t ya|ng la|innya| juga| menga|ta|ka|n ba|hwa| huruf 

min tersebut a|da|la|h min lit-ta|b'idh (min ya|ng menunjukka|n 

ma|kna| seba|gia|n). Ka|rena| a|da| seba|gia|n pa|nda|nga|n ya|ng 

diperbolehka|n.
78

 

 Seda|ngka|n pa|da| la|fa|dz wa|ya|hfa|zu furuja|hum ya|ng 

bera|rti “da|n memeliha|ra| kema|lua|nnya|,” da|pa|t dia|rtika|n 

seba|ga|i menutupinya| a|ga|r tida|k terliha|t oleh ora|ng ya|ng 

tida|k ha|la|l diliha|t. A|da| penda|pa|t la|in juga| ya|ng 

menga|rtika|n pengga|la|n a|ya|t tersebut a|da|la|h memeliha|ra| 

kema|lua|nnya| da|ri perbua|ta|n zina|. Penda|pa|t tersebut 

mengga|mba|rka|n beta|pa| pentingnya| menja|ga| a|ura|t da|n 

memeliha|ra| kema|lua|n untuk mencega|h perbua|ta|n zina|. 

Seora|ng muja|hid berka|ta|, “A|pa|bila| seora|ng wa|nita| 

da|ta|ng, ma|ka| seta|n duduk di kepa|la|nya|, kemudia|n dia| 

menghia|si wa|nita| itu ba|gi ora|ng-ora|ng ya|ng meliha|tnya|. 

A|pa|bila| wa|nita| itu pergi, ma|ka| seta|n pun duduk di 

bela|ka|ng a|ta|u pa|nta|tnya|, la|lu ia| menghia|si wa |nita| itu 

ba|gi ora|ng-ora|ng ya|ng meliha|tnya|.” 

Diriwa|ya|tka|n da|ri Kha|lid bin A|bu Imra|n, 

“ja|nga|nla|h seka|li-ka|li engka|u mengikuti pa|nda|nga|n 

ya|ng perta|ma| denga|n pa|nda|nga|n ya|ng kedua|. Seba|b, 

boleh ja|di seora|ng ha|mba| a|ka|n mema|nda|ng sesua|tu 

ya|ng menyeba|bka|n ha|tinya| menja|di rusa|k, seba|ga|ima|na| 

kulit menja|di rusa|k, sehingga| ia| tida|k da|pa|t diguna|ka|n. 
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A|lla|h Swt tela|h memerinta|hka|n ora|ng-ora|ng ya|ng 

berima|n ba|ik la|ki-la|ki ma|upun perempua|n untuk 

menundukka|n pa|nda|nga|nnya| da|ri sesua|tu ya|ng tida|k 

ha|la|l. Seora|ng la|ki-la|ki tida|k ha|la|l meliha|t seora|ng 

perempua|n, da|n seora|ng perempua|n pun tida|k ha|la|l 

mema|nda|ng la|ki-la|ki. Seba|b keterka|ita|n seora|ng wa|nita| 

terha|da|p la|ki-la|ki itu seperti keterka|ita|n seora|ng la|ki-la|ki 

terha|da|p seora|ng wa|nita|. Tujua|n seora|ng wa|nita| 

terha|da|p seora|ng la|ki-la|ki itu seperti tujua|n seora|ng la|ki-

la|ki terha|da|p seora|ng wa|nita|.”
79

 

Ha|dits di a|ta|s meneka|nka|n beta|pa| pentingnya| 

menundukka|n pa|nda|nga|n untuk menja|ga| ha |ti da|n 

meliba|tka|n kedua| jenis kela|min da|la|m ha|l ini. La|ra|nga|n 

meliha|t sesua|tu ya|ng tida|k ha|la|l merupa|ka|n upa|ya| untuk 

memeliha|ra| mora|l da|n kebersiha|n ha|ti sesua|i denga|n 

a|ja|ra|n Isla|m.  

Ja|di da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| pena|fsira|n a|ya|t 

tenta|ng menundukka|n pa|nda|nga|n menurut A|l-Qurthubi 

a|da|la|h pentingnya| menundukka|n pa|nda|nga|n da|la|m 

Isla|m upa|ya| untuk memeliha|ra| ha|ti, mora|l, da|n 

mencega|h da|ri perbua|ta|n zina|. Sela|in itu, A|l-Qurthubi 

memberika|n peneka|na|n terha|da|p a|rti da|ri QS A|n- Nūr 

[24]: 30 da|n ha|dist-ha|dist ya|ng disa|mpa|ika|n ya|itu 

menega|ska|n la|ra|nga|n meliha|t ya|ng tida|k ha|la|l seba|ga|i 

upa|ya| memeliha|ra| kesucia|n ha|ti da|n mora|l.  

2. Menurut A|bu Ja|‟fa|r Muha|mma|d bin Ja|rir A|th-Tha|ba|ri 

merupa|ka|n sa|la|h sa|tu tokoh da|la|m bida|ng ta|fsir, ya|ng 

dima|na| sa|la|h sa|tu ka|rya|nya| a|da|la|h ta|fsir Ja|mi‟ A|l Ba|ya|n 

a|n Ta|‟wil A|yi A|l Qur‟a|n a|ta|u ya|ng sering dikena|l 

denga|n ta|fsir A|th-Tha|ba|ri. Da|la|m kita|b ta|fsirnya| belia|u 

mena|fsirka|n la|fa|dz ya|guddu min a|bṣa|riḥim ya|itu 

henda|kla|h mereka| menundukka|n pa|nda|nga|nnya|, 

terha|da|p sesua|tu ya|ng mengunda|ng sya|hwa|t ya|ng 
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dila|ra|ng oleh A|lla|h untuk mema|nda|ngnya|. Seda|ngka|n 

pa|da| la|fa|dz wa|ya|hfa|dzu furuuja|hum “Da|n memeliha|ra| 

Kema|lua|nnya|,” ma|ksudnya| a|da|la|h menja|ga| 

kema|lua|nnya| da|ri ora|ng ya|ng tida|k berha|k meliha|tnya| 

denga|n menutup diri mengguna|ka|n ba|ju ya|ng bisa| 

mengha|la|nginya| da|ri pa|nda|nga|n mereka|.80 

Setela|h la|ra|nga|n menundukka|n pa|nda|nga|n, 

kemudia|n dila|njutka|n denga|n la|ra|nga|n mena|mpa|kka|n 

perhia|sa|n ba|gi ka|um perempua|n. Perhia|sa|n disini diba|gi 

menja|di dua|. Perta|ma|, perhia|sa|n ya|ng tida|k na|mpa|k 

seperti, gela|ng ka|ki, gela|ng, ka|lung, da|n ba|ndul. Kedua|, 

perhia|sa|n ya|ng na|mpa|k. Da|la|m ha|l ini terda|pa|t 

perbeda|a|n penda|pa|t da|la|m mema|kna|i a|ya|t ini. Seba|gia|n 

menga|ta|ka|n ya|ng dima|ksud denga|n pa|ka|ia|n ya|ng 

na|mpa|k a|da|la|h perhia|sa|n ba|ju. A|da|pun penda|pa|t ya|ng 

la|in ya|ng dima|ksud perhia|sa|n ya|ng na|mpa|k a|da|la|h ya|ng 

boleh diperliha|tka|n ya|itu cela|k ma|ta|, cincin, gela|ng, da|n 

wa|ja|h.
81

 

3. Wa|hba|h Zuha|ili merupa|ka|n sa|la|h sa|tu tokoh ula|ma| 

besa|r da|la|m bida|ng ta|fsir, ya|ng dima|na| sa|la|h sa|tu 

ka|rya |nya| a|da|la|h ta|fsir a|l-Munῑr. Da|la|m kita|b tersebut 

dia| memberika|n pena|fsira|n tenta|ng Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr 

da|la|m sura|h A|n- Nūr a|ya|t 30-31. Belia|u mena|fsirka|n 

pengga|la|n a|ya|t ( وْا مِنْ ابَْصَارهِِم َ  قُلْ للِّْمُؤْمِنِيَْْ يَ غُضُّ ) pengguna|a|n ka|ta| 

“ora|ng-ora|ng mukmin” menunjukka|n ba|hwa| mema|tuhi 

perinta|h tersebut merupa|ka|n sika|p da|n ka|ra|kter ya|ng 

meleka|t pa|da| ora|ng mukmin. Menundukka|n pa|nda|nga|n 

di sini tida|k berma|kna| menutup ma|ta|, mela|inka|n 
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membua|tnya| tertunduk da|n terja|ga| ka|rena| ra|sa| ma|lu, 

tida|k membia|rka|n pengliha|ta|nnya| lia|r.82 

La|fa|dz “ya|guḍḍu min a|bshᾱrihim” Huruf min di 

sini di sini menunjukka|n seba|gia|n a|ta|u a|t-ta|b'idh. Sela|in 

itu, pengguna|a|n huruf "min" bertujua|n untuk 

membeda|ka|n a|nta|ra| perinta|h menundukka|n pa|nda|nga|n 

da|n perinta|h menja|ga| kema|lua|n. Perinta|h menundukka|n 

pa|nda|nga|n ini bertujua|n untuk mencega|h cela |h-cela|h 

ya|ng da|pa|t menga|kiba|tka|n kerusa|ka|n da|n da|mpa|k 

nega|tif, serta| mencega|h terja|dinya| dosa| da|n 

kema|ksia|ta|n. Pa|nda|nga|n dia|ngga|p seba|ga|i kurir da|n 

pintu ma|suk perbua|ta|n zina|, seba|ga|ima|na| diuta|ra|ka|n 

oleh bebera|pa| genera|si sa|la|f ya|ng mengga|mba|rka|n 

pa|nda|nga|n seba|ga|i a|na|k pa|na|h bera|cun ya|ng bisa| 

menya|sa|r la|ngsung ke ha|ti. Oleh ka|rena| itu, da|la|m a|ya|t 

ini, A|lla|h mengga|bungka|n perinta|h menja|ga| kema|lua|n 

denga|n perinta|h menja|ga| pengliha|ta|n seba|ga|i la|ngka|h 

pencega|ha|n terha|da|p perbua|ta|n terla|ra|ng uta|ma|, ya|itu 

zina|.
83

 

Ja|di da|pa|t disimpulka|n ba|hwa|, Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr 

da|la|m Sura|h A|n-Nūr a|ya|t 30-31 a|da|la|h Menundukka|n 

pa|nda|nga|n tida|k bera|rti menutup ma|ta|, mela|inka|n 

membua|tnya| tertunduk da|n terja|ga| ka|rena| ra|sa| ma|lu, 

menola|k pengliha|ta|n ya|ng lia|r. La|fa|z "ya|guddu min 

a|bsha|rihim" denga|n pengguna|a|n huruf "min" 

menunjukka|n seba|gia|n a|ta|u a|t-ta|b'idh, denga|n tujua|n 

membeda|ka|n perinta|h menundukka|n pa|nda|nga|n da|n 

menja|ga| kema|lua|n. Perinta|h ini dira|nca|ng untuk 

mencega|h cela|h-cela|h ya|ng da|pa|t menimbulka|n 

kerusa|ka|n da|n dosa|, sementa|ra| pa|nda|nga|n dia|ngga|p 

seba|ga|i pintu ma|suk perbua|ta|n zina|. Ga|bunga|n perinta|h 
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menja|ga| kema|lua|n da|n pengliha|ta|n mencerminka|n 

la|ngka|h pencega|ha|n terha|da|p perbua|ta|n terla|ra|ng uta|ma|, 

ya|kni zina|. 

4. Qura|ish Shiha|b merupa|ka|n seora|ng mufa|ssir seka|ligus 

ula|ma| besa|r di Indonesia|, ya|ng memiliki ba|nya|k ka|rya|| 

ya|ng fenomena|l teruta|ma| da|la|m bida|ng A|l-Qur‟a|n da|n 

Ta|fsir. Sa|la|h sa|tu ka|rya| belia|u ya|ng pa|ling terkena|l 

a|da|la|h Ta|fsir A|l-Mishba|h. Da|la|m ka|rya|nya| Ta|fsir A|l-

Mishba|h, belia|u mena|fsirka|n QS. A|n-Nūr a|ya|t 30-31 

pa|da| la|fa|z a|l-mu‟minun ya|ng mengungka|pka|n tenta|ng 

kekokoha|n ima|n ora|ng ya|ng bersa|ngkuta|n. Istila|h 

ya|guḍḍu bera|sa|l da|ri a|ka|r ka|ta| ga|ḍḍu ya|ng berma|kna| 

menga|lihka|n a|ta|u mengura|ngi. A|rtinya|, a|da|la|h upa|ya| 

untuk menguba|h a|ra|h pa|nda|nga|n da|n menghinda|ri 

mema|nta|pka|n pa|nda|nga|n pa|da| sesua|tu ya|ng dila|ra|ng 

a|ta|u kura|ng ba|ik.84 

Kemudia|n ka|ta| min da|la|m ungka|pa|n min a|bsa|r, 

dia|rtika|n seba|gia|n. Ini mungkin ka|rena| a|ga|ma| 

memberika|n kelongga|ra|n pa|da| pa|nda|nga|n ma|ta|, denga|n 

tolera|nsi pa|da| pa|nda|nga|n perta|ma| teta|pi tida|k pa|da| 

pa|nda|nga|n berikutnya|. Meskipun ula|ma| sepa|ka|t ba|hwa| 

meliha|t wa|ja|h da|n tela|pa|k ta|nga|n wa|nita| ya|ng buka|n 

ma|hra|m diperbolehka|n, na|mun ba|ta|sa|n keta|t berla|ku 

untuk wila|ya|h kema|lua|n, kecua|li terha|da|p istri da|n 

ha|mba| sa|ha|ya|.  Pentingnya| menja|ga| kehorma|ta|n ba|hka|n 

da|la|m hubunga|n sua|mi istri tercermin da|la|m pesa|n Na|bi 

Sa|w. Ya|ng meneka|nka|n untuk menja|ga| diri sa|a|t 

mendeka|ti istri. A|ya|t ini, da|la|m konteks peringa|ta|n 

suda|h cukup menjela|ska|n posisi ora|ng mukmin ya|ng 

memiliki ima|n ya|ng sempurna|, teruta|ma| ketika| 

dihubungka|n denga|n a|ya|t-a|ya|t da|la|m sura|h A|l-
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Mu‟minun [23]: 5-6 ya|ng memberika|n pengecua|lia|n 

terka|it ha|l tersebut.
85

 

Setela|h perinta|h pa|da| a|ya|t 30 untuk Na|bi Sa|w 

berpesa|n kepa|da| la|ki-la|ki mukmin, pa|da| a|ya|t 31 kini 

diberika|n perinta|h serupa| kepa|da| ka|um perempua|n 

mukmina|h. Mereka| diwa|jibka|n menundukka|n 

pa|nda|nga|n da|n menja|ga| kema|lua|n, seba|ga|ima|na| ya|ng 

diperinta|hka|n kepa|da| ka|um la|ki-la|ki mukmin. Sela|in itu, 

disa|ra|nka|n a|ga|r mereka| tida|k mena|mpa|kka|n hia|sa|n 

ya|ng da|pa|t mera|ngsa|ng lela|ki, kecua|li ya|ng bia|sa| 

terliha|t seperti wa|ja|h da|n tela|pa|k ta|nga|n, a|ta|u jika| 

terliha|t ta|npa| ma|ksud untuk dita|mpilka|n. 

Sela|njutnya| ka|rena| perhia|sa|n pokok wa|nita| 

a|da|la|h da|da|nya|, a|ya|t ini mela|njutka|n da|n henda|kla|h 

mereka| menutupka|n ka|in kerudung mereka| ke da|da| 

mereka|, da|n perinta|hka|n juga|, wa|ha|i Na|bi, ba|hwa| 

ja|nga|nla|h mena|mpa|kka|n perhia|sa|n, ya|kni keinda|ha|n 

tubuh mereka|, kecua|li kepa|da| sua|mi mereka| ka|rena| 

mema|ng sa|la|h sa|tu tujua|n perka|wina|n a|da|la|h menikma|ti 

hia|sa|n itu, a|ta|u a|ya|h mereka| ka|rena| a|ya|h sedemikia|n 

cinta| kepa|da| a|na|k-a|na|knya| sehingga| tida|k mungkin 

timbul keterta|rika|n kepa|da| mereka| ba|hka|n mereka| sela|lu 

menja|ga| kehorma|ta|n a|na|k-a|na|knya|.
86

 

Ja|di da|pa|t disimpulka|n ba|hwa|, da|la|m Ta|fsir A|l-

Mishba|h, penjela|sa|n mengena|i a|ya|t 30-31 Sura|h A|n-Nūr 

menyoroti kekokoha|n ima|n seseora|ng. "Ya|ghuddhu" 

dia|rtika|n seba|ga|i usa|ha| menga|lihka|n pa|nda|nga|n da|ri ha|l 

ya|ng tida|k ba|ik. "Min" da|la|m "min a|bsha|r" dia|rtika|n 

seba|ga|i seba|gia|n, ka|ta| tersebut menunjukka|n 

kelongga|ra|n pa|da| pa|nda|nga|n ma|ta| denga|n ba|ta|sa|n ya|ng 

keta|t teruta|ma| terka|it wila|ya|h kema|lua|n. Pesa|n Na|bi 
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tenta|ng menja|ga| diri sa|a|t mendeka|ti istri 

mengga|mba|rka|n pentingnya| menja|ga| kehorma|ta|n da|la|m 

hubunga|n sua|mi-istri. A|ya|t-a|ya|t tersebut memberika|n 

perinta|h serupa| kepa|da| la|ki-la|ki da|n perempua|n 

mukmina|h, da|n meneka|nka|n keberha|sila|n ima|n terka|it 

denga|n keta|a|ta|n terha|da|p perinta|h tersebut. 

5. HAMKA|, sa|la|h sa|tu mufa|ssir Nusa|nta|ra| ya|ng memiliki 

ka|rya |-ka|rya| ya|ng fenomena|l teruta|ma| da|la|m bida|ng 

ta|fsir, da|n ka|rya| belia|u ya|ng pa|ling terkena|l a|da|la |h kita|b 

Ta|fsir A|l-A|zha|r. Pa|da| a|ya|t ke-30-31 tersebut dijela|ska|n 

ba|hwa| la|ngka|h perta|ma| a|da|la|h menja|ga| pengliha|ta|n 

ma|ta| denga|n tida|k memperlia|rnya|. Pa|nda|nga|n perta|ma| 

mungkin tida|k disenga|ja|, na|mun ora|ng berima|n tida|k 

mengikuti pa|nda|nga|n perta|ma| denga|n pa|nda|nga|n kedua|. 

La|ngka|h kedua| a|da|la|h mera|wa|t kema|lua|n a|ta|u 

kehorma|ta|n diri, menya|da|ri ba|hwa| a|la|t kela|min a|da|la|h 

a|ma|na|t A|lla|h ya|ng ha|rus dija|ga| oleh ma|nusia| ya|ng 

bera|ka|l. Menja|ga| pengliha|ta|n ma|ta| merupa|ka|n ja|mina|n 

untuk kebersiha|n da|n ketena|nga|n jiwa|. A|ya|t berikutnya| 

menyeruka|n kepa|da| Na|bi a|ga|r juga| memberika|n 

penga|ja|ra|n kepa|da| ka|um perempua|n untuk menja|ga| 

pengliha|ta|n ma|ta| mereka| da|n menghinda|ri pema|ka|ia|n 

pa|nda|nga|n ya|ng tida|k dipeliha|ra|.87 

Tuha|n memerinta|hka|n untuk memberi peringa|ta|n 

kepa|da| ora|ng berima|n, ba|ik la|ki-la|ki ma|upun 

perempua|n. Ora|ng ya|ng berima|n tida|k dikua|sa|i oleh 

sya|hwa|t na|fsunya|. Jika| pa|nda|nga|n la|ki-la|ki dia|ngga|p 

berba|ha|ya|, ma|ka| pa|nda|nga|n perempua|n dia|ngga|p 

sepuluh ka|li lebih berba|ha|ya|, khususnya| mela|lui sudut 

ma|ta|. Peringa|ta|n kepa|da| perempua|n tida|k ha|nya| seba|ta|s 

menja|ga| pengliha|ta|n ma|ta| da|n menja|ga| kema|lua|n, teta|pi 

juga| meneka|nka|n a|ga|r mereka| tida|k memperliha|tka|n 

perhia|sa|n mereka| kecua|li ya|ng bersifa|t nya|ta|, seperti 

                                                           
87

 Ha|mka|, Ta|fsir A|l-A|zha|r, jil. 7, h. 4925.  



43 
 

cincin di ja|ri, wa|ja|h, da|n ta|nga|n. Sela|in itu, dijela|ska|n 

juga| ba|hwa| selenda|ng a|ta|u kerudung ya|ng diguna|ka|n di 

kepa|la| itu ha|rus menutupi ba|gia|n da|da|.
88

 

berhia|s tida|k dila|ra|ng ba|gi wa|nita| da|la|m Isla|m. 

A|ga|ma| Isla|m tida|k mengha|ra|mka|nnya|, mela|inka|n 

menga|tur pengguna|a|nnya|. Berhia|s dima|ksudka|n untuk 

tujua|n tertentu, buka|n untuk mema|merka|n diri seca|ra| 

berlebiha|n a|ta|u untuk mena|rik perha|tia|n denga|n sika|p 

a|ta|u isya|ra|t ya|ng menggoda|, seola|h-ola|h menga|ta|ka|n, 

"Pega|ng a|ku." Sela|in itu, wa|nita| juga| diinga|tka|n untuk 

tida|k menghenta|kka|n ka|ki ke ta|na|h a|ga|r perhia|sa|nnya| 

ya|ng tersembunyi tida|k terliha|t oleh ora|ng la|in. Ha|l ini 

mengga|mba|rka|n ba|hwa| sega|la| perila|ku ya|ng memiliki 

da|ya| ta|rik ya|ng berlebiha|n ba|gi la|ki-la|ki ya|ng mungkin 

tergoda|, ha|rus diba|ta|si, teruta|ma| jika| seseora|ng menga|ku 

seba|ga|i wa|nita| ya|ng berima|n.
89

 

Ja|di da|pa|t disimpulka|n ba|hwa|, a|da| dua| la|ngka|h 

penting ba|gi ora|ng ya|ng berima|n. Perta|ma| menja|ga| 

pengliha|ta|n ma|ta| seba|ga|i ja|mina|n kebersiha|n da|n 

ketena|nga|n jiwa|, denga|n menola|k mengikuti pa|nda|nga|n 

perta|ma| denga|n pa|nda|nga|n kedua|. Kedua|, mera|wa|t 

kema|lua|n seba|ga|i bentuk penghorma|ta|n terha|da|p 

a|ma|na|t A|lla|h terka|it a|la|t kela|min, ya|ng membutuhka|n 

kesa|da|ra|n da|n perlindunga|n da|ri ha|wa| na|fsu. A|ya|t 

tersebut juga| memerinta|hka|n Na|bi untuk memberika|n 

penga|ja|ra|n kepa|da| ka|um perempua|n a|ga|r mereka| tida|k 

ha|nya| menja|ga| pengliha|ta|n ma|ta| da|n kema|lua|n sa|ja|, 

teta|pi juga| menja|uhi pema|ka|ia|n pa|nda|nga|n ya|ng 

memperlia|r. Peringa|ta|n Tuha|n mengga|risba|wa|hi ba|hwa| 

ora|ng berima|n, ba|ik la|ki-la|ki ma|upun perempua|n, tida|k 

boleh dikua|sa|i oleh sya|hwa|t na|fsunya|. Lebih da|ri itu, 
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perempua|n diminta| untuk menunjukka|n perhia|sa|n 

mereka| ha|nya| seca|ra| sederha|na| da|n nya|ta|, denga|n 

menutupi ba|gia|n da|da| mengguna|ka|n selenda|ng a|ta|u 

kerudung. 

B. Ga|ḍḍu A|l- Abṣᾱr Da|la|m Ha|dits 

Sela|in da|la|m A|l-Qur‟a|n, perinta|h Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr 

(menundukka|n pa|nda|nga|n) juga| ditega|ska|n da|la|m ha|dits, 

ba|ik itu da|la|m riwa|ya|t A|hma|d, Bukha|ri, da|n Muslim. 

Berikut ha|dits-ha|dits tenta|ng Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr: 

ثَ نَا هِشَامٌ عَنْ زَيْدٍ عَنْ عَطاَءِ بْنِ يَسَارٍ عَنْ أَبِ  ثَ نَا عَبْدُ الْمَلِكِ حَدَّ حَدَّ
كُمْ وَالْْلُُوسَ بَِلطُّرُقاَتِ قاَلُوا يََّ سَعِيدٍ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِيََّّ الْْدُْريِِّ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّّ

هَا قاَلُوا وَمَا  ثُ فِيهَا قاَلَ فأََعْطُوا الطَّريِقَ حَقَّ رَسُولَ اللَِّّ مَا لنََا مِنْ مَََالِسِنَا بدٌُّ نَ تَحَدَّ
هْيُ  حَقُّ الطَّريِقِ  يََّ رَسُولَ اللَِّّ قاَلَ غَضُّ الْبَصَرِ وكََفُّ الَْْذَى وَالَْْمْرُ بَِلْمَعْرُوفِ وَالن َّ
َ  عَنْ الْمُنْكَر  

“Tela|h mencerita|ka|n kepa|da| ka|mi A|bdul Ma|lik 

berka|ta|, tela|h mencerita|ka|n kepa|da| ka|mi Hisya|m 

da|ru Za|id da|ri „A|tha|‟ bin Ya|sa|r da|ri A|bu Sa|‟id A|l-

Khudri da|ri Na|bi Sa|w, belia|u bersa|bda|, “Hinda|rila|h 

duduk-duduk di tepi ja|la|n," sa|ha|ba|t berta|nya|, 

"Wa|ha|i Ra|sululla|h, ka|mi ha|nya| duduk untuk 

berbinca|ng-binca|ng, buka|n untuk mela|kuka|n ha|l 

la|in," belia|u menja|wa|b, "Jika| itu ya|ng ka |lia|n 

la|kuka|n, berika|nla|h ha|knya|," mereka| berta|nya|, "A|pa| 

itu ha|k ja|la|n, Wa|ha|i Ra|sululla|h?" da|n belia|u 

menja|wa|b, "Menundukka|n pa|nda|nga|n, tida|k 

menya|kiti, berbua|t keba|ika|n, da|n menola|k 

kemungka|ra|n." (HR. A|hma|d: 11012). 
90

 

Ha|dits tersebut disa|mpa|ika|n oleh A|bu Sa|‟id A|l-

Khudri r.a| sa|a|t duduk bersa|ma| sa|ha|ba|t-sa|ha|ba|tnya|. 

Ra|sululla|h Sa|w mendeka|ti mereka| da|n da|n berka|ta|, 
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„ja|nga|nla|h duduk-duduk di tepi ja|la|n‟ menginga|tka|n mereka| 

supa|ya| terhinda|r da|ri perbua|ta|n ma|ksia|t. Pa|ra| sa|ha|ba|t 

berta|nya|, bolehka|h ka|mi berbinca|ng-binca|ng di sini? 

„Ra|sululla|h menja|wa|b, jika| ka|lia|n engga|n meningga|lka|n 

ma|jelis itu, ma|ka| berika|nla|h ha|k pa|da| ja|la|n itu‟, la|lu 

Ra|sululla|h menjela|ska|n kepa|da| sa|ha|ba|t kena|pa| belia|u 

mela|ra|ng mereka| duduk di tepi ja|la|n serta| a|pa| sa|ja| ya|ng 

terma|suk ha|k ja|la|n, ia|la|h memeja|mka|n ma|ta|, tida|k 

mengga|nggu, menja|wa|b sa|la|m, menga|njurka|n keba|ika|n, da|n 

mencega|h kemungka|ra|n, seba|ga|i kewa|jiba|n setia|p muslim 

sesua|i perinta|h da|n la|ra|nga|n A|lla|h Swt.  

دُ بْنُ جَعْفَرٍ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ سُلَيْمَانَ عَنْ  ثَ نَا مَُُمَّ أَخْبَ رَنََ بِشْرُ بْنُ خَالِدٍ قاَلَ حَدَّ
إِبْ راَهِيمَ عَنْ عَلْقَمَةَ أنََّ عُثْمَانَ قاَلَ لَِبْنِ مَسْعُودٍ هَلْ لَكَ فِ فَ تَاةٍ أزَُوِّجُكَهَا فَدَعَا عَبْدُ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ اسْتَطاَعَ الْبَاءَةَ فَ لْيَ تَ زَوَّ  ثَ أنََّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّّ جْ اللَِّّ عَلْقَمَةَ فَحَدَّ
هُ أغََضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ لْيَصُمْ فإَِنَّهُ لَهُ وجَِاءٌ فإَِنَّ   

“Tela|h menga|ba|rka|n kepa|da| ka|mi Bisyr bin Kha|lid, 

ia| berka|ta|, tela|h mencerita|ka|n kepa|da| ka|mi 

Muha|mma|d bin Ja|'fa|r da|ri Syu'ba|h da|ri Sula|ima|n 

da|ri Ibra|him da|ri 'A|lqa|ma|h ba|hwa| Utsma|n berka|ta| 

kepa|da| Ibnu Ma|s'ud; A|pa|ka|h a|da| ha|sra|tmu terha|da|p 

seora|ng wa|nita| muda| sehingga| a|ku bisa| 

menika|hka|nmu denga|nnya|? Kemudia|n A|bdulla|h 

mema|nggil „A|lqa|ma|h da|n mencerita|ka|n ba|hwa| Na|bi 

Sa|w bersa|bda|, “Ba|ra|ng sia|pa| ya|ng tela|h memiliki 

kema|mpua|n untuk menika|h, ma|ka| henda|knya| ia| 

mela|kuka|nnya|, ka|rena| itu da|pa|t lebih menundukka|n 

pa|nda|nga|n da|n menja|ga| kema|lua|n (sya|hwa|t). Da|n 

ba|gi ya|ng belum ma|mpu, henda|knya| ia| berpua|sa|, 

ka|rena| sesungguhnya| ha|l tersebut a|da|la|h perisa|i 

ba|ginya|.”
91
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Ja|di, Utsma|n berta|nya| kepa|da| Ibnu Ma|s‟ud a|pa|ka|h 

a|da| keingina|n untuk menika|hi seora|ng wa|nita| muda|?, la|lu 

A|bdulla|h mema|nggil „A|lqa|ma|h da|n mencerita|ka|n ba|hwa| 

Na|bi Sa|w menya|ra|nka|n a|ga|r mereka| ya|ng ma|mpu menika|h 

segera| mela|kuka|nnya| upa|ya| untuk menundukka|n pa|nda|nga|n 

da|n menja|ga| kema|lua|n (sya|hwa|t). Ba|gi ya|ng belum ma|mpu, 

disa|ra|nka|n untuk berpua|sa| seba|ga|i pera|nga|i ba|ginya|.  

 

 

BA|B III 

Biogra|fi Mufa|ssir da|n Tinja|ua|n Terha|da|p Ta|fsir A|L-Mishba|h da|n 

Ta|fsir A|L-A|zha|r  

A. Tinja|ua|n Tenta|ng Ta|fsir A|l-Mishba|h 

1. Riwa|ya|t Hidup Qura|ish Shiha|b 

Muha|mma|d Qura|ish Shiha|b La|hir di Ra|ppa|ng, 

Sula|wesi Sela|ta|n pa|da| ta|ngga|l 16 Februa|ri 1944. Dia| tumbuh 

da|la|m lingkunga|n kelua|rga| ya|ng ka|ya| a|ka|n nila|i-nila|i 

a|ka|demis da|n kea|ga|ma|a|n. A|ya|hnya|, A|bdurra|hma|n Shiha|b, 

seora|ng profesor terkemuka| di bida|ng ta|fsir A|l-Qur‟a|n di IA|IN 

A|la|uddin Ma|ka|ssa|r, a|ya|hnya| juga| tela|h memberika|n 

pendidika|n ya|ng keta|t terha|da|p Qura|ish Shiha|b da|ri seja|k 

kecilnya|. Didorong oleh gemblenga|n a|ya|hnya|, Quraish Shiha|b 

berkemba|ng menja|di seseora|ng ya|ng a|ntusia|s untuk menda|la|mi 

studi A|l-Qur‟a|n da|n memiliki teka|d untuk mendedika|sika|n 

dirinya| da|la|m bida|ng tersebut.
92

 

Quraish Shiha|b menempuh pendidika|n da|sa|r hingga| 

menenga|h perta|ma| di Ma|ka|ssa|r Sula|wesi Sela|ta|n, da|n SMA| di 

Ma|la|ng, Ja|wa| Timur. Di Ma|la|ng, ia| mengha|biska|n dua| ta|hun 

di Pesa|ntren da|rul ha|dist a|l-fiqhiya|h. Pa|da| ta|hun 1958, Shiha|b 

pergi ke Ka|iro untuk mela|njutka|n studi di Universita|s A|l-
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A|zha|r, memula|i denga|n kela|s dua| Tsa|na|wiya|h da|n kemudia|n 

mela|njutka|n ke Fa|kulta|s Ushuluddin jurusa|n Ta|fsir da|n Ha|dis, 

da|n mera|ih gela|r L.c pa|da| ta|hun 1967. Setela|h itu, ia| mera|ih 

gela|r M.A|. pa|da| ta|hun 1969 denga|n tesis tenta|ng kemukjiza|ta|n 

A|l-Qur‟a|n da|ri segi hukum. Setela|h bebera|pa| wa|ktu menga|bdi 

di IA|IN A|la|uddin, Shiha|b kemba|li ke A|l-A|zha|r pa|da| ta|hun 

1980-1982, da|n setela|h itu, ia| pula|ng ke Indonesia| denga|n gela|r 

doktor terba|ik mela|lui diserta|sinya| tenta|ng keotentika|n kita|b 

ta|fsir Na|zhm A|l-Dura|r Li A|l- Biqa|‟iy, Ta|hqiq wa| Dira|sa|h. 
93

 

Seca|ra| keseluruha|n, Qura|ish Shiha|b tela|h menga|la|mi 

perkemba|nga|n intelektua|l sela|ma| sekita|r 13 ta|hun di ba|wa|h 

bimbinga|n Universita|s A|l-A|zha|r. Da|pa|t dipa|stika|n ba|hwa| 

iklim da|n tra|disi keilmua|n di lingkunga|n universita|s tersebut 

memberika|n penga|ruh khusus terha|da|p kecenderunga|n 

intelektua|l da|n pola| pemikira|n M. Qura|ish Shiha|b. Oleh ka|rena| 

itu, untuk mema|ha|mi denga|n lebih jela|s a|ra|h intelektua|l da|n 

cora|k pemikira|n kea|ga|ma|a|n Qura|ish Shiha|b, teruta|ma| da|la|m 

dimensi modernisme pena|fsira|nnya|, perlu meneliti, wa|la|upun 

seca|ra| umum, iklim da|n tra|disi keilmua|n da|la|m studi Isla|m di 

Universita|s A|l-A|zha|r ya|ng menja|di tempa|t perkemba|nga|n 

intelektua|l da|n keilmua|nnya|.
94

 

Seba|ga|i seora|ng mufa|ssir kontemporer da|n penulis ya|ng 

produktif, Qura|ish Shiha|b tela|h mengha|silka|n sejumla|h ka|rya| 

ya|ng tela|h ia| terbitka|n da|n publika|sika|n. Dia|nta|ra|nya| ya|itu:
95

 

a. Membumika|n A|l-Qur‟a|n (Ba|ndung: Miza|n, 1994).  

b. Wa|wa|sa|n A|l-Qur‟a|n: Ta|fsir Ma|udhu‟i A|ta|s 

Pelba|ga|i Persoa|la|n Uma|t (Ba|ndung: Miza|n, 1996).  

c. Ta|fsir A|l-A|ma|na|h (Ja|ka|rta|: Pusta|ka| Ka|rtini, 1992).  

d. Ta|fsir A|l-Mishba|h (Ja|ka|rta|: Lentera| Ha|ti, 2003).  
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e. Ta|fsir A|l-Ma|na|r: Keistimewa|a|n da|n Kelema|ha|nnya| 

(Ujung Pa|nda|ng: IA|IN A|la|uddin, 1984). 

f. Ta|fsir A|ya|t-A|ya|t Pendek (Ba|ndung: Pusta|ka| 

Hida|ya|h, 1999).  

g. Filsa|fa|t Hukum Isla|m (Ja|ka|rta|: Depa|rtemen A|ga|ma|. 

1987).  

h. Hida|nga|n Ila|hi: A|ya|t-A|ya|t Ta|hlil (Ja|ka|rta|: Lentera| 

Ha|ti, 1997).  

i. Secerca|h Ca|ha|ya| Ila|hi (Ba|ndung: Miza|n, 2002). 

j. Ma|hkota| Tuntuna|n Ila|hi: Ta|fsir Sura|t a|l-Fa|tiha|h 

(Ja|ka|rta|: Unta|gma|, 1988). 

 

2. La|ta|r Bela|ka|ng Penulisa|n Ta|fsir A|l-Mishba|h 

Setia|p entita|s ya|ng muncul di dunia| ini memiliki perja|la|na|n da|n 

cerita| uniknya| sendiri, ka|rena| pa|da| da|sa|rnya| tida|k a|da| ya|ng terlepa|s 

da|ri seja|ra|h semua|nya| memiliki la|ta|r bela|ka|ng. Ha|l ya|ng sa|ma| berla|ku 

denga|n penulisa|n Ta|fsir a|l-Misba|h. 

Penulisa|n Ta|fsir a|l-Misba|h oleh M. Qura|ish Shiha|b tida|k da|pa|t 

dipisa|hka|n da|ri kisa|h ma|sa| kecilnya|, di ma|na| sa|ng a|ya|h menga|ja|rka|n 

cinta| pa|da| a|l-Qur'a|n. Setela|h menyelesa|ika|n pendidika|n di Ma|la|ng, M. 

Qura|ish Shiha|b menja|di ula|ma| da|n menulis berba|ga|i ka|rya| ilmia|h. 

Ta|fsir a|l-Misba|h mula|i disusun di Ka|iro sa|a|t ia| menja|di Dubes 

Indonesia| untuk Mesir, Jibouti, da|n Soma|lia|, da|n selesa|i di Indonesia| 

pa|da| 2003.
96

 

A|da|pun motiva|si pokok da|la|m penulisa|n Ta|fsir a|l-Misba|h 

a|da|la|h ta|nggung ja|wa|b mora|l seora|ng ula|ma| a|ta|u intelektua|l Muslim. 

Tujua|nnya| a|da|la|h memba|ntu uma|t mema|ha|mi kita|b suci mereka|, A|l-

Qur'a|n. Ha|l ini terga|mba|r da|ri pernya|ta|a|nnya| da|la|m penga|nta|r ta|fsir, 

di ma|na| ia| menya|ta|ka|n ba|hwa| pa|ra| ula|ma| memiliki kewa|jiba|n untuk 

memperkena|lka|n A|l-Qur'a|n da|n menya|mpa|ika|n pesa|n-pesa|nnya| sesua|i 

denga|n kebutuha|n uma|t.
97

 

Oleh ka|rena| itu, perlunya| pena|fsira|n terha|da|p wa|hyu Ila|hi 

sa|nga|t mendesa|k, menginga|t va|ria|si da|la|m reda|ksinya|. Seba|gia|n 
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terperinci, sementa|ra| la|innya| bersifa|t sa|ma|r da|n globa|l. Ba|hka|n ya|ng 

terliha|t jela|s pun teta|p memerluka|n pena|fsira|n.
98

 

Setela|h mengeta|hui la|ta|r bela|ka|ng Qura|ish Shiha|b menulis 

ta|fsir ya|ng berjudul A|l-Mishba|h da|la|m 15 volume, penting untuk 

mema|ha|mi a|la|sa|n diberika|nnya| na|ma| A|l-Mishba|h.  

Ka|ta| "A|l-Misba|h" bera|sa|l da|ri ba|ha|sa| A|ra|b ya|ng a|rtinya| 

"Penera|ng" a|ta|u "La|mpu", seta|ra| denga|n lentera| a|ta|u pelita| da|la|m 

ba|ha|sa| Ja|wa|. Bebera|pa| peneliti, seperti Ha|mda|ni A|nwa|r, menga|itka|n 

pemberia|n na|ma| ini denga|n rubrik ya|ng dipega|ngnya| di ha|ria|n umum 

"Pelita|" ya|ng disebut "Pelita| Ha|ti". A|da| juga| ya|ng menghubungka|nnya| 

denga|n penerbit bukunya| ya|ng berna|ma| "Lentera| Ha|ti", ya|ng juga| 

menerbitka|n ta|fsir A|l-Misba|h itu sendiri.
99

 

Pengguna|a|n ka|ta| "A|l-Misba|h" da|la|m A|l-Qur'a|n ha|nya| terda|pa|t 

dua| ka|li, kedua|nya| da|la|m a|ya|t 35 pa|da| sura|h A|n-Nūr. Oleh ka|rena| itu, 

Muha|mma|d Qura|ish Shiha|b bera|la|sa|n seca|ra| tepa|t ketika| memilih ka|ta| 

tersebut seba|ga|i na|ma| untuk ka|rya|nya|. Pa|ra| peneliti juga| menya|ta|ka|n 

ba|hwa| ini berka|ita|n denga|n tujua|n uta|ma| penulis Ta|fsir A|l-Misba|h, 

ya|itu menja|di sumber penera|nga|n da|n petunjuk lua|s ba|gi uma|t da|la|m 

mema|ha|mi a|ga|ma| serta| da|la|m sega|la| a|spek kehidupa|n.
100

 

Pemberia|n na|ma| "Ta|fsir A|l-Misba|h" oleh M. Qura|ish Shiha|b 

mencerminka|n ha|ra|pa|nnya| ba|hwa| ka|rya|nya| a|ka|n menja|di sumber 

penera|nga|n da|n petunjuk di sa|a|t gela|p, memberika|n pa|ndua|n ba|gi 

uma|t ma|nusia| da|la|m menja|la|ni kehidupa|n. Da|la|m muqa|ddima|h 

ta|fsirnya|, belia|u menuliska|n ba|hwa| ta|fsir ini bertujua|n memba|ntu 

ma|nusia| memperda|la|m pema|ha|ma|n da|n pengha|ya|ta|n terha|da|p Isla|m, 

serta| menja|di pelita| ba|gi uma|t Isla|m da|la|m mengha|da|pi berba|ga|i 

persoa|la|n hidup.
101

 

Da|ri penjela|sa|n di a|ta|s da|pa|t disimpulka|n ba|hwa|, motiva|si 

uta|ma| penulisa|n Ta|fsir A|l-Misba|h oleh M. Qura|ish Shiha|b a|da|la|h 

seba|ga|i bentuk ta|nggung ja|wa|b mora|l ula|ma| Muslim untuk memba|ntu 

uma|t ma|nusia| da|la|m mema|ha|mi A|l-Qur'a|n. Na|ma| "A|l-Misba|h" dipilih 

                                                           
98

Qura|ish Shiha|b, Membumika|n A|l-Qur‟a|n: Fungsi da|n Pera|n Wa|hyu 

Da|la|m Kehidupa|n Ma|sya|ra|ka|t, h. 16. 
99

 Ha|mda|ni A|nwa|r, Tela|a|h Kritis Terha|da|p Ta|fsir A|l-Mishba|h, Mimba|r 

A|ga|ma| da|n Buda|ya| (t.k: Pebrua|ri, 2002), 176-177.  
100

 Ha|mda|ni A|nwa|r, Tela|a|h Kritis Terha|da|p Ta|fsir A|l-Mishba|h, Mimba|r 

A|ga|ma| da|n Buda|ya|, h. 178.  
101

 Qura|ish Shiha|b, Ta|fsir A|l-Mishba|h, vol. 1, h. V.  



50 
 

seba|ga|i simbol penera|nga|n da|n petunjuk da|la|m kehidupa|n, sesua|i 

denga|n tujua|n uta|ma| penulis untuk menja|di sumber penera|nga|n ba|gi 

uma|t da|la|m mema|ha|mi a|ga|ma| da|n mengha|da|pi berba|ga|i persoa|la|n 

hidup. 

3. Metode da|n Cora|k Ta|fsir A|l-Mishba|h 

Seca|ra| umum, a|da| lima| sumber uta|ma| pena|fsira|n, terma|suk A|l-

Qur'a|n, Sunna|h ya|ng sha|hih, penda|pa|t sa|ha|ba|t da|n ta|bi'in ya|ng va|lid, 

ka|ida|h ba|ha|sa| A|ra|b ya|ng disepa|ka|ti ma|yorita|s a|hli ba|ha|sa|, da|n ijtiha|d 

berba|sis da|ta|, ka|ida|h, teori, da|n a|rgumen ilmia|h. Kelima| sumber 

tersebut da|pa|t dikelompokka|n menja|di dua| ya|itu, bi a|l-ma|'tsur ya|ng 

berfokus pa|da| sumber 1 sa|mpa|i denga|n 3, da|n bi a|l-ra|'yi ya|ng 

berfokus pa|da| sumber 4 da|n 5. Ta|fsir terba|gi menja|di dua| bentuk, ya|itu 

ta|fsir bi a|l-ma|'tsur, ya|ng lebih menga|nda|lka|n a|tsa|r-a|tsa|r a|ta|u 

riwa|ya|t-riwa|ya|t da|ri Na|bi, sa|ha|ba|t, da|n ta|bi'in, da|n ta|fsir bi a|l-ra|'yi, 

ya|ng lebih menga|nda|lka|n pemikira|n (ijtiha|d) mufa|ssir da|n ha|sil 

pemikira|n ula|ma| genera|si setela|h ta|bi'in. ta|fsir bi a|l-ma|'tsur keta|tnya| 

dida|sa|rka|n pa|da| a|ya|t a|ta|u ha|dis ya|ng jela|s ditunjukka|n oleh Na|bi, 

sementa|ra| ta|fsir bi a|l-ra|'yi lebih menga|nda|lka|n ijtiha|d mufa|ssir da|n 

ha|sil pemikira|n ula|ma|.
102

 

Sela|in itu, Ta|fsir A|l-Mishba|h ba|nya|k merujuk pa|da| ka|rya|-

ka|rya| ta|fsir sebelumnya| da|ri berba|ga|i ma|zha|b, terma|suk ta|fsir Sunni, 

Mu‟ta|zila|h, da|n Syi‟a|h. Sela|in itu, ta|fsir ini juga| seca|ra| kua|t 

memperha|tika|n kondisi sosio-kultura|l ma|sya|ra|ka|t sa|a|t ini. Denga|n 

demikia|n, da|pa|t dika|ta|ka|n ba|hwa| Ta|fsir A|l-Mishba|h lebih 

menda|sa|rka|n pena|fsira|nnya| pa|da| a|l-ra|'yu, sehingga| lebih tepa|t disebut 

seba|ga|i ta|fsir bi a|l-ra|‟yi da|ripa|da| ta|fsir bi a|l-ma|‟tsur.
103

 

Da|la|m penulisa|n ka|rya| ta|fsirnya|, Qura|ish Shiha|b menga|dopsi 

metode ta|hlili, ya|itu a|na|lisis a|ya|t demi a|ya|t, sura|t demi sura|t, sesua|i 

denga|n uruta|n musha|f Utsma|ni. Sementa|ra| itu, cora|k Ta|fsir A|l-

Mishba|h a|da|la|h cora|k a|da|bi ijtima|‟i, ya|ng menjela|ska|n a|ya|t-a|ya|t a|l-

Qura|n denga|n ketelitia|n ungka|pa|n da|la|m ba|ha|sa| ya|ng luga|s. Ta|fsir ini 

meneka|nka|n tujua|n pokok A|l-Qura|n da|n mengorela|sika|nnya| denga|n 
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kehidupa|n seha|ri-ha|ri, terma|suk pemeca|ha|n ma|sa|la|h uma|t da|n ba|ngsa| 

sesua|i denga|n perkemba|nga|n ma|sya|ra|ka|t.
104

 

Seda|ngka|n da|la|m hermeneutika| A|l-Qura|n, cora|k pena|fsira|n 

terba|gi menja|di tiga| model: qua|si obyektif tra|disiona|lis, subyektif, da|n 

qua|si objektif modernis. Model perta|ma| mencoba| menera|pka|n a|l-

Qura|n denga|n kesetia|a|n pa|da| konteks ma|sa| Na|bi Muha|mma|d da|n 

sa|ha|ba|t. Model kedua| bersifa|t sepenuhnya| subjektif, berga|ntung pa|da| 

pena|fsirnya|. Sementa|ra| model ketiga|, qua|si obyektif modernis, teta|p 

mengguna|ka|n metode konvensiona|l seperti a|sba|b A|n-nuzul, na|sikh 

ma|nsukh, muhka|m, muta|sya|bih, sa|mbil mema|nda|ng ma|kna| a|sa|l 

seba|ga|i pija|ka|n a|wa|l ba|gi pemba|ca| ma|sa| kini untuk mengha|silka|n 

pena|fsira|n ya|ng kontekstua|l.
105

 

Mela|lui penjela|sa|n di a|ta|s, Ta|fsir A|l-Mishba|h  ka|rya| Qura|ish 

Shiha|b da|pa|t dika|tegorika|n seba|ga|i cora|k ta|fsir obyektif modernis. 

Da|la|m ta|fsir ini, A|l-Qura|n teta|p menguta|ma|ka|n teori-teori 

konvensiona|l seba|ga|i pija|ka|n a|wa|l untuk mena|fsirka|n A|l-Qura|n. 

Tujua|nnya| a|da|la|h mengha|silka|n pena|fsira|n ba|ru ya|ng kontekstua|l da|n 

da|pa|t ditera|pka|n da|la|m berba|ga|i za|ma|n, seja|la|n denga|n a|spira|si A|l-

Qura|n seba|ga|i wa|hyu ya|ng releva|n untuk setia|p za|ma|n da|n tempa|t. 

B. Tinja|ua|n Tenta|ng Ta|fsir A|l-A|zha|r 

1. Riwa|ya|t hidup HAMKA 

HAMKA|, a|ta|u ya|ng memiliki na|ma| pa|nja|ng Ha|ji A|bdul Ma|lik 

bin A|bdul Ka|rim A|mrulla|h, la|hir di Ta|na|h Sira|h, desa| Sunga|i 

Ba|ta|ng, tepi Da|na|u Ma|ninja|u (Suma|tera| Ba|ra|t) pa|da| 16 Februa|ri 

1908 M a|ta|u 14 Muha|rra|m 1326 H. Belia|u meningga|l pa|da| 24 Juli 

1981 di Ja|ka|rta|. Kemudia|n, belia|u diberi gela|r Buya|, sebua|h 

pa|nggila|n ya|ng menghorma|ti ora|ng Mina|ngka|ba|u, bera|sa|l da|ri ka|ta| 

a|bi a|ta|u a|buya| da|la|m ba|ha|sa| A|ra|b ya|ng a|rtinya| a|ya|hku a|ta|u 

seseora|ng ya|ng dihorma|ti.
106
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HAMKA a|da|la|h a|na|k sulung da|ri tujuh bersa|uda|ra|, tumbuh 

da|la|m kelua|rga| ya|ng ta|a|t da|la|m pela|ksa|na|a|n a|ja|ra|n a|ga|ma| Isla|m 

seja|k kecil. Mela|lui silsila|h nenek moya|ngnya|, da|pa|t ditelusuri 

seba|ga|i keturuna|n tokoh a|ga|ma| Isla|m ya|ng terpa|nda|ng pa|da| 

za|ma|nnya|. Ka|keknya|, Syekh Guguk Kuntur a|ta|u A|bdulla|h Sa|leh, 

a|da|la|h putra| mena|ntu da|ri Syekh A|bdul A|rif. Syekh A|bdul A|rif 

dikena|l seba|ga|i ula|ma| penyeba|r a|ga|ma| Isla|m di Pa|da|ng Pa|nja|ng 

pa|da| a|wa|l a|ba|d XIX Ma|sehi da|n merupa|ka|n pa|hla|wa|n pera|ng 

Pa|deri denga|n gela|r Tua|nku Pa|uh Pa|ria|ma|n a|ta|u Tua|nku Na|n 

Tua|.
107

 

A|ya|h HAMKA|, Dr. H. A|bdul Ka|rim A|mrulla|h a|ta|u Ha|ji 

Ra|sul, merupa|ka|n keturuna|n A|bdul A|rif denga|n gela|r Tua|nku Pa|uh 

Pa|ria|ma|n Na|n Tuo, ya|ng dikena|l seba|ga|i Pa|hla|wa|n Pa|deri da|n juga| 

dikena|l seba|ga|i Ha|ji A|bdul A|hma|d. Dr. H. A|bdul Ka|rim A|mrulla|h 

terma|suk da|la|m kelompok ula|ma| terkemuka| "Ka|um Muda|" di 

Mina|ngka|ba|u, bersa|ma| denga|n Sya|ikh Muha|mma|d Ja|mil Dja|mbek 

da|n Dr. H. A|bdulla|h A|hma|d, menja|di pelopor da|la|m gera|ka|n 

tersebut.
108

 A|ya|h HA|MKA|, Ha|ji Ra|sul a|ta|u Dr. H. A|bdul Ka|rim 

A|mrulla|h, menja|di pelopor Gera|ka|n Isla|m (Ta|jdîd) di Mina|ngka|ba|u 

setela|h kemba|li da|ri Ma|kka|h pa|da| ta|hun 1906. Ibunya| berna|ma| 

Sha|fiya|h binti Ba|gindo Na|n Ba|tua|h da|n meningga|l pa|da| ta|hun 

1934. 

HAMKA di ma|sa| kecilnya|, memula|i pendidika|nnya| denga|n 

bela|ja|r memba|ca| a|l-Qur'a|n di ruma|h ora|ng tua|nya| hingga| kha|ta|m. 

Kelua|rga|nya| kemudia|n pinda|h da|ri Ma|ninja|u ke Pa|da|ng Pa|nja|ng 

pa|da| ta|hun 1914, ya|ng merupa|ka|n pusa|t pergera|ka|n ka|um muda| 

Mina|ngka|ba|u. Pa|da| usia| 7 ta|hun, seperti a|na|k-a|na|k seba|ya|, Ha|mka| 

ma|suk ke sekola|h desa|. A|ya|hnya| kemudia|n menda|fta|rka|nnya| di 

sekola|h Diniya|h ya|ng didirika|n oleh Za|inuddin La|ba|i el-Yunusi 

pa|da| ta|hun 1916 di Pa|sa|r Usa|ng Pa|da|ng Pa|nja|ng. Ha|mka| bela|ja|r di 

sekola|h desa| di pa|gi ha|ri, sekola|h Diniya|h di sore ha|ri, da|n menga|ji 

di ma|la|m ha|ri. Pa|da| ta|hun 1918, ketika| Ha|mka| berusia| 10 ta|hun 

da|n tela|h dikhita|n di Ma|ninja|u, a|ya|hnya| kemba|li da|ri perja|la|na|n ke 

                                                           
107

 Fa|bia|n Fa|dhly Ja|mba|k, “FILSA|FA|T SEJA|RA|H HA|MKA|: Refleksi 

Isla|m da|la|m Perja|la|na|n Seja|ra|h”, Universita|s Isla|m Negeri Suna|n Gunung Dja|ti 

Ba|ndung, da|la|m Jurna|l Theologia|, vol. 28, no. 2, Ta|hun 2017, h. 259-260.  
108

 Ha|mka|, Ta|fsir A|l-A|zha|r, Jil. 1, h. 2 



53 
 

ta|na|h Ja|wa|. A|ya|hnya| menguba|h sura|u Jemba|ta|n Besi menja|di 

ma|dra|sa|h ya|ng dikena|l seba|ga|i Tha|wa|lib School, denga|n ha|ra|pa|n 

a|ga|r Ha|mka| kela|k menja|di ula|ma| seperti dirinya|. Oleh ka|rena| itu, 

Ha|mka| berhenti da|ri sekola|h desa| da|n mela|njutka|n pendidika|nnya| 

di Tha|wa|lib School.
109

 

Pa|da| usia| 29 ta|hun, Ha|mka| memula|i ka|riernya| seba|ga|i guru 

a|ga|ma| di perkebuna|n Tebing Tinggi. Sela|njutnya|, ia| mela|njutka|n 

penga|ja|ra|nnya| di Universita|s Isla|m Ja|ka|rta| da|n Universita|s 

Muha|mma|diya|h Pa|da|ng Pa|nja|ng da|ri 1957 hingga| 1958. Terpilih 

seba|ga|i rektor Pergurua|n Tinggi Isla|m Ja|ka|rta|, Ha|mka| juga| 

menja|ba|t seba|ga|i guru besa|r di Universita|s Mustopo Ja|ka|rta|. 
110

 

Sela|in ka|rir a|ka|demisnya|, Ha|mka| menja|ba|t seba|ga|i pega|wa|i 

tinggi a|ga|ma| da|ri 1951 hingga| 1960, sebelum mengundurka|n diri 

sa|a|t diberi piliha|n oleh Soeka|rno a|nta|ra| teta|p di pemerinta|ha|n a|ta|u 

mela|njutka|n a|ktivita|s politik di Ma|syumi. Ha|mka| mengeja|r 

penelitia|n sendiri di berba|ga|i bida|ng ilmu pengeta|hua|n seperti 

filsa|fa|t, sa|stra|, seja|ra|h, sosiologi, da|n politik, ba|ik da|la|m konteks 

Isla|m ma|upun Ba|ra|t. 

Denga|n kema|mpua|n berba|ha|sa| A|ra|b da|n Inggris, Ha|mka| 

menda|la|mi ka|rya| ula|ma| Isla|m Timur Tenga|h da|n sa|rja|na| Ba|ra|t. 

Sela|in itu, ia| a|ktif di media| ma|ssa|, menja|di wa|rta|wa|n da|n editor di 

bebera|pa| ma|ja|la|h seperti Pelita| A|nda|la|s, Serua|n Isla|m, Binta|ng 

Isla|m, Kema|jua|n Ma|sya|ra|ka|t, da|n A|l-Ma|hdi.
111

 

Ha|mka| juga| mera|ih a|nugera|h tingka|t na|siona|l da|n 

interna|siona|l, terma|suk gela|r Ustâdziyya|h Fa|khriyya|h da|ri 

Universita|s a|l-A|zha|r (1958) da|n pengha|rga|a|n da|ri Universita|s 

Keba|ngsa|a|n Ma|la|ysia| (1974). A|nugera|h domestik ya|ng diterima|nya| 

meliputi gela|r Da|tuk Indono da|n Pa|ngera|n Wiroguno.
112

 

Menja|di seora|ng penulis produktif ya|ng mengekspresika|n ide 

da|n ga|ga|sa|nnya| tenta|ng Isla|m da|n ma|sya|ra|ka|t mela|lui berba|ga|i 
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ka|rya| sa|stra| da|n tulisa|n. Bebera|pa| ka|rya| ya|ng diha|silka|nnya| 

menca|kup berba|ga|i tema|, a|nta|ra| la|in: A|nta|ra| Fa|kta| da|n Kha|ya|l 

“Tua|nku Ra|o”, Bebera|pa| Ta|nta|nga|n Terha|da|p uma|t isla|m di Ma|sa| 

Kini, Da|ri Lemba|h Cita|-Cita|, Kisa|h Na|bi-Na|bi, Kena|nga|n-

Kena|nga|n Hidup Jilid I, II, III, da|n IV, Lemba|ga| Hikma|t, 

Pa|nda|nga|n Hidup Muslim, Pela|ja|ra|n A|ga|ma| Isla|m, Priba|di, 

Perkemba|nga|n Keba|tina|n di Indonesia|, Sa|id Ja|ma|luddin a|l-A|fgha|ni 

(Pelopor Keba|ngkita|n Muslimin), Ta|nya| Ja|wa|b Jilid I-II, 1001 

Soa|l-Soa|l Hidup, Di Ba|wa|h Lindunga|n Ka|‟ba|h, Ma|rga|retta| 

Ga|uthier (terjema|ha|n), Bohong di Dunia|, Seja|ra|h Umma|t Isla|m 

Jilid I, II, III, da|n IV, Di da|la|m Lemba|h Kehidupa|n, Tenggela|mnya| 

Ka|pa|l Va|n Der Wijck, Si Sa|ba|ria|h, Ta|sa|wuf Modern, A|ya|hku, 

Kena|ng-Kena|nga|n Hidup Jilid I,II,II da|n ,IV, Empa|t Bula|n di 

A|merika| Jilid 1 da|n 2, Penga|ruh A|ja|ra|n Muha|mma|d A|bduh di 

Indonesia|, Da|ri Perbenda|ha|ra|a|n La|ma|, Fa|lsa|fa|h Ideologi Isla|m 

(1950), Cita|-Cita| Kenega|ra|a|n da|la|m A|ja|ra|n Isla|m, Ta|fsir A|l-

A|zha|r.
113

  

Penga|bdia|n Ha|mka| terha|da|p ilmu pengeta|hua|n, khususnya| 

da|la|m bida|ng seja|ra|h, tercermin mela|lui ka|rya|nya| ya|ng berjudul 

"Seja|ra|h Uma|t Isla|m." Da|la|m bukunya| ini, perha|tia|n Ha|mka| 

terha|da|p seja|ra|h tida|k ha|nya| seba|ga|i ca|ta|ta|n peristiwa|, mela|inka|n 

juga| mencerminka|n kecenderunga|n a|ta|u hubunga|n ya|ng era|t a|nta|ra| 

seja|ra|h da|n politik. Pa|nda|nga|n ini tida|k ha|nya| terba|ta|s pa|da| ta|ta|ra|n 

seja|ra|h sema|ta|, mela|inka|n juga| tercermin da|la|m pa|nda|nga|n politik 

Ha|mka| sa|a|t mena|fsirka|n a|ya|t-a|ya|t a|l-Qur'a|n da|la|m ka|rya|nya| 

"Ta|fsir a|l-A|zha|r," di ma|na| seja|ra|h dia|ngga|p seba|ga|i ba|gia|n integra|l 

da|ri politik. 

2. La|ta|r Bela|ka|ng Penulisa|n Ta|fsir A|l-A|zha|r 

Ha|rus dia|kui sebelumnya| ba|hwa| da|la|m jeja|k intelektua|l, setia|p 

ide sela|lu timbul seba|ga|i respon terha|da|p pemba|ha|sa|n ya|ng tela|h 

a|da|. Pernya|ta|a|n tersebut, jika| dika|itka|n denga|n Ta|fsir a|l-A|zha|r, 

menimbulka|n perta|nya|a|n mengena|i motiva|si Ha|mka| da|la|m 

menyusun ka|rya|nya|. 
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Jika| ditelusuri, isi Ta|fsir A|l-A|zha|r sebena|rnya| bermula| da|ri 

cera|ma|h a|ta|u kulia|h subuh Ha|mka| di Ma|sjid A|gung A|l-A|zha|r, 

Ja|ka|rta|, seja|k ta|hun 1959. Rincia|n Ha|mka| tenta|ng ta|fsir a|l-Qur'a|n 

pa|sca| sha|la|t subuh tersebut kemudia|n seca|ra| berka|la| dimua|t da|la|m 

ma|ja|la|h Gema| Isla|m ya|ng dikelola| oleh Jendera|l Sudirma|n da|n 

Kolonel Muchla|s Rowi. Meskipun perja|la|na|nnya| terhenti ka|rena| 

dita|ha|n oleh pengua|sa| orde ba|ru sela|ma| dua| ta|hun, Ha|mka| berha|sil 

mela|njutka|n da|n menyelesa|ika|n ta|fsir tersebut.
114

 

Da|ri periode penulisa|n di ma|ja|la|h Gema| Isla|m ta|hun 1958 

hingga| 1964, Ha|mka| ha|nya| menulis sekita|r sa|tu setenga|h juz, ya|kni 

juz 18 hingga| juz 19. Pa|da| 27 Ja|nua|ri 1964, ha|ri ke-12 bula|n 

Ra|ma|dha|n, Ha|mka| menga|la|mi peristiwa| signifika|n ketika| 

menga|da|ka|n penga|jia|n di ha|da|pa|n 100 ka|um ibu terpela|ja|r. Sa|a|t 

itu, ia| mena|fsirka|n sura|t a|l-Ba|qa|ra|h a|ya|t 255 (a|ya|t kursi). Setela|h 

penga|jia|n, sa|a|t menunggu wa|ktu zhuhur di ruma|hnya|, tiba|-tiba| 

empa|t ta|mu, ya|ng ternya|ta| polisi berpa|ka|ia|n prema|n, da|ta|ng da|n 

menundukka|n Ha|mka| denga|n berba|ga|i tuduha|n, terma|suk renca|na| 

pembunuha|n terha|da|p Menteri A|ga|ma| RI H. Sya|ifuddin Zuhry pa|da| 

ta|ngga|l 11 Oktober 1963 da|n mengha|sut ma|ha|siswa| da|la|m 

perkulia|ha|n a|ga|r meneruska|n pemberonta|ka|n Ka|rtosuwiryo, Da|ud 

Beureueh, M. Na|tsir da|n Sya|fruddin Pra|wira|nega|ra| ya|ng 

menga|ta|ka|n ka|la|u mereka| ya|ng disebutka|n itu tela|h ga|ga|l ka|lia|n 

ja|nga|nla|h sa|mpa|i ga|ga|l.
115

 

HAMKA| menga|kui ba|hwa| ia| dita|ha|n ta|npa| a|da| indika|si 

pembeba|sa|n, da|n ha|ra|pa|n untuk dilepa|ska|n tida|k ta|mpa|k kecua|li 

terja|di peruba|ha|n politik da|la|m peristiwa| pergera|ka|n G 30 SPKI. 

Oleh ka|rena| itu, setela|h terja|di perga|ntia|n da|ri orde la|ma| ke orde 

ba|ru, HAMKA dibeba|ska|n setela|h mengha|biska|n dua| ta|hun empa|t 

bula|n di da|la|m penja|ra|.
116
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A|da|pun da|la|m muqa|ddima|hnya|, HAMKA| memberi a|la|sa|n 

mengena|i pena|ma|a|n ka|rya|nya| seba|ga|i Ta|fsir A|l-A|zha|r ya|itu:  

Perta|ma|, ta|fsir tersebut merupa|ka|n studi di Ma|sjid A|gung A|l-

A|zha|r itu sendiri. Kedua|, merupa|ka|n bentuk pengha|rga|a|n da|n ra|sa| 

terima| ka|sih kepa|da| A|l-A|zha|r Mesir ya|ng memberika|nnya| gela|r 

ilmia|h Usta|dziya|h Fa|khriya|h (Doktor Honoris Ca|usa|).
117

 

Sa|a|t penulisa|n kita|b Ta|fsir A|l-A|zha|r HAMKA| mera|sa|ka|n 

kegelisa|ha|n a|ka|demik da|la|m menulisnya| ka|rena| bebera|pa| a|la|sa|n 

mendesa|k. Perta|ma|, sema|nga|t da|n mina|t meningka|tnya| a|na|k muda| 

Indonesia|, khususnya| da|ri da|era|h Mela|yu, da|la|m mema|ha|mi a|ga|ma| 

Isla|m pa|da| sa|a|t itu, teruta|ma| terka|it ka|jia|n a|l-Qur'a|n. Na|mun, 

menurutnya|, sema|nga|t ini tida|k diimba|ngi denga|n pengua|sa|a|n ya|ng 

mema|da|i terha|da|p ba|ha|sa| A|ra|b. Kedua|, ba|nya|knya| Muba|ligh a|ta|u 

usta|dz da|kwa|h ya|ng a|ktif, teta|pi kura|ng la|nca|r da|la|m 

menya|mpa|ika|n da|kwa|h, meskipun memiliki retorika| ya|ng ba|ik. 

Menurut HAMKA|, ilmu umum da|n pengeta|hua|n tenta|ng a|l-Qur'a|n 

ma|sih menja|di perta|nya|a|n. Oleh ka|rena| itu, kedua| ma|sa|la|h tersebut 

menja|di fokus da|n a|la|sa|n uta|ma| penulisa|n Ta|fsir A|l-A|zha|r.
118

 

Denga|n demikia|n, HAMKA| menyelesa|ika|n Ta|fsir A|l-A|zha|r  

da|la|m wa|ktu lebih da|ri ena|m ta|hun, mula|i da|ri 1958 hingga| 1966. 

Tinda|ka|n ini da|pa|t dia|ngga|p seba|ga|i ekspresi terima| ka|sih 

HAMKA| kepa|da| A|l-A|zha|r University. Sela|in itu, terda|pa|t situa|si 

ya|ng membua|t HAMKA terdorong untuk menulis Ta|fsir A|l-A|zha|r, 

ya|itu persoa|la|n besa|r ya|ng diha|da|pi uma|t Isla|m Indonesia| pa|da| 

ma|sa|nya|. Musiba|h tersebut menca|kup sta|gna|si pemikira|n serupa| 

denga|n ma|sa| A|bduh di Mesir da|n ketega|nga|n politik ya|ng 

menga|nca|m eksistensi orga|nisa|si Isla|m ma|upun Isla|m itu sendiri. 

3. Metode da|n Cora|k Ta|fsir A|l-A|zha|r 

Da|la|m Ta|fsir A|l-A|zha|r, HAMKA| menera|pka|n metode 

pena|fsira|n ya|ng merupa|ka|n ga|bunga|n a|nta|ra| metode ta|fsir bil 

ma|'tsur da|n bil-ra|‟yi. HAMKA| tida|k ha|nya| mengguna|ka|n a|ya|t A|l-

Qur'a|n, ha|dits, penda|pa|t sa|ha|ba|t, ta|bi'in, da|n riwa|ya|t da|ri kita|b-

kita|b ta|fsir la|innya|, mela|inka|n juga| menga|dopsi pendeka|ta|n umum 

seperti ba|ha|sa|, seja|ra|h, intera|ksi sosio-kultura|l, unsur geogra|fi, da|n 
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cerita| ma|sya|ra|ka|t untuk memperkua|t ta|fsira|nnya|. Terka|da|ng, 

HAMKA| juga| menyelipka|n unsur politik da|la|m pena|fsira|nnya|, 

menga|itka|n a|ya|t denga|n kondisi politik pa|da| ma|sa| itu. HAMKA 

menja|ga| keseimba|nga|n a|nta|ra| a|ka|l (a|ql) da|n wa|hyu (na|ql), serta| 

a|nta|ra| riwa|ya|h da|n dira|ya|h. Contoh konkret da|ri metode 

ga|bunga|nnya | da|pa|t diliha|t da|la|m pena|fsira|n a|ya|t 3 Sura|h A|l-

Fa|tiha|h, di ma|na| Ha|mka| mengguna|ka|n ha|dits da|n kisa|h sosio-

historis pa|da| ma|sa| tersebut untuk memberika|n pema|ha|ma|n ya|ng 

lebih menda|la|m. Sa|la|h sa|tu contohnya| a|da|la|h ketika| belia|u 

mencerita|ka|n tenta|ng ka|sih sa|ya|ng a|nta|ra| hewa|n peliha|ra|a|n da|n 

pemeliha|ra|.119 

Kemudia|n a|pa|bila| diliha|t da|ri segi sa|sa|ra|n a|ya|tnya| HAMKA| 

terha|da|p A|l-Qura|n, ia| menga|dopsi metode ta|hlili ya|ng mengikuti 

susuna|n a|ya|t-a|ya|t da|la|m kita|b suci tersebut da|n menjela|ska|nnya| 

seca|ra| a|na|litis. Denga|n mengguna|ka|n pendeka|ta|n ini, jela|s ba|hwa| 

HAMKA menera|pka|n metode ta|hlili, seperti ya|ng dinya|ta|ka|n oleh 

Ba|qir a|l-Sha|dr, ya|ng mengga|mba|rka|n metode ta|ji'i seba|ga|i usa|ha| 

mufa|sir untuk merinci ma|kna| a|ya|t-a|ya|t A|lqura|n da|ri berba|ga|i 

a|spek, denga|n memperha|tika|n uruta|n a|ya|t-a|ya|t ya|ng terda|pa|t da|la|m 

musha|f.
120

 

Da|la|m Ta|fsir A|l-A|zha|r, HAMKA| da|pa|t diidentifika|si 

mengguna|ka|n cora|k pena|fsira|n A|da|bi ijtima|'i, ya|ng seca|ra| khusus 

mena|nga|ni da|n menga|ta|si problema|tika| sosia|l ma|sya|ra|ka|t. Cora|k 

ini, seperti ya|ng diura|ika|n oleh Quraish Shiha|b, merupa|ka|n 

pendeka|ta|n ta|fsir ya|ng menjela|ska|n petunjuk-petunjuk a|ya|t A|l-

Qur'a|n ya|ng seca|ra| la|ngsung terka|it denga|n kehidupa|n ma|sya|ra|ka|t. 

HAMKA| berusa|ha| a|ktif menga|ta|si ma|sa|la|h-ma|sa|la|h ya|ng muncul 

di tenga|h ma|sya|ra|ka|t denga|n mengedepa|nka|n petunjuk-petunjuk 

A|l-Qur'a|n da|la|m pena|fsira|nnya|.
121

 

Cora|k pena|fsira|n ya|ng ditera|pka|n oleh HAMKA| da|la|m Ta|fsir 

A|l-A|zha|r na|mpa|knya| ha|mpir identik denga|n Ta|fsir A|l-Ma|na|r, 

                                                           
119

A|na|nda| Rizki Pria|nka| Putri, dkk, “Metode Ta|fsir Ha|mka | da|la|m Ta|fsir 

A|l-A|zha|r”, Fa|kulta|s Ushuluddin da|n Da|kwa|h, IA|IN Kediri, da|la|m Jurna|l Gunung 

Dja|ti Conference Series, vol. 29, Ta|hun 2023, h. 16.  
120

 Ma|lka|n, “Ta|fsir A|l-A|zha|r: sua|tu tinja|ua|n geogra|fis da|n metodologis”, 

STA|IN Da|toka|ra|ma| Pa|lu, da|la|m Jurna|l Huna|fa|, vol. 6, no. 3, Ta|hun 2009, h. 370.  
121

 Ma|lka|n, “Ta|fsir A|l-A|zha|r: sua|tu tinja|ua|n geogra|fis da|n metodologis”, h. 

371.  



58 
 

ka|rena| belia|u menga|mbil a|cua|n da|ri Ta|fsir A|l-Ma|na|r. Denga|n 

demikia|n, pengguna|a|n cora|k da|la|m Ta|fsir A|l-A|zha|r da|pa|t 

dika|ta|ka|n mirip denga|n bukunya| ya|ng menja|di referensi uta|ma|, 

ya|itu cora|k a|da|bi a|l-ijtima|‟i (cora|k sosia|l kema|sya|ra|ka|ta|n). Cora|k 

a|da|bi a|l-ijtima|‟i a|da|la|h metode mema|ha|mi a|ya|t-a|ya|t A|l-Qur'a|n 

denga|n teliti menjela|ska|n ma|kna|nya|, menyusun ka|ndunga|nnya| 

denga|n keinda|ha|n ba|ha|sa|, da|n menyoroti a|spek petunjuk A|l-Qur'a|n 

ba|gi kehidupa|n, ya|ng kemudia|n dika|itka|n denga|n kondisi sosia|l da|n 

buda|ya| ma|sya|ra|ka|t. HAMKA| juga| memberika|n ura|ia|n mengena|i 

situa|si sosia|l pa|da| ma|sa| itu, ba|hka|n terka|da|ng turut menjela|ska|n 

a|spek politik. Penera|pa|n cora|k pena|fsira|n ini terliha|t da|la|m ta|fsira|n 

Q.S A|l-Isra|‟ a|ya|t 1, di ma|na| Ha|mka| menghubungka|nnya| denga|n 

tra|disi ma|sya|ra|ka|t ya|ng mera|ya|ka|n Isra|‟ Mi‟ra|j setia|p bula|n 

Ra|ja|b.
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BA|B IV 

A|NA|LISIS PENAFSIRAN AYAT GAḌḌU AL-ABṢĀR 

PERSPEKTIF QURAISH SHIHAB DAN HAMKA DALAM 

TAFSIR AL-MISHBAH DAN TAFSIR AL-AZHAR 

A. Pena|fsira|n Qura|ish Shiha|b da|n HAMKA Terha|da|p Sura|h 

A|n- Nūr a|ya|t 30-31 

 Isla|m memerinta|hka|n pa|ra| penga|nutnya| untuk 

menundukka|n pa|nda|nga|n mereka| ka|rena| pa|nda|nga|n a|da|la|h 

pintu uta|ma| da|n cepa|t menuju ha|ti. Ba|nya|k dosa| bermula| da|ri 

a|pa| ya|ng kita| liha|t. Oleh ka|rena| itu, sa|nga|t penting untuk 

mencega|h diri da|ri meliha|t ha|l-ha|l ya|ng dila|ra|ng oleh a|ga|ma|. 

A|l-Qur‟a|n menca|ta|t perinta|h ini da|la|m Sura|t A|n-Nūr  a|ya|t 30-

31. 

1. Pena|fsira|n  Qura|ish Shiha|b terha|da|p Sura|h A|n- Nūr 

a|ya|t 30-31 

رٌٌۢ  َ خَبِي ْ وْا مِنْ ابَْصَارهِِمْ وَيََْفَظُوْا فُ رُوْجَهُمْْۗ ذٰلِكَ ازَكْٰى لََمُْْۗ اِنَّ اللّّٰ   بِاَ يَصْنَ عُوْنَ قُلْ للِّْمُؤْمِنِيَْْ يَ غُضُّ

“Ka|ta|ka|nla|h kepa|da| pria|-pria| mukmin: “Henda|kla|h 

mereka| menundukka|n seba|gia|n pa|nda|nga|n mereka| 

da|n memeliha|ra| kema|lua|n mereka| ya|ng demikia|n itu 

a|da|la|h lebih suci ba|gi mereka|. Sesungguhnya| A|lla|h 

Ma|ha| Mengeta|hui a|pa| ya|ng mereka| perbua|t.”
123

 

A|ya|t ini memerinta|hka|n Na|bi Muha|mma|d Sa|w. 

untuk memberika|n petunjuk kepa|da| pria|-pria| mukmin 

ya|ng memiliki keima|na|n ya|ng kua|t. Mereka| 

disa|ra|nka|n untuk menja|ga| pa|nda|nga|n mereka|, tida|k 
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membuka|nya| terla|lu leba|r, a|ga|r tida|k meliha|t ha|l-ha|l 

terla|ra|ng seperti a|ura|t wa|nita| a|ta|u tempa|t-tempa|t ya|ng 

mungkin mengunda|ng goda|a|n. Di sa|mping itu, 

disa|ra|nka|n untuk menja|ga| denga|n ba|ik kema|lua|n 

mereka|, da|n ha|nya| diguna|ka|n da|la|m perbua|ta|n ya|ng 

ha|la|l, tida|k memperliha|tka|nnya| kecua|li kepa|da| ya|ng 

berha|k meliha|tnya|, ba|hka|n sebisa| mungkin tida|k 

mena|mpa|kka|nnya| kepa|da| istri-istri mereka|. Tinda|ka|n 

ini dia|ngga|p seba|ga|i sika|p ya|ng lebih suci da|n 

terhorma|t, ka|rena| denga|n mela|kuka|n ha|l tersebut, 

mereka| tela|h menutup denga|n keta|t pintu dosa| besa|r, 

ya|itu perzina|ha|n. Wa|ha|i Ra|sul, sa|mpa|ika|nla|h petunjuk 

ini kepa|da| mukmin a|ga|r mereka| mela|ksa|na|ka|nnya| 

denga|n ba|ik, da|n teta|p wa|spa|da| serta| sa|da|r, ka|rena| 

A|lla|h Ma|ha| Mengeta|hui sega|la| perbua|ta|n mereka|.
124

 

 Da|la|m Sura|h A|n-Nur a|ya|t 30, diguna|ka|n ka|lima|t 

 ya|ng menga|ndung a|rti kema|nta|pa|n ima|n "الْمُؤْمِنُ وْنَ "

seseora|ng. Berbeda| denga|n ka|lima|t "يَ ُّهَا  ya|ng "اٰمَنُ وْا الَّذِيْنَ  يَّْٰٓ

diguna|ka|n da|la|m a|ya|t 27 ya|ng memba|ha|s etika| berta|mu. 

Menurut a|l-Biqa|'i, ha|l ini diseba|bka|n oleh kesulita|n da|la|m 

menja|ga| pa|nda|nga|n da|ri ha|l-ha|l ya|ng diha|ra|mka|n, kecua|li 

ba|gi ora|ng-ora|ng ya|ng tela|h kokoh da|la|m ima|nnya|.
125

 

Sela|njutnya|, ya|itu Ka|ta| " وْ  ايَ غُضُّ " bera|sa|l da|ri a|ka|r ka|ta| 

 ya|ng a|rtinya| menundukka|n a|ta|u mengura|ngi. Da|la|m ,"غض"

konteks a|ya|t ini, ka|ta| tersebut menga|cu pa|da| tinda|ka|n 

menundukka|n a|ta|u menga|lihka|n a|ra|h pa|nda|nga|n, serta| 

tida|k mema|nta|pka|n pa|nda|nga|n untuk wa|ktu ya|ng la|ma| 

kepa|da| ha|l-ha|l ya|ng terla|ra|ng a|ta|u kura|ng ba|ik
126
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  ka|ta| " َفُ رُوْج" merupa|ka|n ja|ma|k da|ri ka|ta| "فرج" ya|ng pa|da| 

a|wa|lnya| bera|rti cela|h di a|nta|ra| dua| sisi. Da|la|m konteks A|l-

Qur'a|n, ka|ta| ya|ng lembut ini diguna|ka|n untuk merujuk 

pa|da| sesua|tu ya|ng sa|nga|t ra|ha|sia| ba|gi ma|nusia|, ya|itu a|la|t 

kela|min. A|l-Qur'a|n da|n a|s-Sunna|h mema|ng cenderung 

mengguna|ka|n ka|ta|-ka|ta| ya|ng ha|lus a|ta|u kia|sa|n untuk 

merujuk kepa|da| ha|l-ha|l ya|ng dia|ngga|p terhorma|t a|ta|u 

tida|k pa|nta|s diuca|pka|n seca|ra| la|ngsung. Ini mencerminka|n 

kelembuta|n da|n kebija|ksa|na|a|n da|la|m menya|mpa|ika|n 

a|ja|ra|n-a|ja|ra|n a|ga|ma| terka|it denga|n a|spek-a|spek kehidupa|n 

ma|nusia|.
127

 

A|ya|t tersebut juga| memperguna|ka|n ka|ta| " ْمِن" untuk 

ka|lima|t " ِابَْصَار", ya|ng bera|rti pa|nda|nga|n, sementa|ra| tida|k 

mengguna|ka|n " ْمِن" untuk ka|lima|t " َفُ رُوْج", ya|ng bera|rti 

kema|lua|n. Pengguna|a|n " ْمِن" dia|ngga|p memiliki ma|kna| 

seba|gia|n, ya|ng menunjukka|n ba|hwa| da|la|m Isla|m terda|pa|t 

tolera|nsi pa|da| pa|nda|nga|n perta|ma|, teta|pi tida|k a|da| 

tolera|nsi untuk pa|nda|nga|n ya|ng kedua| da|n seterusnya|. 

Na|mun, untuk urusa|n kema|lua|n, Isla|m tida|k memberika|n 

tolera|nsi untuk mela|kuka|nnya| kecua|li da|la|m hubunga|n 

denga|n pa|sa|nga|n ya|ng sa|h a|ta|u ha|mba| sa|ha|ya| ya|ng 

dimiliki.
128

 

 Tha|ba|tha|ba|‟i mema|ha|mi ba|hwa| perinta|h untuk 

memeliha|ra|  َفُ رُوْج tida|k bera|rti ha|nya| menja|ga| a|ga|r tida|k 

diguna|ka|n di tempa|t ya|ng tida|k semestinya|, teta|pi lebih 

kepa|da| menja|ga|nya| a|ga|r tida|k terliha|t oleh ora|ng la|in. Ini 

tida|k ha|nya| berka|ita|n denga|n la|ra|nga|n berzina|.
129

 

 A|ya|t ini tida|k memberika|n pengecua|lia|n khusus terka|it 

kema|lua|n, seba|ga|ima|na| ya|ng disebutka|n da|la|m QS. a|l-
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Mu‟minūn [23]: 5-6. Sepertinya|, penjela|sa|n da|la|m sura|h 

a|l-Mu‟minūn suda|h mencukupi, ka|rena| di sini a|ya|t ini 

berbica|ra| tenta|ng ora|ng-ora|ng mukmin ya|ng memiliki 

ima|n ya|ng sempurna|, ya|ng disa|jika|n da|la|m konteks 

peringa|ta|n.
130

 

 Ja|di da|pa|t disimpulka|n ba|hwa|, ka|ta| "وْا  bera|sa|l da|ri "يَ غُضُّ

a|ka|r ka|ta| "غض" ya|ng bera|rti menundukka|n a|ta|u 

mengura|ngi, menga|cu pa|da| tinda|ka|n menundukka|n a|ta|u 

menga|lihka|n pa|nda|nga|n da|ri ha|l-ha|l terla|ra|ng. Ka|ta| " َفُ رُوْج" 

a|da|la|h ja|ma|k da|ri "فرج" ya|ng merujuk pa|da| sesua|tu ya|ng 

sa|nga|t ra|ha|sia| ba|gi ma|nusia|, ya|itu a|la|t kela|min, da|n A|l-

Qur'a|n mengguna|ka|n ka|ta|-ka|ta| ha|lus a|ta|u kia|sa|n untuk 

merujuk pa|da| ha|l-ha|l terhorma|t. Pengguna|a|n ka|ta| "min" 

da|la|m a|ya|t ini menunjukka|n tolera|nsi da|la|m pa|nda|nga|n 

perta|ma|, teta|pi tida|k da|la|m pa|nda|nga|n ya|ng lebih 

menda|la|m. A|da| kelongga|ra|n da|la|m pa|nda|nga|n ma|ta|, 

na|mun a|da| ba|ta|sa|n ya|ng keta|t terka|it denga|n meliha|t 

kema|lua|n. A|ya|t ini meneka|nka|n pentingnya| menja|ga| etika| 

da|n ba|ta|sa|n da|la|m kehidupa|n priba|di, terma|suk da|la|m 

hubunga|n sua|mi-istri. Perinta|h untuk memeliha|ra| furūj 

tida|k ha|nya| terba|ta|s pa|da| mencega|h pengguna|a|n di tempa|t 

ya|ng tida|k semestinya|, teta|pi juga| menja|ga| a|ga|r tida|k 

terliha|t oleh ora|ng la|in, tida|k ha|nya| berka|ita|n denga|n 

la|ra|nga|n berzina|. A|ya|t ini tida|k memberika|n pengecua|lia|n 

khusus terka|it kema|lua|n, da|n penjela|sa|n da|la|m sura|h a|l-

Mu‟minūn dia|ngga|p suda|h mencukupi, ka|rena| berbica|ra| 

tenta|ng ora|ng-ora|ng mukmin ya|ng memiliki ima|n 

sempurna| da|la|m konteks peringa|ta|n. 

وَيََْفَظْنَ فُ رُوْجَهُنَّ وَلََ يُ بْدِيْنَ زيِْ نَ تَ هُنَّ اِلََّ مَا ظَهَرَ وَقُلْ للِّْمُؤْمِنٰتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارهِِنَّ 
َّۖ وَلََ يُ بْدِيْنَ زيِْ نَ تَ هُنَّ اِلََّ لبُِ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ اٰبََۤ 

هَا وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرهِِنَّ عَلٰى جُيُ وْبِِِنَّ ءِ مِن ْ هِنَّ اوَْ اٰبََۤ ىِٕ
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هِنَّ اوَْ ابَْ نَاۤءِ بُ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ اِخْوَانِِِنَّ اوَْ بَنِْْٓ اِخْوَانِِِنَّ اوَْ بَنِْْٓ اَخَوٰتِِِنَّ اوَْ بُ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ ابَْ نَاۤىِٕ 
فْلِ ا رْبةَِ مِنَ الرّجَِالِ اوَِ الطِّ بِعِيَْْ غَيِْْ اوُلِِ الَِْ هِنَّ اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَِْاَنُ هُنَّ اوَِ التّٰ  لَّذِيْنَ لََْ نِسَاۤىِٕ

ْۗ وَتُ وْ 
بُ وْْٓا اِلَِ يَظْهَرُوْا عَلٰى عَوْرٰتِ النِّسَاۤءِ َّۖوَلََ يَضْربِْنَ بَِرَْجُلِهِنَّ ليُِ عْلَمَ مَا يُُْفِيَْْ مِنْ زيِْ نَتِهِنَّ

عًا ايَُّهَ الْمُؤْمِنُ وْنَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ  ي ْ ِ جََِ  اللّّٰ

“Ka|ta|ka|nla|h kepa|da| pa|ra| perempua|n ya|ng 

berima|n henda|kla|h mereka| menja|ga| 

pa|nda|nga|nnya|, memeliha|ra| kema|lua|nnya|, da|n 

ja|nga|nla|h mena|mpa|kka|n perhia|sa|nnya| (ba|gia|n 

tubuhnya|), kecua|li ya|ng (bia|sa|) terliha|t. Henda|kla|h 

mereka| menutupka|n ka|in kerudung ke da|da|nya|. 

Henda|kla|h pula| mereka| tida|k mena|mpa|kka|n 

perhia|sa|nnya| (a|ura|tnya |), kecua|li kepa|da| sua|mi 

mereka|, a|ya|h mereka|, a |ya|h sua|mi mereka|, putra|-

putra| mereka|, putra|-putra| sua|mi mereka|, sa|uda|ra|-

sa|uda|ra| la|ki-la|ki mereka|, putra|-putra| sa|uda|ra| 

la|ki-la|ki mereka|, putra|-putra| sa|uda|ra| perempua|n 

mereka|, pa|ra| perempua|n (sesa|ma| muslim), ha|mba| 

sa|ha|ya| ya|ng mereka| miliki, pa|ra| pela|ya|n la|ki-la|ki 

(tua|) ya|ng tida|k mempunya|i keingina|n (terha|da|p 

perempua|n), a|ta|u a|na|k-a|na|k ya|ng belum mengerti 

tenta|ng a|ura|t perempua|n. Henda|kla|h pula| mereka| 

tida|k mengenta|kka|n ka|kinya| a|ga|r diketa|hui 

perhia|sa|n ya|ng mereka| sembunyika|n. Bertoba|tla|h 

ka|mu semua| kepa|da| A|lla|h, wa|ha|i ora|ng-ora|ng 

ya|ng berima|n, a|ga|r ka|mu beruntung.”
131

 

Setela|h a|ya|t 30 ya|ng mela|ra|ng la|ki-la|ki, a|ya|t 

sela|njutnya| menjela|ska|n la|ra|nga|n-la|ra|nga|n kepa|da| 

perempua|n. A|ya|t ini menya|ta|ka|n: Ka|ta|ka|nla|h kepa|da| 

wa|nita|-wa|nita| mukmina|h: “Henda|kla|h mereka | 

menundukka|n pa|nda|nga|n mereka|, da|n memeliha|ra| 

kema|lua|n mereka|, perinta|h ya|ng serupa| denga|n ya|ng 

ditujuka|n kepa|da| la|ki-la|ki mengena|i menja|ga| pa|nda|nga|n, 
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da|n di sa|mping itu, ja|nga|nla|h mereka| mena|mpa|kka|n 

hia|sa|n ya|kni ba|gia|n tubuh mereka| ya|ng da|pa|t mera|ngsa|ng 

lela|ki kecua|li ya|ng bia|sa| na|mpa|k da|rinya| a|ta|u kecua|li 

ya|ng terliha|t ta|npa| ma|ksud ya|ng dita|mpa|kka|n seperti 

wa|ja|h da|n tela|pa|k ta|nga|n.
132

 

Wa|nita| dila|ra|ng mena|mpa|kka|n perhia|sa|n mereka| da|n 

disa|ra|nka|n untuk menjulurka|n khima|r ke da|da| mereka| a|ga|r 

tida|k terliha|t oleh non-ma|hra|m, kecua|li kepa|da| sua|mi 

mereka| ka|rena| mena|mpa|kka|n perhia|sa|n kepa|da| sua|mi 

merupa|ka|n ba|gia|n da|ri iba|da|h, a|ta|u kepa|da| a|ya |h mereka| 

ka|rena| cinta| da|n kepedulia|n seora|ng a|ya|h terha|da|p putri-

putrinya|, a|ta|u kepa|da| a|ya|h mertua| ka|rena| ka|sih sa|ya|ng 

terha|da|p putra| mereka|, a|ta|u kepa|da| putra|-putra| mereka| 

ka|rena| cinta| mereka| a|ka|n mencega|h mereka| da|ri 

mela|kuka|n perbua|ta|n tercela| terha|da|p ibu mereka|, a|ta|u 

putra|-putra| sua|mi mereka| (a|na|k tiri mereka|) ka|rena| 

perla|kua|n seperti a|na|k ka|ndung, a|ta|u kepa|da| sa|uda|ra| la|ki-

la|ki mereka| (sa|uda|ra| ka|ndung) a|ta|u putra|-putra| sa|uda|ra| 

la|ki-la|ki mereka| (kepona|ka|n mereka|) a|ta|u putra|-putra| 

sa|uda|ra| perempua|n mereka| ka|rena| hubunga|n kekera|ba|ta|n 

ya|ng deka|t, a|ta|u kepa|da| wa|nita| muslima|h ya|ng da|pa|t 

diperca|ya| untuk menja|ga| ra|ha|sia| da|n tida|k menyeba|rka|n 

a|ib. A|ta|u kepa|da| buda|k la|ki-la|ki a|ta|u perempua|n ya|ng 

mereka| miliki da|n pela|ya|n la|ki-la|ki ya|ng suda|h dewa|sa| 

a|ta|u belum mengerti tenta|ng a|ura|t perempua|n sehingga| 

tida|k menimbulka|n sya|hwa|t.
133

 

Sela|in itu, mereka| juga| dila|ra|ng mela|kuka|n tinda|ka|n 

ya|ng da|pa|t mena|rik perha|tia|n la|ki-la|ki, seperti 

menghenta|kka|n ka|ki ya|ng mema|ka|i gela|ng ka|ki a|ta|u 

hia|sa|n la|innya| a|ga|r perhia|sa|n ya|ng mereka| sembunyika|n, 

ya|itu a|nggota| tubuh mereka|, terliha|t ka|rena| sua|ra| ya|ng 

diha|silka|n da|ri ca|ra| berja|la|n mereka|. Begitu pula|, mereka| 
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tida|k boleh mengguna|ka|n wa|ngi-wa|ngia|n ya|ng da|pa|t 

mera|ngsa|ng sia|pa|pun ya|ng bera|da| di sekita|r mereka|.
134

 

Qura|ish Shiha|b da|la|m ta|fsirnya| A|l-Mishba|h 

menya|ta|ka|n ba|hwa| untuk mela|ksa|na|ka|n ha|l tersebut, 

diperluka|n teka|d ya|ng sa|nga|t kua|t, da|n ka|da|ng-ka|da|ng 

mungkin tida|k da|pa|t dila|ksa|na|ka|n sepenuhnya| a|ta|u tida|k 

da|pa|t dihinda|ri denga|n sempurna|. Jika| terja|di kekura|nga|n 

seseka|li, seba|iknya| kita| menyesa|li da|n berta|uba|tla|h ka|mu 

seka|lia|n kepa|da| A|lla|h, ha|i ora|ng-ora|ng mukmin ba|ik la|ki-

la|ki ma|upun wa|nita|, da|n memperha|tika|n tuntuta|n ini 

supa|ya| ka|mu beruntung da|la|m mera|ih keba|ika|n di dunia| 

da|n di a|khira|t.
135

 

Da|la|m instruksi untuk berhija|b, diguna|ka|n ka|ta| 

"khumur" ya|ng merupa|ka|n bentuk ja|ma|k da|ri "khima|r", 

ya|ng a|rtinya| penutup kepa|la| ya|ng pa|nja|ng. Seja|k za|ma|n 

da|hulu, wa|nita| suda|h mengguna|ka|n penutup kepa|la|, 

na|mun bia|sa|nya| mereka| mengika|tka|nnya| di bela|ka|ng leher 

sehingga| ba|gia|n da|da| mereka| tida|k tertutupi oleh 

khima|r.
136

 

Kemudia|n, da|la|m ka|lima|t "   َهَا اِ لََّ مَا ظَهَرَ مِن ْ ", terda|pa|t tiga| 

pa|nda|nga|n ya|ng mema|ha|mi ma|kna| ka|ta| "illᾱ". Perta|ma|, 

a|da| penda|pa|t ya|ng menga|rtika|n "illᾱ" seba|ga|i "teta|pi", 

ya|ng bera|rti ya|ng dikecua|lika|n buka|nla|h ba|gia|n ya|ng 

disebutka|n sebelumnya|. Misa|lnya|, "Henda|kla|h wa|nita|-

wa|nita| menutupi hia|sa|n (a|nggota| tubuh) mereka| kecua|li 

ya|ng terliha|t." Ini mengindika|sika|n ba|hwa| wa|nita| 

seha|rusnya| tida|k mena|mpa|kka|n hia|sa|n mereka| sa|ma| 

seka|li, kecua|li jika| hia|sa|n tersebut terliha|t ta|npa| senga|ja|, 

seperti terkena| a|ngin, ma|ka| ha|l itu bisa| dima|a|fka|n. Kedua|, 

a|da| pa|nda|nga|n ya|ng menya|ta|ka|n ba|hwa| da|la|m a|ya|t 
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tersebut tida|k a|da| ba|ta|sa|n spesifik mengena|i hia|sa|n ya|ng 

boleh terliha|t. Ini bera|rti semua| ba|gia|n tubuh wa|nita| 

seha|rusnya| tida|k terliha|t, kecua|li ya|ng bia|sa|nya| terliha|t 

a|ta|u jika| menutupinya| a|ka|n mengga|nggu da|la|m 

bera|ktivita|s. Firma|n A|lla|h SWT da|la|m Sura|h A|l-A|hza|b 

a|ya|t 53, "...Da|n a|pa|bila| ka|mu meminta| sesua|tu da|ri 

mereka|, ma|ka| minta|la|h da|ri bela|ka|ng ta|bir."
137

 

Da|la|m a|ya|t tersebut, meskipun konteksnya| ditujuka|n 

kepa|da| seseora|ng ya|ng memiliki keperlua|n terha|da|p istri 

Na|bi, pa|ra| ula|ma| ya|ng sepa|ka|t denga|n penda|pa|t kedua| 

menga|ngga|pnya| seba|ga|i da|sa|r hukum mereka|. Penda|pa|t 

ketiga| mema|ha|mi fra|sa| "Kecua|li a|pa| ya|ng ta|mpa|k" 

seba|ga|i ma|kna| "Bia|sa|nya| terliha|t da|n dibutuhka|n 

keterbuka|a|nnya| sehingga| memungkinka|n untuk terliha|t." 

Penda|pa|t ini didukung oleh ba|nya|k ula|ma|, merujuk pa|da| 

ha|dits, "Tida|k dibena|rka|n ba|gi seora|ng wa|nita| ya|ng 

berima|n kepa|da| A|lla|h da|n ha|ri kia|ma|t untuk 

mena|mpa|kka|n kedua| ta|nga|nnya|, kecua|li hingga| di sini" 

(HR. A|th-Tha|ba|ri). Ha|dits la|in juga| menya|ta|ka|n, "A|pa|bila| 

seora|ng wa|nita| menga|la|mi ha|id, tida|k seha|rusnya| terliha|t 

da|rinya| kecua|li wa|ja|h da|n kedua| ta|nga|nnya| hingga| 

pergela|nga|n" (HR. A|bu Da|ud).
138

 

Menurut pa|ka|r ta|fsir a|l-Qurthubi, da|la|m pena|fsira|nnya|, 

ba|ta|s a|ura|t wa|nita| da|la|m a|ya|t ini menca|kup wa|ja|h, tela|pa|k 

ta|nga|n, da|n pa|ka|ia|n ya|ng dikena|ka|nnya|.
139

 Na|mun, 

menurut sa|ha|ba|t Na|bi Sa|w. seperti Ibn 'A|bba|s, Qa|ta|da|h, 

da|n Miswa|r Ibn Ma|skhza|ma|h, ba|ta|s a|ura|t wa|nita| a|ta|u 

perhia|sa|n ya|ng boleh terliha|t menca|kup ma|ta| ya|ng 

mengguna|ka|n cela|k, gela|ng, setenga|h da|ri ta|nga|n ya|ng 

diberika|n pa|ca|r, a|nting-a|nting, cincin, da|n seba|ga|inya|. 

Menurut penda|pa|t Sya|ikh Muha|mma|d 'A|li a|s-Sa|is, seora|ng 
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Guru Besa|r di Universita|s a|l-A|zha|r Mesir, da|la|m kita|b 

ta|fsirnya|, A|bu Ha|nifa|h berpenda|pa|t ba|hwa| kedua| ka|ki 

buka|nla|h ba|gia|n da|ri a|ura|t ya|ng ha|rus ditutupi. A|la|sa|nnya| 

a|da|la|h ka|rena| ha|l itu da|pa|t menyulitka|n ka|um wa|nita| 

teruta|ma| ya|ng tingga|l di lingkunga|n pedesa|a|n ya|ng pa|da| 

sa|a|t itu sering ka|li berja|la|n ta|npa| mengguna|ka|n sa|nda|l 

a|ta|u a|la|s ka|ki sa|a|t mereka| bekerja| a|ta|u bera|ktivita|s untuk 

memenuhi kebutuha|n seha|ri-ha|ri.
140

 

Pa|ra| ula|ma| memba|gi konsep "zina|h" a|ta|u perhia|sa|n 

menja|di dua| jenis, ya|itu khilqiyya|h (perhia|sa|n ya|ng 

meleka|t da|la|m diri seseora|ng, seperti fisik) da|n 

mukta|sa|ba|h (perhia|sa|n ya|ng diperoleh mela|lui usa|ha|). Ibn 

a|l-'A|ra|bi, seora|ng a|hli hukum da|n ta|fsir, mengungka|pka|n 

ba|hwa| perhia|sa|n ya|ng bersifa|t khilqiyya|h meliputi 

seba|gia|n besa|r tubuh perempua|n, teruta|ma| wa|ja|h, kedua| 

pergela|nga|n ta|nga|n, da|da|, betis, da|n ra|mbut. Sementa|ra| 

perhia|sa|n ya|ng bersifa|t mukta|sa|ba|h a|da|la|h pa|ka|ia|n ya|ng 

bia|sa| dipa|ka|i perempua|n, seperti gela|ng, cela|k, da|n 

seba|ga|inya|.
141

 

Ha|l ya|ng perlu diteka|nka|n da|ri a|ya|t ini a|da|la|h ba|hwa| 

ba|ik A|l-Qur‟a|n ma|upun A|s-Sunna|h denga|n tega|s tida|k 

mengizinka|n a|ktivita|s, ba|ik itu pa|sif ma|upun a|ktif, ya|ng 

da|pa|t menimbulka|n ha|sra|t kepa|da| la|wa|n jenisnya|. Sela|in 

itu, A|l-Qur‟a|n memberika|n petunjuk terka|it pa|ka|ia|n ya|ng 

dikena|ka|n oleh uma|t Muslim, khususnya| perempua|n. A|lla|h 

memberika|n penga|mpuna|n kepa|da| mereka| jika| mereka| 

berta|uba|t da|ri kesa|la|ha|n ya|ng tela|h terja|di, ka|rena| sifa|t 

Penga|mpun da|n Penya|ya|ng-Nya|.
142

 

Da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| Pena|fsira|n  Qura|ish Shiha|b 

terha|da|p Sura|h A|n-Nūr a|ya|t 30-31 meneka|nka|n 

pentingnya| menja|ga| pa|nda|nga|n da|n menja|ga| kema|lua|n 
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seba|ga|i ba|gia|n da|ri kewa|jiba|n ba|gi ka|um Muslim, ba|ik 

la|ki-la|ki ma|upun perempua|n. Belia|u menyoroti ba|hwa| a|ya|t 

ini memberika|n petunjuk ya|ng jela|s tenta|ng ba|ta|sa|n-

ba|ta|sa|n ya|ng ha|rus dija|ga| da|la|m intera|ksi a|nta|ra| jenis 

kela|min ya|ng berbeda|. Sela|in itu, pena|fsira|n belia|u 

meneka|nka|n ba|hwa| A|l-Qur‟a|n menega|ska|n pentingnya| 

berpa|ka|ia|n sopa|n da|n tida|k menonjolka|n perhia|sa|n ya|ng 

da|pa|t mena|rik ha|sra|t la|wa|n jenis. Kesimpula|n da|ri 

pena|fsira|n belia|u a|da|la|h pentingnya| menja|ga| kesucia|n ha|ti 

da|n perila|ku da|la|m menja|la|ni kehidupa|n seha|ri-ha|ri, 

seja|la|n denga|n a|ja|ra|n Isla|m ya|ng meneka|nka|n pa|da| nila|i-

nila|i mora|l da|n etika|. 

2. Pena|fsira|n HAMKA| Terha|da|p Sura|h A|n-Nūr a|ya|t 

30-31.  

Tujua|n Isla|m a|da|la|h membentuk ma|sya|ra|ka|t Muslim 

ya|ng bersih setela|h terbentuknya| ruma|h ta|ngga| ya|ng 

ha|rmonis. La|ki-la|ki membutuhka|n perempua|n da|n 

seba|liknya|, demikia|n juga| ma|sya|ra|ka|t diberi a|ka|l, da|n a|ka|l 

itu sendiri menginginka|n hubunga|n ya|ng tera|tur da|n bersih. 

Sya|hwa|t a|da|la|h ba|gia|n da|ri kehidupa|n, teta|pi jika| tida|k 

terkenda|li, a|ka|n timbul keburuka|n da|n kekotora|n.
143

 

Oleh ka|rena| itu, la|ki-la|ki ya|ng berima|n diberika|n 

peringa|ta|n untuk menja|ga| ma|ta|nya| a|ga|r tida|k meliha|t 

sesua|tu ya|ng buka|n ma|hra|m a|ta|u ya|ng serupa| denga|nnya| 

ya|ng da|pa|t memba|ngkitka|n sya|hwa|t. Sela|in itu, dia| juga| 

diinga|tka|n untuk menja|ga| kema|lua|nnya| da|n tida|k 

menga|ba|ika|n pa|nda|nga|n ma|ta| ya|ng tida|k terkontrol ya|ng 

da|pa|t memicu sya|hwa|t. Jika| sya|hwa|t tela|h mengua|sa|i 

seseora|ng sehingga| tida|k terkenda|li, ma|ka| doronga|n 

kepua|sa|n seksua|l juga| muncul. Na|mun, sya|hwa|t sela|lu 

tida|k a|ka|n perna|h pua|s.
144
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Ketika| sya|hwa|t ya|ng tida|k terkenda|li itu mengua|sa|i 

seseora|ng, ma|ka| a|ka|n muncul doronga|n untuk mela|kuka|n 

tinda|ka|n. Setela|h tinda|ka|n tersebut dila|kuka |n seka|li, 

kemudia|n a|ka|n muncul keingina|n ya|ng kedua|, da|n begitu 

seterusnya|. Memua|ska|n sya|hwa|t seka|li sa|ja| merupa|ka|n 

a|wa|l da|ri penya|kit ya|ng tida|k a|ka|n perna|h pua|s 

sela|ma|nya|, ya|ng pa|da| a|khirnya| membua|t seseora|ng 

terjerumus da|la|m kekotora|n. Ha|l ini menyeba|bka|n ora|ng-

ora|ng ya|ng memiliki posisi tinggi da|la|m ma|sya|ra|ka|t 

terkena| penya|kit "homoseksua|l" a|ta|u "lesbia|n".
145

 

 Oleh ka|rena| itu, da|la|m a|ya|t 30 dijela|ska|n ba|hwa| 

la|ngka|h perta|ma| a|da|la|h menja|ga| pengliha|ta|n ma|ta|. Ja|nga|n 

bia|rka|n ma|ta| mengemba|ra|. Pa|nda|nga|n a|wa|l tida|kla|h 

disenga|ja|. Teta|pi ora|ng ya|ng berima|n tida|k mengikuti 

pa|nda|nga|n perta|ma| denga|n pa|nda|nga|n kedua|. La|ngka|h 

kedua| a|da|la|h menja|ga| kehorma|ta|n diri a|ta|u kema|lua|n. 

Ka|rena| orga|n reproduksi a|da|la|h a|nugera|h da|ri A|lla|h ya|ng 

ha|rus dihorma|ti oleh ma|nusia| ya|ng memiliki a|ka|l untuk 

mema|ha|mi keguna|a|nnya|. Menundukka|n pa|nda|nga|n ma|ta| 

a|ka|n menja|min kebersiha|n da|n ketena|nga|n jiwa|.
146

 

Di sini, da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| la|ngka|h perta|ma| ya|ng 

penting a|da|la|h menja|ga| pengliha|ta|n. Menundukka|n 

pa|nda|nga|n ma|ta| merupa|ka|n ja|mina|n untuk menja|ga| 

kesucia|n da|n ketena|nga|n jiwa| seseora|ng. Mema|ng, 

menerima| a|njura|n ini bisa| sa|nga|t sulit ba|gi mereka| ya|ng 

terjeba|k da|la|m perga|ula|n modern sa|a|t ini. Kehidupa|n 

modern seringka|li memberika|n kebeba|sa|n perga|ula|n a|nta|ra| 

la|ki-la|ki da|n perempua|n, ya|ng menja|di a|wa|l da|ri sega|la| 

perma|sa|la|ha|n ini. Ora|ng mungkin dipa|ksa| untuk bersika|p 

sopa|n da|n beretika| terha|da|p wa|nita|, teta|pi pintu-pintu ya|ng 

memicu ha|sra|t seringka|li terbuka| leba|r. 
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Da|la|m a|ya|t tersebut juga| disebutka|n untuk menutupi 

"juyub," ya|ng bera|rti "loba|ng" di ba|gia|n ya|ng 

membuka|ka|n da|da| sehingga| pa|ngka|l susu terliha|t. 

Terka|da|ng, meskipun tertutup, potonga|n pa|ka|ia|n tersebut 

membua|tnya| ta|mpa|k seola|h-ola|h terbuka|. Denga|n 

demikia|n, a|ya|t ini mengindika|sika|n pera|n penting ya|ng 

dima|inka|n oleh bentuk da|da| wa|nita| da|la|m memba|ngkitka|n 

sya|hwa|t la|ki-la|ki. Wa|nita| ya|ng berima|n a|ka|n menja|ga| 

a|ga|r ujung selenda|ngnya| menutupi da|da|nya| denga|n ra|pa|t, 

menginga|t ba|hwa| ha|l ini da|pa|t memicu mina|t la|ki-la|ki da|n 

menga|kiba|tka|n kehila|nga|n kenda|li a|ta|s diri mereka|.
147

 

Da|la|m filsa|fa|t pa|nda|nga|n hidup modern, diungka|pka|n 

ba|hwa| pemba|ta|sa|n ya|ng keta|t da|la|m hubunga|n a|nta|ra| la|ki-

la|ki da|n perempua|n da|pa|t menimbulka|n teka|na|n psikologis 

pa|da| seseora|ng. Oleh ka|rena| itu, da|la|m perga|ula|n ya|ng 

beba|s, a|ktivita|s seperti seka|da|r meliha|t-mema|nda|ng, 

berbica|ra| seca|ra| terbuka|, berga|ul, da|n bersenda| gura|u ya|ng 

tida|k berlebiha|n a|nta|ra| la|ki-la|ki da|n perempua|n seba|iknya| 

diperbolehka|n. Ha|l ini bertujua|n untuk melepa|ska|n sedikit 

teka|na|n da|ri sya|hwa|t ya|ng terta|ha|n. Na|mun, ketika| 

perempua|n mena|mpa|kka|n a|ura|tnya| denga|n tujua|n mena|rik 

perha|tia|n la|ki-la|ki, ora|ng ya|ng ima|nnya| lema|h mungkin 

tida|k ma|mpu la|gi mengenda|lika|n dirinya| da|n terjerumus ke 

da|la|m penya|kit jiwa|.
148

 

Sela|njutnya| dijela|ska|n kepa|da| sia|pa| perempua|n 

diperbolehka|n untuk mena|mpilka|n perhia|sa|nnya|. Dia| 

ha|nya| diizinka|n untuk mena|mpilka|n perhia|sa|nnya| 

kepa|da|:
149

 

1. sua|minya| sendiri.  

2. Kepa|da| a|ya|hnya|. 
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3. Kepa|da| ba|pa| sua|minya| (mertua| la|ki-la|ki). 

4. Kepa|da| a|na|knya| sendiri. 

5. Kepa|da| a|na|k sua|minya| (a|na|k tiri da|ri perempua|n 

itu). 

6. Kepa|da| sa|uda|ra| la|ki-la|ki mereka|.  

7. A|na|k la|ki-la|ki da|ri sa|uda|ra| la|ki-la|ki. 

8. A|na|k la|ki-la|ki da|ri sa|uda|ra| perempua|n 

(kepona|ka|n).  

9. Sesa|ma| wa|nita| 

10. Ha|mba| Sa|ha|ya| buda|k (sema|sih dunia| menga|kui 

perbuda|ka|n).  

11. Pela|ya|n-pela|ya|n la|ki-la|ki ya|ng tida|k mempunya|i 

keingina|n  

12. A|na|k-a|na|k ya|ng belum meliha|t tega|snya|, belum 

ta|hu a|pa| ba|gia|n ya|ng menggiurka|n sya|hwa|t da|ri 

tubuh perempua|n. 

Denga|n demikia|n, jela|sla|h ba|hwa| berhia|s tida|k dila|ra|ng 

ba|gi wa|nita| da|la|m Isla|m. A|ga|ma| Isla|m tida|k 

mengha|ra|mka|nnya|, mela|inka|n menga|tur pengguna|a|nnya|. 

Berhia|s dima|ksudka|n untuk tujua|n tertentu, buka|n untuk 

mema|merka|n diri seca|ra| berlebiha|n a|ta|u untuk mena|rik 

perha|tia|n denga|n sika|p a|ta|u isya|ra|t ya|ng menggoda|, 

seola|h-ola|h menga|ta|ka|n, "Pega|ng a|ku." Sela|in itu, wa|nita| 

juga| diinga|tka|n untuk tida|k menghenta|kka|n ka|ki ke ta|na|h 

a|ga|r perhia|sa|nnya| ya|ng tersembunyi tida|k terliha|t oleh 

ora|ng la|in. Ha|l ini mengga|mba|rka|n ba|hwa| sega|la| perila|ku 

ya|ng memiliki da|ya| ta|rik ya|ng berlebiha|n ba|gi la|ki-la|ki 

ya|ng mungkin tergoda|, ha|rus diba|ta|si, teruta|ma| jika| 

seseora|ng menga|ku seba|ga|i wa|nita| ya|ng berima|n.
150

 

A|la|ngka|h menda|la|mnya| ma|kna| a|ya|t ini jika| dia|na|lisis 

denga|n pema|ha|ma|n ya|ng menda|la|m tenta|ng psikologi. 

Diketa|hui ba|hwa| ima|jina|si da|la|m ha|l seksua|lita|s ka|da|ng-

ka|da|ng lebih kua|t da|ripa|da| rea|lita|snya|. Ga|ira|h seseora|ng 
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bisa| muncul ha|nya| denga|n meliha|t ba|gia|n tubuh tertentu 

da|ri seora|ng wa|nita|, ba|hka|n lebih kua|t da|ripa|da| meliha|t 

tubuhnya| seca|ra| keseluruha|n. Ha|l ini tela|h diba|ha|s seca|ra| 

lua|s oleh pa|ra| a|hli psikologi modern. Ja|nga|nla|h 

menghenta|kka|n ka|ki a|ga|r perhia|sa|n ya|ng tersembunyi 

tida|k terliha|t. Sungguh da|la|m ma|kna|nya|. Ini 

mengindika|sika|n ba|hwa| sega|la| perila|ku ya|ng memiliki 

da|ya| ta|rik ba|gi la|ki-la|ki ya|ng tergoda| seha|rusnya| diba|ta|si, 

teruta|ma| jika| ka|mu menga|kui nila|i keima|na|nnya| seora|ng 

wa|nita|.
151

 

A|khirnya| Tuha|n tutup perinta|h itu denga|n serua|n:"Da|n 

ta|uba|tla|h ka|mu seka|lia|nnya| kepa|da| A|lla|h, wa|ha|i ora|ng-

ora|ng ya|ng berima|n, a|ga|r ka|mu beroleh keja|ya|a|n. 

Disuruh ta|uba|t, ka|rena| ja|ra|ng seka|li ha|ti seora|ng la|ki-la|ki 

ya|ng tida|k tergeta|r meliha|t seora|ng perempua|n ya|ng 

ca|ntik, da|n ja|ra|ng seka|li seora|ng perempua|n ya|ng tida|k 

terpesona| meliha|t seora|ng la|ki-la|ki ya|ng ga|ga|h ta|mpa|n. 

Isla|m tida|k menga|ba|ika|n kenya|ta|a|n ini ka|rena| pera|sa|a|n 

tersebut tida|k bisa| dipisa|hka|n da|ri kehidupa|n itu sendiri. 

Na|mun, Isla|m menginstruksika|n a|ga|r pera|sa|a|n tersebut 

dija|ga| denga|n ba|ik da|n dia|tur sedemikia|n rupa| sehingga| 

dia|ra|hka|n oleh ima|n. Diperinta|hka|n pula| untuk memba|ta|si 

diri, menundukka|n pa|nda|nga|n, menundukka|n ha|ti, da|n 

menja|ga| kehorma|ta|n.
152

 

A|da|pun a|ma|la|n ya|ng disa|mpa|ika|n oleh Isla|m kepa|da| 

uma|tnya| ya|ng berima|n, ba|ik la|ki-la|ki ma|upun perempua|n, 

a|da|la|h a|ga|r menja|ga| keterkenda|lia|n pa|nda|nga|n, menja|ga| 

kehorma|ta|n diri da|n kehorma|ta|n seksua|l, menghinda|ri 

menonjolka|n perhia|sa|n ya|ng seha|rusnya| tersembunyi, serta| 

menutupi denga|n ba|ik ba|gia|n-ba|gia|n tubuh ya|ng 

seha|rusnya| tertutup. Sela|in da|ri pa|ka|ia|n-pa|ka|ia|n ya|ng 

mencolok ya|ng sering dikena|ka|n oleh binta|ng-binta|ng film 
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a|ta|u pa|ka|ia|n rena|ng seperti bikini ya|ng dia|ngga|p tida|k 

pa|nta|s oleh sta|nda|r kesopa|na|n, wa|nita| Ba|ra|t juga | memiliki 

pa|ka|ia|n ya|ng sa|nga|t pa|nta|s, ba|ik di A|merika| ma|upun di 

Eropa|.
153

 

A|ka|n teta|pi, tida|k semua| busa|na| Ba|ra|t ditola|k oleh 

Isla|m, da|n juga| tida|k semua| busa|na| tra|disiona|l kita| da|pa|t 

diterima| oleh Isla|m. Seba|ga|i contoh, keba|ya| model Ja|wa| 

ya|ng mena|mpa|kka|n seba|gia|n da|da| ta|npa| perlindunga|n da|ri 

selenda|ng dia|ngga|p seba|ga|i pa|ka|ia|n ya|ng tida|k pa|nta|s 

da|la|m pa|nda|nga|n Isla|m. Begitu juga| denga|n ba|ju kurung 

ga|ya| Mina|ng ya|ng memiliki potonga|n sempit sehingga| 

menonjolka|n bentuk tubuh seca|ra| berlebiha|n, dia|ngga|p 

tida|k sesua|i oleh Isla|m.
154

 

Denga|n merenungi kedua| a|ya|t di a|ta|s, terliha|t ba|hwa| 

tujua|n a|ga|ma| Isla|m a|da|la|h mencipta|ka|n ketena|nga|n da|la|m 

perga|ula|n, kebeba|sa|n ya|ng dia|tur oleh hukum sya|ria|h, 

serta| menja|ga| denga|n mulia| setia|p individu, ba|ik la|ki-la|ki 

ma|upun perempua|n, denga|n ma|ksud untuk menga|ngka|t 

ma|rta|ba|t kema|nusia|a|n. Tujua|n ini a|da|la|h untuk 

memperta|ha|nka|n ciri-ciri kema|nusia|a|n, buka|n untuk 

menurunka|nnya| ke tingka|t bina|ta|ng, meskipun tela|h 

menerima| a|na|lisis psikoa|na|lisis da|ri Profesor Freud.
155

 

Da|ri kedua| a|ya|t ini, ditemuka|n pula| ta|nggung ja|wa|b 

untuk menja|ga| ima|n ya|ng sa|ma| ya|ng diperinta|hka|n oleh 

Tuha|n kepa|da| la|ki-la|ki da|n perempua|n, ta|npa| a|da| 

perbeda|a|n. Jika| la|ki-la|ki diminta| menja|ga| pengliha|ta|n da|n 

menja|ga| kema|lua|n, ma|ka| perempua|n ya|ng berima|n juga| 

diberika|n peringa|ta|n ya|ng serupa|. Denga|n ka|ta| la|in, jiwa| 

perempua|n ya|ng berima|n dia|ra|hka|n untuk berkemba|ng 

sendiri denga|n petunjuk Ila|hi, seba|ga|ima|na| ha|lnya| denga|n 

jiwa| la|ki-la|ki.
156
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B. A|na|lisis Kompa|ra|tif Pena|fsira|n Qura|ish Shiha|b da|n HAMKA 

1. Persa|ma|a|n  

Menurut pena|fsira|n Qura|ish Shiha|b, da|n HAMKA | 

terha|da|p a|ya|t 30 da|n 31 da|ri Sura|h A|n-Nūr seca|ra| keseluruha|n 

mengindika|sika|n kepa|da| semua| Muslim ya|ng berima|n untuk 

menja|ga| pa|nda|nga|n mereka| da|ri sega|la| ha|l ya|ng dila|ra|ng oleh 

a|ga|ma|, seperti meliha|t a|ura|t ora|ng ya|ng buka|n ma|hra|m ya|ng 

da|pa|t memicu na|fsu a|ta|u benda|-benda| ya|ng sering diguna|ka|n 

da|la|m kehidupa|n seha|ri-ha|ri seperti ponsel ya|ng da|pa|t denga|n 

muda|h menga|kses konten nega|tif a|ta|u munculnya| konten 

tersebut ta|npa| diminta|, seperti ya|ng terja|di da|la|m media| sosia|l 

a|ta|u ha|l-ha|l ya|ng serupa|. 

Oleh ka|rena| itu, a|ga|ma| denga|n tega|s menega|ska|n untuk 

menja|ga| pa|nda|nga|n a|ga|r tida|k terpa|ku pa|da| ha|l-ha|l ya|ng 

dila|ra|ng oleh a|ga|ma|. Meliha|t ha|l ya|ng dila|ra|ng tersebut da|pa|t 

memunculka|n perbua|ta|n dosa|, da|n jika| dosa| tersebut suda|h 

terja|di, itu a|ka|n mendorong terja|dinya| dosa| la|in a|ta|u 

pela|ngga|ra|n hukum-hukum la|innya|. 

Berikut a|da| bebera|pa| persa|ma|a|n da|ri pena|fsira|n M. 

Qura|ish Shiha|b da|n HAMKA: 

Perta|ma|, kedua| pena|fsir, ba|ik Qura|ish Shiha|b ma|upun 

HAMKA| meneka|nka|n pentingnya| menja|ga| kesucia|n, 

kesopa|na|n, da|n mora|lita|s da|la|m intera|ksi a|nta|ra| pria| da|n 

wa|nita|. Kedua| ta|fsir tersebut mengga|risba|wa|hi ba|hwa| A|l-

Qur'a|n menuntut uma|t Isla|m untuk memeliha|ra| ba|ta|sa|n-ba|ta|sa|n 

ya|ng diteta|pka|n da|la|m perga|ula|n sosia|l. 

Kedua|, kedua|nya| menyoroti perinta|h A|lla|h da|la|m a|ya|t 

tersebut untuk menja|ga| pa|nda|nga|n, ba|ik ba|gi la|ki-la|ki ma|upun 

perempua|n. Mereka| mena|fsirka|n ba|hwa| menja|ga| pa|nda|nga|n 

a|da|la|h la|ngka|h perta|ma| da|la|m menja|ga| kesucia|n ha|ti da|n 

menja|uhka|n diri da|ri goda|a|n da|n perbua|ta|n tercela|. 

Ketiga|, kedua|nya| juga| sepa|ka|t ba|hwa| hija|b merupa|ka|n 

ba|gia|n da|ri perlindunga|n wa|nita| da|n perinta|h A|lla|h untuk 

menja|ga| kehorma|ta|n serta| mencega|h perbua|ta|n tida|k senonoh. 
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Mereka| menega|ska|n ba|hwa| hija|b buka|n ha|nya| sekeda|r 

pa|ka|ia|n, teta|pi juga| simbol da|ri kesucia|n, ma|rta|ba|t, da|n 

kehorma|ta|n wa|nita| Muslim. 

Keempa|t, kedua|nya| mena|fsirka|n a|ya|t-a|ya|t tersebut 

denga|n memperha|tika|n konteks sosia|l pa|da| ma|sa| Na|bi 

Muha|mma|d SA|W da|n ba|ga|ima|na| nila|i-nila|i ya|ng terka|ndung 

da|la|m a|ya|t tersebut da|pa|t dia|plika|sika|n da|la|m konteks 

ma|sya|ra|ka|t modern. 

2. Perbeda|a|n 

  Ta|fsir A|l-Misba|h ka|rya| Qura|ish Shiha|b cenderung 

mengguna|ka|n pendeka|ta|n kontekstua|l, linguistik, da|n sosio-

historis da|la|m mena|fsirka|n a|ya|t-a|ya|t A|l-Qur'a|n. Shiha|b sering 

meneka|nka|n pentingnya| mema|ha|mi pesa|n A|l-Qur'a|n da|la|m 

konteks za|ma|n da|n lingkunga|n sosia|l ya|ng berbeda|-beda|. 

Da|la|m mena|fsirka|n sura|h A|n-Nūr a|ya|t 30-31, Shiha|b 

menyoroti pentingnya| menja|ga| pa|nda|nga|n da|n memeliha|ra| 

kesucia|n da|la|m hubunga|n a|nta|ra| pria| da|n wa|nita|. Dia| juga| 

mengga|li ma|kna|-ma|kna| simbolis da|n mora|l da|ri perinta|h A|lla|h 

ya|ng terka|ndung da|la|m a|ya|t tersebut. 

Seda|ngka|n, Ta|fsir A|l-A|zha|r ka|rya| HAMKA|, seora|ng 

ula|ma| terkemuka| da|ri Indonesia|, cenderung mengguna|ka|n 

pendeka|ta|n tra|disiona|l Sunni da|la|m mena|fsirka|n A|l-Qur'a|n. 

Ha|mka| mema|duka|n a|na|lisis ba|ha|sa|, konteks seja|ra|h, da|n 

a|ja|ra|n mora|l da|la|m pena|fsira|n a|ya|t-a|ya|t A|l-Qur'a|n. Da|la|m 

konteks sura|h A|n-Nūr a|ya|t 30-31, HAMKA menyoroti 

pentingnya| menja|ga| kesucia|n, kesusila|a|n, da|n perinta|h A|lla|h 

untuk menja|ga| pa|nda|nga|n. Dia| juga| meneka|nka|n pentingnya| 

hija|b seba|ga|i ba|gia|n da|ri perlindunga|n diri da|n menja|ga| 

kehorma|ta|n. 

Sela|in itu, a|da| sedikit perbeda|a|n juga| da|la|m pena|fsira|n 

a|nta|ra| Qura|ish Shiha|b da|n HAMKA terka|it Sura|h A|n-Nūr a|ya|t 

30-31. Qura|ish Shiha|b cenderung mena|fsirka|n a|ya|t ini seca|ra| 

umum da|n globa|l da|la|m metode ya|ng disebut A|l-Juma|li Nuzul. 

Da|la|m pendeka|ta|nnya| ini, ia| menya|jika|n ma|kna| a|ya|t-a|ya|t A|l-

Qur'a|n seca|ra| keseluruha|n sebelum mema|suki pena|fsira|n 
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khusus, sehingga| pemba|ca| da|pa|t mema|ha|mi konteks seca|ra| 

umum sebelum menda|la|mi penjela|sa|n terka|it a|ya|t a|ta|u sura|h 

tertentu. Da|la|m pena|fsira|nnya|, ia| tida|k terla|lu meneka|nka|n 

pa|da| pa|nda|nga|n ya|ng ka|ku, mela|inka|n mendorong untuk 

menja|ga| pa|nda|nga|n sesua|i denga|n kema|mpua|n individu. 

Seda|ngka|n da|la|m pena|fsira|n HAMKA|, ia| 

mengga|risba|wa|hi pentingnya| menja|ga| pa|nda|nga|n denga|n 

cerma|t a|ga|r tida|k terjerumus pa|da| ha|l-ha|l ya|ng dila|ra|ng. Ia| 

juga| mempertimba|ngka|n konteks seja|ra|h serta| kondisi za|ma|n 

modern sa|a|t ini, ya|ng menyoroti kesulita|n da|la|m menundukka|n 

pa|nda|nga|n di tenga|h ba|nya|knya| ora|ng ya|ng tida|k 

mempedulika|n a|ura|t mereka| di depa|n umum. Na|mun, ia| terla|lu 

sering menga|itka|n ha|l ini denga|n pera|da|ba|n Ba|ra|t, teruta|ma| 

da|la|m ha|l pa|ka|ia|n ya|ng terbuka| da|n mencolok, sehingga| 

pena|fsira|nnya| kura|ng memperjela|s ma|kna| ya|ng ingin 

disa|mpa|ika|n oleh Sura|h A|n-Nūr a|ya|t 30-31. Sela|in itu, da|la|m 

pena|fsira|nnya| ia| memberika|n penjela|sa|n rinci tenta|ng sia|pa| 

sa|ja| ya|ng diperbolehka|n ba|gi perempua|n untuk mena|mpilka|n 

perhia|sa|nnya|. 

3. Kontekstua|lisa|si Gaḍḍu Al-Abṣᾱr da|la|m Ma|sya|ra|ka|t 

Da|la|m sebua|h ma|sya|ra|ka|t ya|ng sema|kin kompleks da|n 

dina|mis, menja|ga| pa|nda|nga|n ya|ng bena|r da|n etis merupa|ka|n 

sua|tu ha|l ya|ng penting. Pa|nda|nga|n ya|ng diba|ngun a|ta|s da|sa|r 

nila|i-nila|i mora|l da|n etika| a|ka|n memba|ntu individu untuk 

berpera|n seca|ra| positif da|la|m lingkunga|n sosia|lnya|. 

Kontekstua|lisa|si menundukka|n pa|nda|nga|n da|la|m ma|sya|ra|ka|t 

merupa|ka|n upa|ya| untuk mengha|dirka|n pema|ha|ma|n ya|ng 

menda|la|m tenta|ng ba|ga|ima|na| nila|i-nila|i tersebut da|pa|t 

dia|plika|sika|n seca|ra| releva|n da|la|m berba|ga|i situa|si kehidupa|n 

seha|ri-ha|ri. Mela|lui pema|ha|ma|n ini, diha|ra|pka|n ma|sya|ra|ka|t 

terus memba|ngun kesa|da|ra|n a|ka|n pentingnya| menundukka|n 

pa|nda|nga|n ya|ng ba|ik demi tercipta|nya| ha|rmoni da|n 

keseja|htera|a|n bersa|ma|.  

a. A|ga|ma| 
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Menundukka|n pa|nda|nga|n tida|k ha|nya| dia|ja|rka|n di 

da|la|m Isla|m, teta|pi menundukka|n pa|nda|nga|n a|da|la|h 

prinsip ya|ng ditemuka|n da|la|m berba|ga|i a|ga|ma| da|n 

tra|disi spritua|l di seluruh dunia|. Meskipun dirincika|n 

seca|ra| berbeda| a|nta|ra| a|ga|ma| ya|ng sa|tu denga|n ya|ng 

la|innya|, na|mun konsep ini umumnya| meneka|nka|n 

pentingnya| menja|ga| kemurnia|n pikira|n, ha|ti, da|n 

perila|ku.  

 A|lla|h memerinta|hka|n kepa|da| semua| ha|mba| 

ya |ng berima|n a|ga|r menja|ga| kehorma|ta|n diri mereka| 

denga|n ca|ra| menja|ga| pa|nda|nga|n, menja|ga| kema|lua|n, 

da|n menja|ga| a|ura|tnya|. Denga|n menja|ga| ketiga| ha|l 

tersebut, seora|ng mukmina|h da|pa|t memperta|ha|nka|n 

kehorma|ta|nnya|. Da|la|m sura|h A|n-Nūr a|ya|t 30-31 

diteka|nka|n untuk  menja|ga| pa|nda|nga|n da|n kema|lua|n, 

ka|rena| pa|nda|nga|n merupa|ka|n a|la|t ya|ng diguna|ka|n 

seta|n untuk merusa|k dua| individu seka|ligus.
157

 

Ra|sululla|h SA|W juga| menginga|tka|n ba|hwa|: 

pa|nda|nga|n ma|ta| merupa|ka|n a|na|k pa|na|h bera|cun ya|ng 

dilepa|ska|n da|ri busur iblis. Ba|ra|ng sia|pa| ya|ng ma|mpu 

menundukka|n pa|nda|nga|n ka|rena| ta|kut kepa|da| A|lla|h, 

ma|ka| A|lla|h a|ka|n mengga|ntinya| denga|n ima|n ya|ng 

ma|nis dida|la|m ha|ti. (La|fa|d ha|dist terca|ntum da|la|m 

kita|b A|d-Da|'wa| ka|rya| Ibnul Qa|yyim). Pa|nda|nga|n ya|ng 

dima|ksud a|da|la|h pa|nda|nga|n lia|r ya|ng tida|k mengha|rga|i 

kehorma|ta|n diri sendiri ma|upun ora|ng la|in. Pa|nda|nga|n 

seperti ini merupa|ka|n bentuk keda|la|ma|n zina| ma|ta|, 

ka|rena| ma|ta| dia|ngga|p seba|ga|i jendela| ha|ti. Jika| 

pa|nda|nga|n suda|h rusa|k, ma|ka| ha|ti pun a|ka|n 

terpenga|ruh.
158
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Da|la|m a|ga|ma| la|in seperti Kristen da|n Ya|hudi, 

menja|ga| pa|nda|nga|n seringka|li menga|cu kepa|da| mora|l 

da|n kesucia|n ha|ti seseora|ng. Mora|l a|da|la|h pa|ndua|n 

untuk mela|kuka|n tinda|ka|n ba|ik da|n menghinda|ri 

tinda|ka|n buruk sesua|i denga|n norma|-norma| ya|ng 

berla|ku da|la|m ma|sya|ra|ka|t. Mora|l juga| merupa|ka|n 

sta|nda|r ya|ng diguna|ka|n untuk menila|i a|pa|ka|h sua|tu 

tinda|ka|n ma|suk da|la|m ka|tegori ba|ik a|ta|u buruk. Sela|in 

itu, mora|l juga| mencerminka|n ka|ra|kteristik kejiwa|a|n 

seseora|ng da|la|m bentuk tinda|ka|n seperti jujur, sa|ba|r, 

bera|ni, da|n seba|ga|inya|. Seda|ngka|n mora|lita|s 

mencerminka|n a|spek kepriba|dia|n sesora|ng da|la|m 

konteks kehidupa|n sosia|l ya|ng ha|rmonis, a|dil, da|n 

seimba|ng. Perila|ku mora|l sa|nga|t penting untuk 

mencipta|ka|n kehidupa|n ya|ng da|ma|i, tera|tur, tertib, da|n 

ha|rmonis.
159

 

Mora|lita|s  ma|nusia| mencerminka|n kesucia|n jiwa| 

da|n pikira|nnya|. Ha|l ini merupa|ka|n ha|sil da|ri nila|i-nila|i 

a|ga|ma| ya|ng tercermin da|la|m perila|ku seha|ri-ha|ri. 

Ketika| nila|i-nila|i tersebut terta|na|m kua|t da|la|m jiwa|, 

ma|ka| a|ka|n terbentuk kepriba|dia|n ya|ng ba|ik.
160

 

Ja|di da|pa|t disimpulka|n ba|hwa|, Pa|nda|nga|n ma|ta|, 

menja|ga| kema|lua|n, da|n menja|ga| a|ura|t merupa|ka|n 

prinsip universa|l ya|ng ditemuka|n da|la|m berba|ga|i 

a|ga|ma| da|n tra|disi spiritua|l. Da|la|m Isla|m, A|lla|h 

memerinta|hka|n pa|ra| ha|mba| ya|ng berima|n untuk 

menja|ga| kehorma|ta|n diri denga|n menja|ga| pa|nda|nga|n 

da|n kema|lua|n. Ra|sululla|h Sa|w menginga|tka|n ba|hwa| 

pa|nda|nga|n ma|ta| ya|ng tida|k terkontrol da|pa|t merusa|k 

ha|ti da|n menga|ra|h pa|da| perila|ku tida|k terpuji. Konsep 

menja|ga| pa|nda|nga|n juga| ditemuka|n da|la|m a|ga|ma| la|in 
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seperti Kristen da|n Ya|hudi, di ma|na| mora|lita|s 

merupa|ka|n cermin da|ri kesucia|n jiwa| da|n pikira|n serta| 

mencerminka|n ka|ra|kteristik kejiwa|a|n seseora|ng da|la|m 

kehidupa|n sosia|l ya|ng ha|rmonis. 

b. Buda|ya|  

A|ga|ma| da|n buda|ya| merupa|ka|n elemen ya|ng ta|k da|pa|t 

dipisa|hka|n da|la|m kehidupa|n ma|sya|ra|ka|t ya|ng 

mela|hirka|n bera|ga|m penila|ia|n. Seba|gia|n menga|ngga|p 

a|ga|ma| ha|rus terpisa|h da|ri buda|ya|, sementa|ra| seba|gia|n 

ya |ng la|in perca|ya| ba|hwa| a|ga|ma| da|pa|t berintera|ksi 

denga|n buda|ya|. Ha|l ini terka|it denga|n ba|ga|ia|ma|na| 

buda|ya| Isla|m a|ta|u buda|ya| ma|sya|ra|ka|t Indonesia| ya|ng 

ma|yorita|s Isla|m da|la|m berbusa|na| guna| untuk mencega|h 

perbua|ta|n zina| ka|rena| lia|rnya| pengliha|ta|n.
161

  

 Konsep berpa|ka|ia|n da|la|m a|ja|ra|n Isla|m menja|di 

pokok ya|ng sa|nga|t penting da|n ta|k boleh dia|ba|ika|n 

begitu sa|ja|. Konsep tersebut bera|sa|l la|ngsung da|ri 

a|ja|ra|n a|ga|ma| Isla|m itu sendiri, da|n tela|h terca|ta|t seca|ra| 

historis da|la|m a|l-Qur'a|n. Mula|i da|ri kisa|h Na|bi A|da|m 

da|n Siti Ha|wa|, ya|ng tergoda| oleh ra|yua|n seta|n da|n 

kemudia|n menya|da|ri kebutuha|n a|ka|n pa|ka|ia|n untuk 

menutupi a|ura|t mereka| setela|h peristiwa| tersebut. Seja|k 

sa|a|t itu, kebutuha|n a|ka|n berpa|ka|ia|n da|la|m Isla|m 

menja|di ba|gia|n da|ri a|ja|ra|n a|ga|ma|, buka|n ha|nya| seba|ga|i 

kebutuha|n pra|ktis teta|pi juga| seba|ga|i ba|gia|n da|ri a|ja|ra|n 

a|ga|ma| itu sendiri.
162

 

Da|la|m a|ja|ra|n Isla|m, berpa|ka|ia|n a|ta|u berbusa|na| 

ba|gi muslima|h buka|n ha|nya| tenta|ng buda|ya| a|ta|u a|spek 

kultura|l, mela|inka|n tinda|ka|n ritua|l ya|ng suci da|n sa|kra|l. 

A|lla|h SWT menja|njika|n pa|ha|la| ba|gi ya|ng mengena|ka|n 

busa|na| muslima|h denga|n bena|r. Oleh ka|rena| itu, a|ga|ma| 

Isla|m meneta|pka|n ba|ta|sa|n-ba|ta|sa|n tertentu da|la|m ha|l 
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berpa|ka|ia|n, ba|ik untuk ka|um la|ki-la|ki ma|upun 

perempua|n. Khususnya| ba|gi wa|nita| muslima|h, 

berpa|ka|ia|n sesua|i denga|n a|ja|ra|n a|ga|ma| a|ka|n 

menunjukka|n kepriba|dia|n da|n ja|ti diri mereka| seba|ga|i 

seora|ng muslima|h.
163

 

Menurut HAMKA| da|la|m Ta|fsir A|l-A|zha|r, Isla|m 

menginga|tka|n uma|tnya|, ba|ik la|ki-la|ki ma|upun 

perempua|n, untuk menja|ga| kesopa|na|n denga|n tida|k 

memperlia|r ma|ta|, menja|ga| kehorma|ta|n da|n kema|lua|n, 

serta| tida|k menonjolka|n perhia|sa|n ya|ng seha|rusnya| 

tersembunyi. Wa|nita| Ba|ra|t juga| memiliki mode pa|ka|ia|n 

ya |ng sopa|n sesua|i denga|n nila|i-nila|i a|l-Qura|n, di ma|na| 

mereka| mema|ka|i pa|ka|ia|n lua|r sa|a|t kelua|r ruma|h ya|ng 

menutupi pa|ka|ia|n da|n perhia|sa|n da|la|m (coa|t), serta| 

menutup ta|nga|n, ka|ki, da|n kepa|la| denga|n ha|ti-ha|ti.
164

 

Buda|ya| pa|ka|ia|n Ba|ra|t da|n Isla|m memiliki 

perbeda|a|n ya|ng cukup mencolok da|la|m ha|l ga|ya|, 

ba|ha|n, da|n ma|kna| simbolisnya|. Uma|t Isla|m ha|nya| 

mempertimba|ngka|n a|spek ma|teria|listik da|la|m ca|ra| 

berbusa|na|, seba|ga|ima|na| Ba|ra|t meneka|nka|n fa|shion 

seba|ga|i tren da|n ga|ya|. Ha|l ini tercermin da|la|m ha|l 

pemiliha|n busa|na| ya|ng berda|sa|rka|n pa|da| sta|tus sosia|l, 

pena|mpila|n fisik, pendidika|n, da|n seba|ga|inya|. Na|mun, 

jika| piliha|n tersebut bertenta|nga|n denga|n a|tura|n 

berbusa|na| da|la|m a|ga|ma| Isla|m a|ta|u buda|ya| loka|l, ma|ka| 

a|da| peneka|na|n pa|da| pa|nda|nga|n Ba|ra|t ya|ng menila|i 

keca|ntika|n ha|nya| da|ri fisik sema|ta|.
165

 

Sela|in itu, Pa|ka|ia|n juga| memiliki hubunga|n era|t 

denga|n buda|ya| da|n evolusi ma|sya|ra|ka|t. Seba|ga|i produk 

buda|ya|, pa|ka|ia|n tida|k ha|nya| mencerminka|n tuntuna|n 

a|ga|ma| da|n mora|l, teta|pi juga| mengha|silka|n berba|ga|i 

jenis pa|ka|ia|n, seperti pa|ka|ia|n tra|disiona|l, regiona|l, da|n 
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na|siona|l, serta| pa|ka|ia|n resmi untuk pera|ya|a|n khusus, 

pa|ka|ia|n ya|ng sesua|i denga|n profesi tertentu, da|n 

pa|ka|ia|n ya|ng diguna|ka|n untuk iba|da|h.
166

 

Ja|di da|pa|t disimpulka|n ba|hwa|, A|ga|ma| da|n 

buda|ya| tida|k da|pa|t dipisa|hka|n da|la|m kehidupa|n 

ma|sya|ra|ka|t. Pa|ka|ia|n da|la|m Isla|m buka|n ha|nya| a|spek 

buda|ya|, teta|pi juga| ritua|l suci ya|ng dia|tur oleh a|ja|ra|n 

a|ga|ma|, ini menunjukka|n identita|s da|n kepriba|dia|n 

seora|ng muslima|h. Konsistensi berpa|ka|ia|n sesua|i a|ja|ra|n 

a|ga|ma| penting untuk menja|ga| kesopa|na|n, menghorma|ti 

diri sendiri, da|n mencega|h perbua|ta|n zina|. Pema|ha|ma|n 

ini berbeda| denga|n pa|nda|nga|n Ba|ra|t ya|ng lebih 

meneka|nka|n a|spek ma|teria|listik da|n tren da|la|m 

berbusa|na|. Sementa|ra| itu, pa|ka|ia|n juga| mencerminka|n 

evolusi buda|ya| da|n nila|i-nila|i ma|sya|ra|ka|t, menca|kup 

berba|ga|i jenis pa|ka|ia|n untuk keperlua|n tertentu, da|la|m 

konteks tra|disiona|l ma|upun modern.  

c. Norma| Sosia|l 

Ka|ida|h sosia|l a|ta|u norma| sosia|l merupa|ka|n a|tura|n ya|ng 

menga|tur ca|ra| ma|nusia| berintera|ksi da|la|m kehidupa|n 

berma|sya|ra|ka|t. Ka|ida|h sosia|l juga| da|pa|t dia|ngga|p 

seba|ga|i pa|ndua|n perila|ku ma|nusia| da|la|m kehidupa|n 

berma|sya|ra|ka|t, ya|ng bertujua|n untuk melindungi 

kepentinga|n individu ma|upun ma|sya|ra|ka|t denga|n 

mencipta|ka|n ketera|tura|n.
167

 

 Penila|ia|n terha|da|p sua|tu tinda|ka|n dika|ta|n ba|ik 

a|ta|u buruk, la|ya|k a|ta|u tida|k, ha|rus mela|lui proses 

eva|lua|si. Proses ini dipenga|ruhi oleh buda|ya| ya|ng 

dia|nut oleh sua|tu ma|sya|ra|ka|t, sehingga| tida|k 

menghera|nka|n jika| setia|p ma|sya|ra|ka|t memiliki nila|i-

nila|i ya|ng berbeda|. Seda|ngka|n norma| diba|ngun a|ta|s 

da|sa|r nila|i-nila|i sosia|l da|n bertujua|n untuk 
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memperta|ha|nka|n nila|i-nila|i tersebut. Norma| a|ka|n 

berkemba|ng seja|la|n denga|n kesepa|ka|ta|n sosia|l da|la|m 

ma|sya|ra|ka|t, ya|ng sering disebut pera|tura|n sosia|l. 

Norma| menga|tur perila|ku ya|ng dia|ngga|p sesua|i da|la|m 

intera|ksi sosia|l. Sela|in itu, kebera|da|a|n norma| juga| 

mendorong individu a|ta|u kelompok untuk bertinda|k 

sesua|i denga|n a|tura|n sosia|l ya|ng tela|h terbentuk.
168

 

BA|B V 

PENUTUP 

A. KESIMPULA|N 

Berda|sa|rka|n pa|pa|ra|n di a|ta|s, peneliti da|pa|t menyimpulka|n 

bebera|pa| ha|l, ya|kni seba|ga|i berikut: 

1. Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr (menundukka|n pa|nda|nga|n) merupa|ka|n 

perinta|h A|lla|h Swt da|la|m A|l-Qur‟a|n ya|ng memiliki ma|kna| 

penting da|la|m Isla|m. Qua|ish Shiha|b da|n HAMKA 

memberika|n pena|fsira|n ya|ng menda|la|m terka|it ma|kna| da|n 

pentingnya| menundukka|n pa|nda|nga|n.  

Qura|ish shiha|b meneka|nka|n pentingnya| kekukuha|n 

ima|n da|n menjela|ska|n ba|hwa| menundukka|n pa|nda|nga|n 

a|da|la|h usa|ha| untuk menga|lihka|n pa|nda|nga|n da|ri ha|l ya|ng 

tida|k ba|ik. Belia|u juga| menyebutka|n perinta|h kepa|da| ka|um 

perempua|n untuk menja|ga| kema|lua|n da|n menunjukka|n 

perhia|sa|n mereka| seca|ra| sederha|na|. Seda|ngka|n HA|MKA| 

memberika|n peneka|na|n pa|da| dua| la|ngka|h penting ba|gi 

ora|ng ya|ng berima|n, ya|ng perta|ma|, menja|ga| pengliha|ta|n 

ma|ta| seba|ga|i ja|mina|n kebersiha|n ha|ti da|n ketena|nga|n jiwa| 

da|n ya|ng kedua|, mera|wa|t kema|lua|n seba|ga |i bentuk 

penghorma|ta|n terha|da|p a|ma|na|t A|lla|h terka|it a|la|t kela|min 

ya|ng membutuhka|n kesa|da|ra|n da|n perlindunga|n da|ri ha|wa| 

na|fsu. Sela|in itu, a|ya|t tersebut juga| memerinta|hka|n Na|bi 

untuk memberika|n penga|ja|ra|n kepa|da| ka|um muslima|h 
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a|ga|r mereka| tida|k ha|nya| menja|ga| pengliha|ta|n ma|ta| da|n 

kema|lua|n sa|ja|, teta|pi juga| menja|uhi pema|ka|ia|n pa|nda|nga|n 

ya|ng memperlia|r.  

2. Da|la|m ma|sya|ra|ka|t ya|ng kompleks da|n dina|mis, menja|ga| 

pa|nda|nga|n ya|ng bena|r da|n etis berda|sa|rka|n nila|i-nila|i 

mora|l da|n etika| sa|nga|t penting untuk berpera|n seca|ra| 

positif da|la|m lingkunga|n sosia|l. Kontekstua|lisa|si 

menundukka|n pa|nda|nga|n da|la|m ma|sya|ra|ka|t mengha|dirka|n 

pema|ha|ma|n menda|la|m tenta|ng a|plika|si nila|i-nila|i tersebut 

da|la|m kehidupa|n seha|ri-ha|ri, memba|ngun kesa|da|ra|n a|ka|n 

pentingnya| menundukka|n pa|nda|nga|n.  

B. SA|RA|N 

Tema| tenta|ng Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr (menundukka|n 

pa|nda|nga|n) tentunya| memiliki ba|nya|k pemba|ha|sa|n ya|ng 

mena|rik untuk dika|ji. Da|la|m penelitia|n ini, penulis ha|nya| 

mengka|ji sedikit da|ri ba|nya|knya| ca|kupa|n pemba|ha|sa|n 

Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr. Ya|itu tenta|ng Ga|ḍḍu A|l-Abṣᾱr da|la|m A|l-

Qur‟a|n Pena|fsira|n Sura|h A|n-Nūr a|ya|t 30-31 menurut 

Qura|ish Shiha|b da|n Buya| Ha|mka| da|la|m Ta|fsir A|l-Mishba|h 

da|n Ta|fsir A|l-A|zha|r. Oleh ka|rena| itu, penulis menya|ra|nka|n 

ba|gi pa|ra| peneliti sela|njutnya| untuk mengka|ji Ga|ḍḍu A|l- 

Abṣᾱr seca|ra| lebih lua|s da|n lebih menda|la|m, ya|ng tentunya| 

denga|n referensi-referensi ya|ng lebih komprehensif da|n 

menda|la|m.   
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